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Laporan Profil Risiko Qj(
Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KELMMGAN

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Modal Inti : 109439547271
Sumatera Selatan (Perseroda)

Sandi BPR : 010201-602574 Total Aset : 289314056189

Periode . 31 Desember 2024 Jumlah Kantor Cabang o2

Nomor Telepon o 0711379222 Kegiatan sebagai Penerbit . Tidak

) Kartu ATM atau Kartu Debit
Alamat - JI. Jend. Sudirman No.442

Penilaian Posisi Laporan Penilaian Posisi Sebelumnya

e . o Tingkat Kualitas Penerapan " o 7 - Tingkat Kualitas Penerapan . o
Jenis Risiko Tingkat Risiko Inheren Manajemen Risiko Tingkat Risiko Tingkat Risiko Inheren Manajemen Risiko Tingkat Risiko

Risiko Kredit

Risiko Operasional
Risiko Kepatuhan
Risiko Likuiditas

Risiko Reputasi

N NN NN
N N DM NDDNDN
N N NN NN
N N N NDDNDN

Risiko Stratejik

NN N NN NN
NN N NN NN

Peringkat Risiko

Analisis

Profil risiko Bank BPR Sumsel Semester 2 Tahun 2024 termasuk dalam peringkat 2 (rendah)

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.47.41 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 1 dari 1
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LAPORAN PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMATERA SELATAN
(PERSERODA)

Bersama ini disampaiban laporan penilaian tingkat kesehatan sebagai berikut:

MNama BPR : PT.BPR SUMATERA SELATAN

Alamat ¢ Jalan Jenderal Sudirman Nomor 442 Palembang
Samdi BPR i BS54

Perinde ¢ Semester 2 tahun 2024

Laporan

Muodal Inti : Rp. 109.439.547.271,-

Total Aset : Rp. 289.314.056.189.-

Laporan penilaian tingkat kesehatan mencakup penilaian faktor-faktor berikuot:

1. Faktor profil risiko

2. Fakior taia kelola

Y. Fakior retabilitas

4. Faktor permodalan

Hasil penilaian tingkat kesehatan periode Semester 11-2024 adalah sebagai berikut:

Semester 2 - 2024 Semester 1 - 2024

Fak Babot - e ; Nilai

i R Peringkst | Nilai Faktor | Peringkat | o\
1 |ProfilRisiko | 25% [2 0,50 2 0,50
2 [TamKelola | 30%% |2 0,60 2 0,60
| 3 | Rentabilitas | 15% |1 0.15 11 0,15
4 [’mnudulun | 30% | 0,30 2 0,60
Nilai Komposit 1,55 1,85

Peringkat Komposit | 2 o i 2 L

Dirckiur vunge membawahkon Fungsi Kepatuhan

Karior Pusal :
Julan Jerdeie Sodeman No 4483 Palembang 30135 Telp (00771) IM066E [Humlng)
Eankior Cabang -
Lshad . ¥ Mpyor Ruslan 1 Mo 34 Kol Pasar Lama Hec. Lahat ot Lahal Tep (0731) 335622
Sk J KH Wadnd Udin Mo, 59 0K Kol Serasan Jaya Kec. Solayu, Musi Banyuasin Telp, (07145 221180
weere banibymmreanl com | Email | cortectEBankhpraun sl oo | 10 @ @bankopreumel | WA : 0812 7347 5577
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LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA
BANK PEREKONOMIAN RAKYAT SUMATERA SELATAN
(PERSERODA)

Bersama ini disampaikan kiporan pelaksanaan tata kelola sebagai berikol:

MNama BFR : PT. BPRSUMATERA SELATAN

Alamat ¢ Jalan Jenderal Sudirman Momor 442 Palembang
Sandi BPFR :  GO25T4

Periade : Semesier 2 tahun 2024

Laporan

Madal Inti ¢t Rp. I09.439.547.271.-

Tuotal Aset : Rp. 289314.056.189.-

Laporan ini memust;

4. Hazil penilabn sendiri atas pelaksanuan tata kelola (terfampir).

b, Pokok pelaksanaan iugas anggota Direksi vang membawabkan fungsi kepatuhan
{terbampirk

e, Pelaksannun dan pokok hasil audit intern (terlampir).

Sesuai ketentuan dalam Surat Edaran OJK no 12/SEOQJK.03/2024 tentang Penerapan
Tata Kelola bagi BPR, hurol romawi XV angks 2 buhwa laporan tala kelola periode
posisi akhir bulan Desember 2024 juga memuat lporan butir abue untuk posisi
akhir bulan Juni 2024,

Falembang, 31 Januari 2025
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PENERAPAN
TATA KELOLA




A. FAKTOR 1 - ASPEK PEMEGANG SAHAM

1

Pelaksanaan Aspek Pemegang Saham

permodalan atau rencana dukungan lainnya.

A. | Struktur dan Infrastruktur Tata Kelo]a (S) L - K
Komposisi dan persyaratan
Komposisi dan persyaratan pemegang saham | pemegang saham telah
1) | memenuhi ketentuan peraturan perundang- | memenuhi ketentuan
undangan peraturan perundang-
undangan
Kebijakan dan tata cara
Kebijakan dan tata cara pengambilan keputusan p el‘igfmblgém P gthus an
melalui RUPS tercantum dalam anggaran dasar dan melalui R te
2) tercantum dalam anggaran
sclaras dengan ketentuan peraturan perundang- d g laras d
undangan asar dan selaras dengan
ketentuan peraturan
perundang-undangan
B. | Proses Penerapan Tata Kelola (P) s 3 o
Pelaksanaan  komunikasi visi dan  misi | Pelaksanaan komunikasi
3) pengembangfm ‘ BPR kepada Direksi dan/atau | visi dan misi pe-:ngel:_nbangan
Dewan Komisaris BPR kepada Direksi
dan/atau Dewan Komisaris
Pemantauan terhadap perkembangan BPR melalui | Pemantauan terhadap
4) hasil pengawasan Dewan Komisaris perkembangan BPR melalui
hasil pengawasan Dewan
Komisaris
Dukungan pemegang saham dalam pengembangan | Dukungan pemegang saham
BPR melalui perencanaan permodalan atau | dalam pengembangan BPR
5) | dukungan pengembangan lain melalui perencanaan
permodalan atau dukungan
pengembangan lain
Memastikan pelaksanaan tata kelola yang sehat, | Memastikan pelaksanaan
antara Jain menghindari benturan kepentingan, | tata kelola yang sehat,
imtervensi, mengambil keuntungan pribadi atau | antara lain menghindari
kepentingan golongan tertentu, dan keputusan | benturan kepentingan,
pengangkatan, penggantian, atau pemberhentian | intervensi, mengambil
6) anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris keuntungan pribadi atau
kepentingan golongan
tertentu, dan keputusan
pengangkatan, penggantian,
atau pemberhentian anggota
Direksi danfatau Dewan
Komisaris
Pengambilan keputusan melalui RUPS | Pengambilan keputusan
memperhatikan, antara lain masukan dan | melalui RUPS
7) | rekomendasi dari Dewan Komisaris, serta masukan | memperhatikan, antara lain
atau pendapat dari seluruh pemegang saham masukan dan rekomendasi
dari Dewan Komisaris,
- C. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H) } N 3 e
Pemegang saham memperoleh hak dan perlakuan Pemegang saham telah
8) | yang adil, antara lain dalam pelaksanaan aksi | memperoleh hak dan
korporasi. perlakuan yang adil
Perkembangan kinerja BPR sejalan dengan rencana | Perkembangan kinerja BPR
9) | strategis, antara lain melalui realisasi rencana | telah sejalan dengan rencana

strategis, antara lain melalui




realisasi rencana
permodalan atau rencana
dukungan lainnya

10)

Pemegang saham tidak melakukan benturan
kepentingan, intervensi, mengambil keuntungan
pribadi atau kepentingan golongan tertentu, dan
keputusan  pengangkatan, penggantian, atau
pemberhentian anggota Direksi dan/atau Dewan
Komisaris.

Pemegang saham (Pemprov
Sumsel dan PT SEG) tidak
melakukan benturan
kepentingan, intervensi,
mengambil keuntungan
pribadi atau kepentingan
golongan tertentu, dan
keputusan pengangkatan,
penggantian, atau
pemberhentian anggota
Direksi dan/atau Dewan
Komisaris.

11)

Penggunaan laba dan pembagian dividen
memperhatikan  kebijakan penggunaan laba dan
pembagian dividen yang sejalan dengan anggaran
dasar dan ketentuan peraturan perundang-undangan,
serta mempertimbangkan kondisi cksternal dan
mternal.

'ro

uIatif

Faktor Positif:
Komposisi dan persyaratan pemegang saham telah
memenuht ketentuan peraturan perundang-undangan

2)

Faktor Negatif:

. | Proses:

1)

Fakior Posiif:
Pemegang saham telah memperoleh hak dan
perlakuan yang adil

2)

Fakior Negatif:

Hasil;

1)

Fakior Positif

2)

Faktor Negatif

Penggunaan laba dan pembagian dividen telah
memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku namun Bank BPR Sumsel pada Tahun 2024
belum memberikan dividen karena masih ada
kerugian kumulatif

Pengpunaan laba dan
pembagian dividen telah
memperhatikan ketentuan
perundang-undangan yang
berlaku namun Bank BPR
Sumsel pada Tahun 2024
belum memberikan dividen
karena masih ada kerugian




B. FAKTOR 2 - PELAKSANAAN TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG
DIREKSI

2

Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang

ksi

Dire
A.

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S) |

1)

Jumlah anggota Direksi sesuai dengan ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan dan salah satu anggota
Direksi  bertindak  sebagai Direktur yang
membawahkan fungsi kepatuhan.

Bahwa Bank BPR Sumsel
adalah BPR KU 3 dengan modal
inti Rp. 109.439.547271,- dan
Aset Rp. 223.382.550.009.-
(data tanggal 31 Desember
2024). Jumlah Direksi sejumlah
3 Direksi (Direktur Utama,
Direktur Operasional, dan
Direktur Kepatuhan)

2)

Seluruh anggota Direksi bertempat tinggal di
wilayah sesuai dengan ketentuan Oftoritas Jasa
Keuangan.

Seluruh anggota Direksi
bertempat tinggal di kota
Palembang Sumatera Selatan
sesuai lokasi Kantor Pusat
berada di Kota Palembang
Sumatera Selatan

3)

Angpota Direksi tidak merangkap jabatan pada
bank, lembaga jasa keuangan, perusahaan, dan/atau
lembaga lain sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keunangan.

Anggota Direksi hanya menjabat
di Bank BPR Sumsel dan tidak
ada yang merangkap Jabatan

4

Seluruh anggota Direksi memenuhi persyaratan
terkait dengan hubungan keluarga, hubungan
keuangan, dan kepemilikan saham sebagaimana
diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Seluruh anggota Direksi
memenuhi persyaratan terkait
dengan hubungan keluarga,
hubungan keuangan, dan
kepemilikan saham

5)

Direksi memastikan pemenuhan sumber daya
manusia dan struktur organisasi, termasuk telah
membentuk satuan kerja atau menunjuk Pejabat
Eksekutif dengan kuantitas dan kualitas yang
memadai dalam rangka mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi Direksi.

Direksi telah memastikan
pemenuhan sumber daya
manusia dan struktur organisasi,
termasuk telah membentuk
satuan kerja dan menunjuk
Pejabat Eksekutif

%)

Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja

anggota Direksi yang memuat paling sedikit:

a.tugas, tanggung jawab, dan wewenang Direksi;

b.pengorganisasian BPR dan pembidangan tugas
Direksi; dan

¢.prosedur pengambilan keputusan Direksj.

Direksi telah memiliki pedoman
dan tata tertib kerja anggota
Direks] sesuai dengan Pedoman
Bagi Dewan Komisaris dan
Direksi (Board Manual) (SK
Nomor 002/SK/Dir-
BPRSS5/11/2023)

7

Direksi menyusun dan menetapkan kebijakan
remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan pegawai
BPR.

Direksi telah menyusun dan
menetapkan kebijakan
remunerasi bagi Pejabat
Eksekutif dan pegawai BPR

8)

Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan
dan/atau jasa profesional sebagai tenaga ahli atau
konsultan kecuali memenuhi persyaratan sesuai
dengan ketentnan Qtoritas Jasa Kenangan.

Direksi tidak menggunakan
penasihat perorangan dan/ atau
penyedia jasa profesional
sebagai konsultan kecuali sesuai
dengan persyaratan yang di
tetapkan dalam peraturan OJK




9

Direksi memiliki kompetensi sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, serta memiliki
kemauan dan kemampuan untuk melakukan
pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka
peningkatan kemampuan, pengalaman, dan keahlian
agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab

_pengelolaan BPR sesuai dengan ketentuan.

Direksi telah memiliki
kompetensi sesuai dengan
ketentuan Oftoritas Jasa
Keuangan

. | Proses Penerapan Tata Kelola (P)

10)

Direksi melaksanakan tugas dengan itikad bauk,
penuh tanggung jawab, kehati-hatian, tanggung
jawab secara independen, dan tidak memberikan
kuasa umum yang dapat mengakibatkan pengalihan
tugas dan wewenang Direksi.

Direksi telah melaksanakan
tugas dengan itikad baik, penuh
tanggung jawab, kehati-hatian,
tanggung jawab secara
independen, dan tidak
memberikan kuasa umum yvang
dapat mengakibatkan pengaliban
tugas dan wewenang Direksi,

11)

Direksi melaksanakan penerapan prinsip tata kelola,
manajemen  risiko, dan kepatuhan secara
terintegrasi.

Direksi telah melaksanakan
penerapan prinsip tata kelola,
manajemen risiko, dan
kepatuhan secara terintegrasi

12)

Direksi menindaklanjuti temuan audit atan
pemeriksaan (termasuk temuan yang bersifat
pelanggaran terhadap undang-undang dan temuan
berulang) dan rekomendasi dari satuan kerja atau
pejabat yang Dbertanggung jawab terhadap
pelaksanaan audit intern, auditor ekstern, dan hasil
pengawasan Dewan Korisaris, Otoritas Jasa
Keuangan dan/atau otoritas lain.

Direkst sudah menindaklanjuti
temuan Audit Internal dan
Eksternal

13)

Direksi menyediakan data dan informasi yang
akurat, relevan, dan tepat waktu kepada pihak yang
berhak memperoleh data dan informasi sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan, termasuk
kepada Dewan Komisaris.

Direksi secara periodik telah
menyampaikan data dan
imformasi secara lengkap
menyangkut berkembangan
bisnis, isu dan permasalahan
serta rencana bisnis kepada
Dewan Komisaris

14)

Pengambilan keputusan Direksi yang diambil sesuai
dengan pedoman dan tata tertib kerja.

Pengambilan keputusan Direksi
telah diambil sesuai dengan
pedoman dan tata tertib kerja

15)

Kebijakan dan keputusan strategis yang diputuskan
dalam rapat Direksi memperhatikan pengawasan
Dewan Komisaris dan terlebih dahulu dilakukan
dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat.

Kebijakan dan keputusan
strategis yang diputuskan dalam
rapat Direksi sebelumnya telah
memperhatikan pengawasan
Dewan Komisaris dan terlebih
dahulu dilakukan dengan cara
musyawarah untuk mencapai
mufakat

16)

Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan
pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang dapat
merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta
tidak mengambil dan/atau menerima keuntungan
pribadi dari BPR, selain remunerasi dan fasilitas
lainnya vang ditetapkan RUPS.

Direksi dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya
dilaksanakan secara Profesional,
Independen dan Integritas,
menjunjung tinggi kode Etik
Bank BPR Sumsel dan Direksi
tidak menggunakan BPR untuk




kepentingan pribadi dan
keluarga

Anggota Direksi membudayakan pembelajaran
secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan
pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan

Selama tahun 2024, Sudah
dilakukan pelatihan sebanyak 69

17) terkini terkait bidang keuangan dan bidang lainnya | kali dan biaya yang dikeluarkan
yang mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung | Rp.128.921.720,-
jawabnya.
Direksi telah mengkomunikasikan kepada seluruh
pegawal mengenai kebijakan strategis BPR yang | Direksi telah
18) dapat memengaruhi hak dan kewajiban pegawal | mengkomunikasikan kepada
dalam rangka pencapaian visi dan misi BPR dengan | seluruh pegawai mengenai
menggunakan media (elektronik dan nonelektronik) | kebijakan strategis BPR
yang mudah diakses oleh seluruh pegawai.
Direksi mengungkapkan: Direksi tidak memiliki
a. kepemilikan saham pada BPR yang kepemilikan saham pada BPR
bersangkutan dan perusahaan lain; dan lain dan tidak mempunyai
19} | b. hubungan keuangan dan/atau hubungan keluarga | hubungan kekeluargaan dengan
sampai derajat kedua dengan anggota Dewan dengan anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi lain dan/atau Komisaris, anggota Direksi lain
pemegang saham BPR. dan/atau pemegang saham BPR.
Anggota Direksi mampu menjaga integritas dan | Anggota Direksi mampu
reputasi keuangan serta mengimplementasikan | menjaga integritas dan reputasi
kompetensi yang dimilikinya dalam pelaksanaan | keuangan serta telah
20) | tugas dan tanggung jawab. mengimplementasikan
kompetensi yang dimilikinya
dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab
Direksi melaksanakan dan mengevaluasi pedoman | Direksi telah melaksanakan dan
21) dan tata tertib kerja anggota Direksi secara | mengevaluasi pedoman dan tata
konsisten. tertib kerja anggota Direksi
secara konsisten
Direksi mengevaluasi kebijakan remunerasi bagi | Direksi telah mengevaluasi
22) Pejabat Eksekutif dan pegawai BPR. kebijakan remunerasi bagi
Pejabat Eksekutif dan pegawai
BPR
C. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H) ' 18 R
Direksi melaksanakan tugas dengan ba.lk dan telah Direksi telah menyampaikan
mempertanggungjawabkan  pelaksanaan  tugas | pertanggungjawaban periode
kepada pemegang saham melalui RUPS, 2023 pada pemegang Saham
23) melalui RUPS tahunan yang
telah dilaksanakan tanggal 19
Maret 2024. Untuk RUPS
tahunan tahun buku 2024 akan
dilaksanakan
Seluruh pegawai mengetahni dan terlibat dalam | Seluruh pegawai telah
implementasi atas kebijakan strategis untuk | mengetahui dan terlibat dalam
24} | mencapai visi dan misi BPR. implementasi atas kebijakan

strategis untuk mencapai visi
dan misi BPR

25}

Keputusan Direksi mengikat dan menjadi tanggung
jawab seluruh anggota Direksi.

Keputusan Direksi mengikat dan
menjadi tanggung jawab seluruh
anggota Direksi

26)

Hasil rapat Direkst dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan baik, serta dibagikan

Hasil rapat Direksi telah
dituangkan dalam Notulen Rapat




kepada seluruh Direksi dan ditindaklanjuti sesuai
komitmen yang disepakati.

Direksi dan telah
didokumentasikan dan telah
ditindaklanjuti

Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman, dan
keahlian anggota Direksi dalam pengelolaan BPR
dan peningkatan pengetahuan seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi yang ditunjukkan antara lain

Kinerja BPR Sumsel tahun 2024
cukup baik berdasarkan rasio-
rasio keuangan, semua indikator
kinerja hampir mencapai 100%

27) dengan peningkatan kinerja individu, peningkatan

kinerja BPR, penyelesaian permasalahan yang
dihadapt BPR, dan pencapaian hasil sesuai
ekspektasi stakeholders.

Direksi menyampaikan laporan-laporan terkait
penerapan tata kelola kepada pihak-pihak
sebagaimana diatur dalam ketentuan QOtoritas Jasa
Keuangan secara lengkap, akurat, kini, utuh, dan
tepat waktu.

dari target RBB. Hal tersebut
menunjukkan peningkatan
kualitas kompetensi, integritas
dari pengurus dan pegawai
Direksi menyampaikan laporan-
laporan terkait penerapan tata
kelola kepada pihak-pihak
sebagaimana diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan secara lengkap,
akurat, kini, utuh, dan tepat

28)

Struktur;
1) | Faktor Posttif:

Jumlah Direksi telah sesuai dengan ketentuan POIJK
Nomor 9 Tahun 2024 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Perekonomian Rakyat Dan Bank Perekonomian

Rakyat Syariah

Faktor Negatif:

2)

b. | Proses: . o
1) | Faktor Positif:
Direksi melaksanakan tugas dengan itikad baik, penuh 1
tanggung jawab, kehati-hatian, tanggung jawab secara
independen

Faktor Negatif:

2)

c. | Hasil: |

1) | Faktor Positif

Direksi 1oelaksanakan tugas dengan baik dan telah
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada
pemegang saham melalui RUPS

Faktor Negatif

2)




C. FAKTOR 3 - PELAKSANAAN TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG

DEWAN KOMISARIS
3 | Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang
Dewan Komisaris __ _
" A | Steaktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8) |

Tumizh anggota Dewan

Jumlah anggota Dewan Komisaris dan Komisaris
Independen sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa | komisaris belum sesuai
Keuangan. dengan Ketentuan POJK Tata
1) Kelola karena hanya memiliki
1 orang Komisaris Utama dan
1 orang Komisaris
Independen
Anggota Dewan Komisaris bertempat tinggal di | Anggota Dewan Komisaris
2) | wilayah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa | tidak bertempat tinggal di
Keuangan. wilayah Kantor Pusat
Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata tertib | Dewan Komisaris telah
kerja yang bersifat mengikat bagi setiap anggota | memiliki pedoman dan tata
Dewan Komisaris yang paling sedikit memuat: | tertib kerja sesuai dengan
3) | a. tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan | Pedoman Bagi Dewan
Komisaris; dan | Komisaris dan Direksi (Board
b. pengaturan rapat Dewan Komisaris. Manual) (SK Nomor
002/SK/Dir-BPRSS/11/2023)
Dewan Komisaris tidak melakukan rangkap jabatan | Dewan Komisaris tidak
4) sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. melakukan rangkap jabatan
sesuai dengan ketentuan
Qtoritas Jasa Keuangan
Anggata Dewan Komisaris memenuhi persyaratan | Anggota Dewan Komisaris
terkait dengan hubungan keluarga, hubungan | telah memenuhi persyaratan
keuangan, dan kepemilikan saham sebagaimana | terkait dengan hubungan
5) diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. keluarga, hubungan
keuangan, dan kepemilikan
saham sebagaimana diatur
dalam ketentuwan Qtoritas Jasa
Keuangan
Seluruh Komisaris Independen tidak ada yang Seluruh Komisaris Bank BPR
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, Sumsel saat ini, tidak ada
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga hubungan keuangan,
dengan anggota Dewan Komisaris lain, Direksi kepengurusan, atan hubungan
dan/atau pemegang saham pengendali atau keluarga dengan sesama
6) | hubungan lain yang dapat memengaruhi anggota Komisaris, direksi
kemampuannya uatuk bertindak independen. dan/atau pemegang saham
pengendali atau hubungan
lain yang mempengaruhi
kemampuan untuk bertindak
independen.
Anggota Dewan Komisarts memiliki kompetensi | Anggota Dewan Komisaris
sesual dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, | memiliki kompetensi sesuai
serta memiliki kemauan dan kemampuan untuk | dengan ketentuan Qtoritas
7) | melakukan pembelajaran secara berkelanjutan { Jasa Keuangan
dalam  rangka  peningkatan  kemampuan,
pengalaman, dan  keahlian agar  dapat

mengimplementasikan kompetensi yang dimiliki




dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawab
pengawasan BPR.

8)

Dewan Komisaris menyusun kebijakan remunerasi
dan nominasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris telah
menyusun kebijakan
remunerasi dan nominasi bagi

| Proses Penerapan Tata Kelola (P)

Direksi dan Dewan I_(qmj_saris_

9

Dewan Komisaris melaksanakan tugas, tanggung
jawab, dan wewenang untuk kepentingan BPR
dengan iktikad baik dan dengan prinsip kehatihatian,
serta tidak memberikan kuasa umum yang
mengakibatkan pengaliban tugas dan wewenang
Dewan Komisaris sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau
keputusan RUPS.

Dewan Komisaris telah
melaksanakan tugas,
tanggung jawab, dan
wewenang untuk kepentingan
BPR dengan iktikad baik dan
dengan prinsip kehatihatian

10)

Dewan Komisaris mengarahkan, memantauy, dan
mengevaluasi pelaksanaan tata kelola dan
manajemen risiko serta kebijakan strategis BPR
sesuai ketentuan.

Dewan Komisaris telah
mengarahkan, memantau, dan
mengevaluasi pelaksanaan
tata kelola dan manajemen
risiko serta kebijakan
strategis BPR sesuai
ketentuan

11)

Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan
keputusan kegiatan operasional BPR, kecuali dalam
hal penyediaan dana kepada pihak terkait
sebagaimana diatur dalam ketentuan mengenai batas
maksimum pemberian kredit BPR dan hal-ha] lain
yang ditetapkan dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan dalam rangka melaksanakan
fungsi pengawasan.

Dewan Komisaris tidak
terlibat dalam pengambilan
keputusan kegiatan
operasional BFR

12)

Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi
menindaklanjuti temuan audit atau pemeriksaan
(termasuk temuan yang bersifat pelanggaran
terhadap undang-undang dan temuan berulang) dan
rekomendasi dari satuan kerja atau pejabat yang
melaksanakan fungsi audit intern, auditor ekstern,
hasil pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa
Keuangan, dan/atau otoritas dan lembaga lain, antara
lain dengan meminta Direksi untuk menyampaikan
dokumen hasil tindak lanjut temuan.

Dewan Komisaris telah
memastikan bahwa Direksi
menindaklanjuti temuan audit
atau pemeriksaan

13)

Dewan Komisaris meminta Direksi untuk

memberikan penjelasan mengenai permasalahan,
kinerja, dan kebijakan operasional BPR.

Dewan Komisaris sesuai
dengan tugas dan tanggung
jawabnya telah meminta
Direksi untuk memberikan
penjelasan mengenai
permasalahan, kinerja, dan
kebijakan operasional BPR

14)

Dewan Komisaris melaksanakan dan mengevaluasi
pedoman dan tata tertib kerja anggota Dewan
Komisaris secara konsisten.

Dewan Komisaris telah
melaksanakan dan
mengevaluasi pedoman dan
tata tertib kerja anggota
Dewan Komisaris secara
konsisten

15)

Dewan Komisaris telah menyediakan waktu yang
cukup untuk melaksanakan tugas dan tanggung

Dewan Komisaris telah
menyediakan wakiu yang




jawab secara optimal scsnai dengan pedoman dan
tata tertib kerja.

cukup untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab
secara optimal sesuai dengan
pedoman dan tata tertib kerja

16)

Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat Dewan
Komisaris secara berkala dan pengambilan
keputusan rapat Dewan Komisaris telah dilakukan
terlebih dahulu dengan cara musyawarah untuk
mencapal mufakat sesuai dengan pedoman dan tata
tertib kerja Dewan K omisaris.

Dewan Komisaris telah
menyelenggarakan rapat
Dewan Komisaris secara
berkala

17)

Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan
BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan/atau
pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi
keuntungan BPR, serta tidak mengambil danfatau
menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain
remunerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan

Dewan Komisaris dalam
jabatannya tidak
memanfaatkan BPR untuk
kepentingan pribadi,
keluarga, dan/atau pihak lain
yang dapat merugikan atau

RUPS. mengurangi keuntungan BPR
Sumsel

Anggota Dewan Komisaris melakukan pengawasan { Dewan Komisaris sudah

tugas Direksi dan memastikan Direksi melaksanakan tugas dan

18) | menindaklanjuti hasil pengawasan Dewan fungsinya dalam rangka

Komisaris. pengawasan baik secara lisan,
tulisan kepada Direksi

Dewan Komisaris mengajukan kepada RUPS, yang | Dewan Komisaris

dapat didahului oleh usulan dari komite remunerasi | mengajukan kepada RUPS

dan nominasi terkait kebijakan remuncrasi dan

terkait kebijakan remunerasi

19) nominasi bagi anggota Direksi dan anggota Dewan | dan nominasi bagi anggota
Komisaris. Direksi dan anggota Dewan
Komisaris
Dewan Komisaris memastikan pelaksanaan tugas | Dewan Komisaris telah
dan melakukan evaluasi atas pelaksanaan tugas | melaksanakan tugas dan
20) | komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris. fungsinya dalam rangka
' pengawasan atas pelaksanaan
tugas komite
Dewan Komisaris secara berkala melakukan | Dewan Komisaris melakukan
evaluasi terhadap kebijakan remunerasi dan | evaluasi terhadap kebijakan
21) | nominasi bagi anggota Direksi dan anggota Dewan | remunerasi dan nominasi bagi
Komisaris. anggota Direksi dan anggota

Dewan K.omisaris

C. | Hasil Penerapan TataKelola () .. | o
Dewan Komisaris melaksanakan tugas dengan baik | Dewan Komisaris telah
dan telah mempertanggungjawabkan pelaksanaan | menyampaikan
tugas kepada pemegang saham melalui RUPS. pertanggungjawaban periode
2023 pada pemegang Saham
22) melalui RUPS tahunan yang
telah dilaksanakan tanggal 19
Maret 2024. Untuk RUPS
tahunan tahun buku 2024
akan segera dilaksanakan
Hasil rapat Dewan Komisaris ditnangkan dalam | Hasil rapat Dewan Komisaris
23) risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik, | telah dituangkan dalam
serta dibagikan kepada seluruh anggota Dewan | Notulen Rapat dan telah
Komisaris. didokumentasikan




24)

Kebijakan remunerasi bagi anggota Direksi dan
Dewan Komisaris memperhatikan prinsip keadilan
dan kewajaran.

Kebijakan remuncrasi bagi
anggota Direksi dan Dewan
Komisaris  memperhatikan
prinsip keadilan dan
kewajaran sesuai dengan
Permendagri Nomor 21 Tahun
2024 Tentang Pengelolaan
Bank Perckonomian Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Dan
Bank Perekonomian Rakyat
Syariah Milik Pemerintah
Daerah

25)

Dewan Komisaris menyampaikan laporan-laporan
terkait fungsi Dewan Komisaris kepada Otoritas Jasa
Keuangan scbagaimana diatur dalam ketentuan
Otoritas Jasa Kevangan secara lengkap, akurat, kini,
utuh, dan tepat waktu.

Dewan Komisaris telah
menyampaikan laporan-
laporan terkait fungsi Dewan
Komisaris kepada Otoritas
Jasa Keuvangan

26)

Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman, dan
keahlian anggota Dewan Komisaris dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengawasan
BPR yang ditunjukkan antara lain dengan
peningkatan kinerja individu, peningkatan kinerja
BPR, penyelesaian permasalahan yang dihadapi
BPR, dan pencapaian hasil sesuai ekspektasi
stakeholders.

Telah terdapat peningkatan
kemampuan, pengalaman,
dan keahlian Anggota Dewan
Komisaris dalam pelaksanaan
fugas dan fanggung jawab
pengawasan BPR

Struktur: .
1) | Faktor Positif:
2) | Faktor Negatif:
Jumlah anggota Dewan Komisaris belum sesuai dan belum
memenuhi POJK Nomor 9 Tahun 2024 Tentang Penerapan Tata
Kelola Bagi Bank Perekonomian Rakyat Dan Bank Perekonomian
Rakyat Syariah
b. | Proses: B
1) { Faktor Positif:
Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan 2
wewenang untuk kepentingan BPR dengan iktikad baik dan
dengan prinsip kehatihatian
2) | Faktor Negatif:
c. | Hasik: -
1) | Faktor Positif
Dewan Komisaris melaksanakan tugas dengan baik dan telah
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada pemegang
saham melalui RUPS
2) | Faktor Negatif




D. FAKTOR 4 - KELENGKAFPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

4

Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite

A

Strukter dan Infrastruktur Tata Kelola, S

1)

BPR telah memiliki komite Direksi dan komite
Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

| Bank.BPR Smﬁsel telah .

memiliki komite Direksi dan
komite Dewan Komisaris
sebagaimana diatur dalam
ketentuan Qtoritas Jasa
Keuangan

2)

BPR telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja
untuk masing-masing komite sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel telah
memiliki pedoman dan tata
tertib kerja untuk masing-

Proses Penerapan Tata Kelola (P)

masing komite

3)

Komite Direksi telah melaksanakan fungsmya

dengan baik antara lain komite manajemen risiko
memberikan rekomendasi kepada direktur utama
untuk menyempurnakan pelaksanaan manajemen
risiko berdasarkan hasil evaluasi dan komite kredit
membantu Direksi dalam mengevaluasi permohonan
kredit.

Komite Direksi telah
melaksanakan fongsinya
dengan baik

4)

Komite audit telah melaksanakan fungsinya dengan
baik antara lain dengan melakukan evaluasi terhadap
penerapan fungsi audit intern.

Komite audit telah
melaksanakan fungsinya
dengan baik

5)

Komite pemantau risiko telah melaksanakan
fungsinya dengan baik antara lain dengan
melakukan evaluasi terhadap penmerapan fungsi
manajemen risiko.

Komite pemantau risiko telah
melaksanakan fungsinya
dengan baik

6)

Komite remunecrasi dan nominasi  telah
melaksanakan fungsinya dengan baik antara lain
dengan melakukan evaluasi terhadap kebijakan
remuncrasi dan memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai kebijakan remunerasi,
serta menyusun dan memberikan rekomendasi
mengenai sistem serta prosedur pemilihan dan/atap
penggantian anggota Dircksi dan anggota Dewan
Komisaris.

Komite remunerasi dan
nominasi telah melaksanakan
fungsinya dengan baik

7)

Komite yang dibentuk menjalankan tugasnya secara
efektif, termasuk menyelenggarakan rapat komite
sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja.

Komite yang dibentuk telah
menjalankan tugasnya secara
efektif, termasuk
menyelenggarakan rapat
komite sesuai dengan
pedoman dan tata tertib kerja

8)

Masing-masing komite mengevaluasi pedoman dan
tata tertib kerja komite secara konsisten.

Masing-masing komite telah
mengevaluasi pedoman dan

tata tertib kerja

. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

9

Komite Direksi memberikan rekomendasi kepada
Direksi terkait penerapan manajemen risiko dan
pelaksanaan pemberian kredit serta
mempertanggungjawabkan seloruh  pelaksanaan
tugas kepada Direksi.

Komite Direksi telah
memberikan rekomendasi
kepada Direksi




10)

Komite Dewan Komisaris memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris terkait penerapan audit
intern, fungsi manajemen risiko, serta kebijakan
remunerasi dan nominasi dan
mempertanggungjawabkan selurub  pelaksanaan
tugas kepada Dewan Komisaris.

Komite Dewan Komisaris
telah memberikan
rekomendasi kepada Dewan
Komisaris

1)

Hasil rapat komite dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan baik, serta dibagikan
kepada seluruh anggota komite.

Hasil rapat komite telah
dituangkan dalam risalah
rapat dan didokumentasikan
dengan baik

Struktur:

1y

Faktor Positif:

Bank BPR Sumsel telah memiliki komite Direksi dan
komite Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam
ketentuan QOtoritas Jasa Keuangan

2)

Faktor Negatif:

Proses:

)

Faktor 'Positif.':
Komite Direksi dan Dewan Komisaris telah
melaksanakan fungsinya dengan baik

2)

Faktor Negatif:

Hasil:

1)

Faktor Positif
Komite Direksi dan Dewan Komisaris telah
memberikan rekomendasi kepada Direksi

2)

Faktor Negatif




E. FAKTOR 5—-PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

4 Penanganan Benturan Kepentingan

A.

| Strukéur. dau Infrastriktur Tata Keloia )]

1

BPR memiliki kebijakan benturan kepentingan
yang mengikat setiap pengurus dan pegawai BPR,
termasuk pengungkapan beniuran kepentingan,
penanganan benturan kepenﬁngan administrasi,
dan dokumentasi.

Bﬂank .BPR Sumsel sildah
memiliki aturan seperti Kade
Ettk dan Peraturan Perusahaan

 Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2)

Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota
Direksi, anggota Dewan Komisaris, Pejabat
Eksekutif, dan pegawai mengungkapkan benturan
kepentingan dalam setiap keputusan yang
memenuhi kondisi adanya benturan kepentingan,
menangani benturan kepentingan, dan tidak
mengambil tindakan yang berpotensi merugikan
atau mengurangi keuntungan BPR sesuai dengan
kebijakan benturan kepentingan.

Selain PP dan kode etik juga
diatur dalam PKPB untuk
mencegah benturan
kepentingan

Hasil Penerapan Tata Kelola ()

3)

Anggota Direksi, anggota Dewan Komlsans,
Pejabat Eksekutif, dan pegawai menghindarkan diri
dari segala bentuk benturan kepentingan, termasuk
potensi benturan kepentingan.

Anggota Direksi, anggota
Dewan Komisaris, Pejabat
Eksekutif, dan pegawai
menghindarkan diri dari segala
bentuk benturan kepentingan,
termasuk potensi benturan
kepentingan

4)

Benturan kepentingan yang dapat merugikan atau
mengurangi keuntungan BPR diungkapkan dan
diselesaikan dalam setiap keputusan serta telah
terdokumentasi dengan baik.

Bank BPR Sumsel sudah
memiliki aturan seperti Kode
Etik dan Peraturan Perusahaan
dan bila terjadi akan
diungkapkan dalam setiap
pengambilan keputusan dan
akan didokumentasikan dengan
baik

5)

BPR berhasil menangani benturan kepentingan
dengan baik

BPR telah berhasi] menangani
benturan kepentingan dengan
baik

r _

Faktor Positif:
Bank BPR Sumsel sudah memiliki aturan seperti Kode
Etik dan Peraturan Perusahaan

2)

Faktor Negatif:

b. | Proses:

1)

Faktor Posmf

Selain PP dan kode etik juga diatur dalam PKPB untuk

mencegah benturan kepentingan

2)

Faktor Negatif:

¢. | Hasil:

1) | Faktor Posmf




Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, Pejabat
Eksekutif, dan pegawai menghindarkan diri dari segala
bentuk benturan kepentingan, termasuk potensi
benturan kepentingan

2)

Faktor Negatif




F. FAKTOR 6 - PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

Pcnerapan Fungsi Kepatuhan

6

A |

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1)

Anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan memenuhi persyaratan sesuai dengan
ketentuan Qtoritas Jasa Kevangan.

Bank BPR Sumsel telah
memiliki Direktur Kepatuhan

2)

BPR memiliki satuan kerja kepatuhan atau Pejabat
Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan sesual
permodalan sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan,

Bank BPR Sumsel telah
memiliki satuan kerja
kepatuhan

3)

Satuan ketja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang
menangani fungsi kepatuhan telah menyusun
dan/atav menginikan pedoman kerja, sistem dan
prosedur kepatuhan.

Satuan kerja kepatuhan telah
menyusun dan/atau
mengkinikan pedoman kerja,
sistem dan prosedur kepatuhan.

4

BPR telah menyediakan sumber daya manusia
dengan kuantitas dan kualitas yang memadai pada
satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang
menangani fungsi kepatuhan untuk menyelesaikan
tugas secara efektif.

Bank BPR Sumsel memiliki
sumber daya manusia dengan
kuantitas dan kualitas yang
memadai pada satuan kerja
kepatuhan untuk
menyelesaikan tugas secara

_ efektif

.-| Proses Penerapan Tata Kelola (")

3)

Anggota Direksi yang membawahkan_ fungsi

kepatuhan merumuskan strategi vnfuk mendorong
terciptanya budaya kepatuhan BPR antara lain
melalui penyusunan kebijakan kepatuhan yang
berorientasi pada visi, misi, dan nilai perusahaan,
serta sosialisasi dan pelatihan ketentuan terkini.

Direktur Kepatuhan telah
merumuskan strategi untuk
mendorong terciptanya budaya
kepatuhan BPR

6)

Anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan memastikan kegiatan usaha BPR telah
memenuhi  seluruh  ketentwan  peraturan
perundangundangan.

Direktur Kepatuhan telah
memastikan kegiatan usaha
BPR telah memenuhi sehurah
ketentuan peraturan
perundangundangan

7)

Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang
menangani fungsi kepatuhan melakukan tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan pedoman kerja,
sistem dan prosedur kepatuhan.

Satuan ketja kepatuhan
melakukan tugas dan tanggung
jawab sesuai dengan pedoman
ketja, sistemn dan prosedur

. | Hasil Penerapan Tata Kelola ()

kepatuhan

8

BPR berhasil menurunkan tmgkat pclanggaran
terhadap ketentuan.

Bank BPR Sumsel belum
berhasil menurunkan tingkat
pelanggaran terhadap
ketentuan secara signifikan

9)

Anggota Dircksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan menyampaikan laporan-laporan terkait
pelaksanaan fungsi kepatuhan kepada Oftoritas Jasa
Keuangan sebagaimana diatur dalam ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan secara lengkap, akurat,
kini, utuh, dan tepat waktu.

Direktur Kepatuhan
menyampaikan laporan-
laporan terkait pelaksanaan
fungst kepatuhan kepada
Otoritas Jasa Keuangan




Bank BPR Sumsel telah memiliki Direktur Kepatuhan

2)

Faktor Negatif:

. [ Proses: .- .

1)

Faktor Positif: -
Direktur Kepatuhan telah merumuskan strategi untuk
mendorong terciptanya budaya kepatuhan BPR

2)

Faktor Negatif:

Hasil:

1)

Faktor Positif

2)

Faktor Negatif
Bank BPR Sumsel belum berhasil menurunkan tingkat
pelanggaran terhadap ketentuan secara signifikan




G. FAKTOR 7 - PENERAPAN FUNGSI AUDIT INTERN

7 | Pencrapan Fungsi Audit Intern

A

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1)

BPR memiliki satsan kerja audit intern atau
Pejabat Eksekutif yang melaksanakan fungsi audit
intern sesual permodalan sebagaimana diatur
dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel telah
memiliki Satwan Kerja Audit
Intern

2)

Satuan kerja audit intem atau Pejabat Eksekutif
yang melaksanakan fungsi audit intern telah
memiliki dan menginikan pedoman dan tata tertib
kerja sesuvai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan serta telah disetujui oleh direktur utama
dan Dewan Komisaris.

Satuan kerja audit intern telah
memiliki dan menginikan
pedoman dan tata tertib kerja
sesuai dengan ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan serta
telah disetujui oleh direktur
utama dan Dewan Komisaris

3)

Satuan kerja audit intern atau Pejabat Eksekutif
yang melaksanakan fungsi audit intern independen
terhadap fungsi operasional.

Satuan Kerja Audit Intern
independen terhadap fungsi
operasional

4

Satuan kerja audit intern atau Pejabat Eksekutif
yang meclaksanakan fungsi audit intern
bertanggung jawab langsung kepada direktur
utama.

Satuan Kerja Audit Intern
independen terhadap fungsi
operasional

5)

BPR felah menyediakan sumber daya manusia
dengan kuantitas dan kualitas yang memadai pada
satuan kerja atau Pejabat Eksekutif yang
melaksanakan audit infern untuk menyelesaikan
tugas secara efektif,

Bank BPR Sumsel memiliki
sumber daya manusia dengan
kuantitas dan kualitas yang
memadai pada Satuan Kerja
Aundit Intern untuk
menyelesaikan tugas secara

cfeldit

| Proses Penerapau Tata Kelola (P)

6)

BPR menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan
pedoman audit intern yang telah disusun oleh BPR
dan ketentuan Otoritas Jasa Kevangan pada seluruh
aspek dan unsur kegiatan yang secara langsung
diperkirakan dapat memengaruhi kepentingan BPR.
dan masyarakat.

Bank BPR Sumsel telah
menerapkan fungsi andit intern
sesuai dengan pedoman audit
intern yang telah disusun oleh
BPR dan ketentuan Otoritas
Jasa Kenangan

7

BPR menugaskan pihak ekstern untuk melakukan
kaji ulang yang memuat pendapat tentang hasil
kerja satuan kerja audit intern dan kepatuhannya
terhadap standar pelaksanaan fungsi audit intern.

Bank BPR Sumnse] telah
menugaskan pihak ekstern
untuk melakukan kaji ulang
yang memuat pendapat tentang
hasil kerja satuan kerja audit
intern dan kepatuhannya
terhadap standar pelaksanaan
fungsi audit intern

8)

Pelaksanaan fungsi audit intern (kegiatan audit)
dilaksanakan secara independen dan memadai
yang mencakup persiapan audit, penyusunan
program audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil
audit, dan tindak lanjut hasil audit.

Pelaksanaan fungsi audit intern
{(kegiatan andit) telah
dilaksanakan secara
independen dan memadai yang
mencakup persiapan andit,
penyusiman program audit,
pelaksanaan audit, pelaporan
hasil audit, dan tindak lanjut
hasil audit




BPR  melaksanakan  peningkatan  mutu | Bank BPR Sumsel
keterampilan sumber daya manusia secara berkala | melaksanakan peningkatan
dan berkelanjutan terkait dengan penerapan fungsi | mutu keterampilan sumber
%) audit intern. daya manusia secara berkala
dan berkelanjutan terkait
dengan penerapan fungsi audit
intern melalui pelatihan dan
sosialisasi
- C. | Hasil Penerapan TataKelola(®@ =~ [ 7 T
BPR mempresentasikan rencana dan realisasi | Bank BPR Sumsel telah
program audit tahvman sesuai permintaan Otoritas | mempresentasikan rencana dan
10) | Jasa Keuangan. realisasi program audit tahunan
sesuai permintzan Otoritas Jasa
Keuangan setiap tahun
BPR menyampaikan laporan terkait pelaksanaan | Bank BPR Sumsel
fungsi audit intern kepada Otoritas Jasa Kenangan | menyampaikan laporan terkait
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa | pelaksanaan fungsi audit intern
Keuangan secara lengkap, akurat, kini, utuh, dan | kepada Otoritas Jasa Keuangan
11) | tepat waktu. sebagaimana diatur dalam
ketentuan Qtoritas Jasa
Keuangan secara lengkap,
akurat, kini, utuh, dan tepat

1

Faktor Positif:

Bank BPR Sumsel telah memiliki Satuan Kerja Audit Intern

2)

Faktor Negatif:

Pros

es:

D

Faktor Pdsitif:

Bank BPR Sumsel telah menerapkan fungsi audit intern
sesuai dengan pedoman audit intern yang telah disusun oleh

BPR dan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

2)

Faktor Negatif:

Hasil:

'1)'

Faktor Positif

Bank BPR Sumsel telah mempresentasikan rencana dan
realisasi program audit tahunan sesuai permintaan Oforitas

Jasa Kenangan setiap tahun

2)

Faktor Negatif




H. FAKTOR 8 — PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERN

Penerapan Fungsi Audit Ekstern

8

Al

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelala (S)

Penugasan audit kepada |

Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan
Kantor Akuntan Publik (KAP) telah memenuhi | Akuntan Publik dan Kantor
aspek-aspek legalitas pegjanjian kerja, ruang | Akuntan Publik (KAP) telah
i) lingkup audit, standar profesional akuntan publik, | memenuhi ketentuan dan
target waktu penyelesaian audit, komunikasi antara | mempertimbangkan
Otoritas Jasa Keuangan dengan KAP, dan | kompetensi dari KAP
mempertimbangkan  kompetensi dari  KAP
(termasuk Alamtan Publik) yang mcmada1
 B.. | Proses Penerapan Tata Kelola (P) : S -
Dalam pelaksanaan audit laporan keuangau BPR, | Dalam pelaksanaan audit
BPR menunjuk Akuntan Publik dan KAP yang | laporan kenangan, Bank BPR
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan serta | Sumsel telah menunjuk
memperoleh persetujuan RUPS berdasarkan usulan | Akuntan Publik dan KAP yang
2) Dewan Komisaris dan memperhatikan rekomendasi | terdafiar di Otoritas Jasa
komite audit (bagi BPR yang telah memiliki komite | Keuangan serta memperoleh
audit). persetujnan RUPS berdasarkan
usulan Dewan Komisaris dan
memperhatikan rekomendasi
komite audit
BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan | Bank BPR Sumse] telah
management letter kepada Otoritas Jasa Keuangan | melaporkan hasil audit KAP
3) | secara tepat waktu. dan management letter kepada
Otoritas Jasa Keuangan secara
_ tepat waktu
C. | Hasil Pencrapan Tata Kelola (H) ' o
Hasil audit dan management letter telah | Hasil audit dan management
menggambarkan  permasalahan BPR  dan | letter telah menggambarkan
4) | menyajikan informasi keuangan yang transparan | permasalahan dan menyajikan
dan berkualitas. informasi keuangan yang
transparan dan berkualitas
Cakupan hasil audit paling sedikit sesuai dengan | Cakupan hasil audit telah
ruang lingkup audit sebagaimana diatur dalam | sesuai dengan ruang lingkup
5} | ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. audit seperti yang diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan

a. | Struktur:
1) | Faktor Posmf
Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan, Bank BPR
Sumsel telah menunjuk Akuntan Publik dan KAP yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan serta memperoleh
persetujuan RUPS berdasarkan usulan Dewan Komisaris dan 1
memperhatikan rekomendasi komite audit
2) | Faktor Negatif:
b. | Proses:

1) | Faktor Positif:




Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik (KAP) telah memenuhi ketentuan dan
memperfimbangkan kompetensi dari KAP

2) | Faktor Negatif:

Hasil:.

1) | Faktor Positif
Hasil audit dan management letter telah menggambarkan
permasalahan dan menyajikan informasi keuangan yang
transparan dan berkualitas

2) | Faktor Negatifl




I. FAKTOR 9 - PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN STRATEGI ANTI FRAUD

Penerapan Manajemen Risiko dan Strategi Anti

9

_ F_rau

A.

| Straktur dan Infrastrukiur Tata Kelola (8)

D

BPR memiliki komite, satnan kerja, dan/atau
Pcjabat Eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap penerapan fungsi manajemen risiko
sesuai dengan permodalan, termasuk fungsi
anti fraud, program anti pencucian vang dan
pencegahan pendanaan terorisme sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel telah memiliki
komite dan Satuan Kerja yang
bertanggung jawab terhadap
penerapan fungsi manajemen risiko
sesuai dengan ketentuan QJK

2)

BPR memiliki dan menginikan kebijakan
manajemen risiko, prosedur manajemen
risiko, dan penetapan limit risiko.

Bank BPR Sumsel telah memiliki dan
mengkinikan kebijakan manajemen
risiko, prosedur manajemen risiko, dan
penetapan limit risiko.

3

BPR memiliki dan menginikan kebijakan dan
prosedur secara tertulis mengenai pengelolaan
risiko yang melekat pada produk dan aktivitas
baru sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Bank BPR Sumsel telah memiliki dan
menginikan kebijakan dan prosedur
secara tertulis mengenai pengelolaan
risiko yang melekat pada produk dan
aktivitas baru sesuai dengan ketentuan

Proses Penerapan Tata Kelola(P) =~

yang berlaku.

4)

Komite, satuan kerja, dan/atau Pejabat
Eksekutif vang bertanggung jawab terhadap
penerapan fungsi manajemen risiko sesuai
dengan permodalan, termasuk fungsi anti
fraud, program anti pencucian uang dan
pencegahan pendanaan terorisme
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sesuai  dengam kebijakan dan prosedur
berdasarkan  ketentuan  Otoritas  Jasa
Keuangan.

"Komite dan satuan kerja, yang

bertanggung jawab terhadap
penerapan fungsi manajemen risiko
telah melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan
kebijakan dan prosedur berdasarkan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

3)

Direksi:

a.menyusun kebijakan dan pedoman
penerapan manajemen risiko secara tertulis;

b.mengevaluasi dan memutuskan transaksi
yang memerfukan persetujuan Direksi;

c.melaknkan  kebijakan  dan  strategi
manajemen risiko dengan baik; dan

d.memastikan penerapan serta melakukan
evaluasi secara berkala terhadap kebijakan
strategi anti fraud, program anti pencucian
vang dan pencegahan pendanaan terorisme.

Direksi telah :

a. menyusun kebijakan dan pedoman
pencrapan manajemen risiko secara
tertulis;

b. mengevaluasi
transaksi yang
persetujuan Direksi;

c. melakukan kebjjakan dan strategi
manajemen risiko dengan baik; dan

d. memastikan  penerapan  serfa
melakukan evaluasi secara berkala
terhadap kebijakan strategi anti
fraud, program anti pencucian uang
dan pencegahan  pendanaan
terorisme.

dan memutuskan
memeriukan

Dewan Komisaris:

a.menyetujui dan mengevaluasi kebijakan
manajemen risiko;

b.mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi
atas pelaksanaan kebijakan manajemen
risiko;

Dewan Komisaris telah ;

a. menyetujui dan  mengevaluasi
kebijakan manajemen risiko;

b. mengevaluasi pertanggungjawaban
Direksi atas pelaksanaan kebijakan
manajemen risiko;




¢. mengevaluasi dan memutuskan permohonan
Direksi yang berkaitan dengan transaksi
yang memerlukan persetnjuan Dewan
Komisaris;

d.melakukan pengawasan secara  aktif
terhadap pelaksanaan kebijakan dan strategi
manajemen risiko; dan

e. memastikan penerapan serta melakukan
evaluasi secara berkala terhadap kebijakan
strategi anti fraud, program anti pencucian
uang dan pencegahan pendanaan terorisme,

¢. mengevaluasi dan memutuskan
permohonan Direksi yang berkaitan
dengan transaksi yang memerlukan
persetujuan Dewan Komisaris;

d. melakukan pengawasan secara aktif
terhadap pelaksanaan kebijakan dan
strategi manajemen risiko; dan

€. memastikan  penerapan  serta
melakukan evaluasi secara berkala
terhadap kebijakan strategi anti
fraud, program anti pencucian nang
dan  pencegahan  pendanaan

terorisme.

7)

BPR  melakukan proses  identifikasi,
pengukuran, pemantauan, dan pengendalian
risiko terhadap seluruh risiko.

Bank BPR Sumsel telah melakukan
proses identifikasi, pengukuran,
pemantanan, dan pengendalian risiko
terhadap seluruh risiko.

8)

BPR menerapkan tata kelola, manajemen
risiko, dan kepatuhan secara terintegrasi yang
didukung dengan kebijakan atau prosedur
yang diperlukan.

Bank BPR Sumsel menerapkan tata
kelola, manajemen risiko, dan
kepatuhan secara terintegrasi

9

BPR menerapkan program anti pencucian
uang dan pencegahan pendanaan terorisme
dalam melaksanakan kegiatan usaha sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Kenangan.

Bank BPR Sumsel menerapkan
program anti pencucian vang dan
pencegahan pendanaan terorisme
dalam melaksanakan kegiatan usaha
sesuzai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan

10)

BPR. mengrapkan strategi anti fraud secara
efektif sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuvangan.

Bank BPR Sumse] menerapkan
strategi anti fraud secara efektif sesuai
dengan ketentnan Otoritas Jasa
Keuangan

11)

BPR menerapkan sistem pengendalian intern
yang menyeluruh.

Bank BPR Sumsel menerapkan sistem
pengendalian intern yang menyeluruh

12)

BPR menerapkan manajemen risiko atas
seluruh risiko vyang diwajibkan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

Bank BPR Sumsel menerapkan
manajemen risiko atas seluruh risiko
yang diwajibkan

13)

BPR memiliki sistem informasi yang memadai
yaitu sistem informasi manajemen yang
mampu menyediakan data dan informasi yang
lengkap, akurat, kini, dan utuh.

Bank BPR Sumsel memiliki sistem
informasi yang memadai yaitu sistem
informasi manajemen yang mampu
menyediakan data dan informasi yang
lengkap, akurat, kini, dan utuh

14)

Direksi telah melakukan pengembangan
budaya manajemen risiko pada seluruh jenjang
organisasi dan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia antara lain melalui
pelatihan dan/atau  sosialisasi mengenai
manajemen risiko.

Direksi telah melakukan
pengembangan budaya manajemen
risiko pada seluruh jenjang organisasi
dan peningkatan kompetensi sumber
daya manusia antara lain melalui
pelatihan dan/atau sosialisasi

._| Hasil Penerapan Tata Kelola (H) _

mengenai manajemen risiko

15)

BPR menyusun laporan profil risiko dan pfoﬁl |

risiko lain (jika ada) yang dilaporkan kepada
Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuvangan, serta mampu
memelihara dan memperbaiki profil risiko

Bank BPR Sumsel telah menyusun
laporan profil risiko yang dilaporkan
kepada QOtoritas Jasa Keuangan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,
serta mampu memelihara dan
memperbaiki profil risiko dalam




dalam rangka mendukung penerapan | rangka mendukung penerapan
manajemen risiko yang lebih baik. manajemen risiko yang lebth baik
BPR menyusun laporan produk dan aktivitas | Bank BPR Sumsel telah menyusun
baru yang dilaporkan kepada Otoritas Jasa | laporan produk dan aktivitas baru yang
16) | Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa | dilaporkan kepada Otoritas Jasa
Keuvangan. Keuangan sesuai ketentuan QOtoritas
Jasa Keuangan

BPR menyusun dan menyampaikan laporan | Bank BPR Sumsel telah menyusun
penerapan strategi anti fraud secara rutin serta | dan menyampaikan laporan penerapan
17) | laporan kejadian fraud yang berdampak | strategi anti fraud secara rutin serta
signifikan. laporan kejadian fraud yang
berdampak signifikan

Bank BPR Sumse! telah memiliki komite dan Satuan Xerja
yang bertanggung jawab terhadap penerapan fungsi
manajemen risiko sesuat dengan ketentuan OJK

2} | Faktor Negatif:

b. | Proses: =

1} | Faktor Positif:

Komite dan satuan kerja, yang bertanggung jawab terhadap
penerapan fungsi manajemen risiko telah melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kebijakan dan
prosedur berdasarkan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

2) | Faktor Negatif:

c. [Masilly = -

1} | Faktor Positif

Bank BPR Sumsel telah menyusun laporan profil risiko yang
dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan, serta mampu memelihara dan
memperbaiki profil risiko dalam rangka mendukung
penerapan manajemen risiko yang lebih baik

2} | Faktor Negatif




J. FAKTOR 10 - BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN KREDIT

10 | Batas Maksimum Pemberian Kredit
 A. | Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (8) | B L
BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan Bank BPR Sumsel telah memiliki
prosedur tertulis yang memadai terkait dengan | kebijakan, sistem dan prosedur tertulis
BMPK termasuk pemberian kredit kepada | yang memadai terkait dengan BMPK
pihak terkait, debitur grup, dan/atau debitur | termasuk pemberian kredit kepada
besar, berikut monitoring dan penyelesaian | pihak terkait, debitur grup, dan/atau
masalahnya sebagai bagian atau bagian | debitur besar, berikut monitoring dan
terpisah dari pedoman kebijakan perkreditan | penyclesaian masalahnya sebagai
BPR sesuai dengan ketentuan yang berlaku. bagian dari PKPB Bank BPR Sumsel
B. | Proses Penerapan Taia Kelola (P) A
BPR secara berkala mengevaluasi dan | Bank BPR Sumsel secara berkala
menginikan kebijakan, sistem dan prosedur | mengevaluasi dan mengkinikan

2) | BMPK agar disesnaikan dengan peraturan | kebijakan, sistem dan prosedur BMPK
perundangundangan. agar disesuaikan dengan peraturan
perundang-undangan

Proses pemberian kredit oleh BPR kepada | Proses pemberian kredit oleh Bank
pihak terkait dan/atau pemberian kredit besar | BPR Sumsel kepada pihak terkait
telah memenuhi Peraturan Otoritas Jasa | dan/atau pemberian kredit besar telah
Keuangan mengenal BMPK dan | memenuhi Peraturan Otoritas Jasa
memperhatikan prinsip kehatihatian maupun | memperhatikan prinsip kehatihatian
peraturan perundang-undangan,

- C. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H) : . _ o -
Laporan pemberian kredit oleh BPR kcpada Pada Tahun 2024 tidak ada pemberian
pihak terkait dan/atau pemberian kredit yang | kredit oleh Bank BPR Sumsel yang
melanggar dan/atau melampaui BMPK telah | melanggar dan/atau melampaui BMPK
disampaikan secara berkala kepada Otoritas
Jasa Keuangan secara benar dan tepat waktu
sesuai ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

BPR tidak melanggar dan/atau melampaui | Pada Tahun 2024 tidak ada pemberian
5) | BMPK sesuai ketentuan Otoritas Jasa | kredit oleh Bank BPR Sumsel yang
Keuangan. melanggar dan/atan melampaui BMPK

1)

3)

4)

1) Faktor Posmf

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan, sistem dan
prosedur tertulis yang memadai terkait dengan BMPK
termasuk pemberian kredit kepada pihak terkait, debitur
grup, dan/atan debitur besar, berikut monitoring dan
penyelesaian masalahnya sebagai bagian dari PKPB Bank
BPR Sumsel

2) | Faktor Negatif:

b. | Proses:.

1) Faktor POSltlf

Bank BPR Sumsel secara berkala mengevaluasi dan
mengkinikan kebijakan, sistem dan prosedur BMPK agar
disesuaikan dengan peraturan perundang-undangan

2) | Faktor Negatif:




1)

Faktor Positif

Pada Tahun 2024 tidak ada pemberian kredit oleh Bank BPR
Sumsel yang melanggar dan/atau melampaui BMPK

2)

Faktor Negatif




K. FAKTOR 11 - INTEGRITAS PELAPORAN DAN SISTEM TEKNOLOGI

INFORMAST
11 | Integritas Pelaporan dan Sistem Teknologi Informasi
A. Struktur dan Infeastruktur Tata Kelola (S) _ L
Tersedianya sistem pelaporan kevangan dan nonkeuangan | sistem pelaporan
yang didukung oleh sistem informasi manajemen yang | kewangan dan
memadai sesuai ketentuan termasuk sumber daya manusia | nonkeuangan di Bank
1} | yang kompeten untuk menghasilkan laporan yang lengkap, | BPR Sumsel telah
akurat, kini, utuh, dan tepat waktu. didukung oleh sistem
informasi manajemen
yang cukup memadai
BPR memastikan ketersediaan dan kecukupan pelaporan | Bank BPR Sumsel telah
internal yang didukung oleh sistem informasi manajemen | memastikan ketersediaan
yang memadai dalam rangka meningkatkan kualitas proses | dan kecukupan pelaporan
pengambilan keputusan oleh Direksi dan kualitas proses | intenal yang didukung
pengawasan oleh Dewan Komisaris. oleh sistem informasi
manajemen yang memadai
2) dalam rangka
meningkatkan kualitas
proses pengambilan
keputusan oleh Direksi
dan kualitas proses
pengawasan oleh Dewan
Komisaris
BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur terkait integritas | Bank BPR Sumsel telah
pelaporan dan sistem teknologi informasi. memiliki kebijakan dan
3 prosedur terkait integritas
pelaporan dan sistem
teknologi informasi
B. | Proses Penerapan Tata Kelola (P) . - =
BPR memperhatikan prinsip penerapan tata kelola dan | Bank BPR Sumsel felah
manajemen risiko dalam rangka penggunaan dan | memperhatikan prinsip
pemanfaatan teknologi informasi. penerapan tata kelola dan
4) manajemen risiko dalam
rangka penggunaan dan
pemanfaatan teknologi
informasi
BPR menyusun laporan keuangan publikasi setiap | Bank BPR Sumsel telah
friwulanan dengan materi paling sedikit memuat laporan | menyusun laporan
kevangan, Informasi lainnya, susuman pengurus dan | keuangan publikasi setiap
komposisi pemegang saham sesuai ketentuan Otoritas Jasa | triwulanan dengan materi
Keuangan. paling sedikit memuat
5) laporan keuangan,
informasi lainnya, susunan
pengurus dan komposisi
pemegang saham sesuai
ketentuan QOtoritas Jasa
Kenangan
BPR menyusun laporan tahunan dengan materi paling sedikit | Bank BPR Sumsel telah
6) memuat informasi umum, laporan fransparansi penerapan | menyusun laporan tahunan
tata kelola, laporan keuangan tahunan BPR sesuai dengan | sesuai ketentuan Qtoritas

standar akuntansi keuangan, laporan akuntan publik, opini

Jasa Keuangan.




akuntan publik, seluruh aspek fransparansi dan informasi,
serfa surat permyataan kebenaran data dan/atau informasi
laporan keuangan tahunan, sesuai ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

BPR melaksanakan fransparansi informasi mengenai | Bank BPR Sumsel telah
produk, layanan dan/atau penggunaan data nasabah BPR | melaksanakan transparansi
dengan berpedoman pada persyaratan dan tata cara sesuai | informasi mengenai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. produk, layanan dan/atau
7 penggunaan data nasabah
BPR dengan berpedoman
pada persyaratan dan tata
cara sesual ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan
BPR menyusun dan menyajikan laporan/informasi dengan | Bank BPR Sumsel telah
tata cara, jenis, dan cakupan sebagaimana diatur dalam | menyusun dan menyajikan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. laporan/informasi dengan
8) fata cara, jenis, dan
cakupan sebagaimana
diatur dalam ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan
Selurth laporan yang disampaikan telah sesuai dengan | Selurch laporan yang
kondisi sebenamya, antara lain tidak terjadinya window | disampaikan telah sesuai
dressing, kesalahan penetapan kualitas kredit, kesalahan | dengan kondisi
perhitungan PPKA/CKPN maupun pencatatan yang tidak | sebenammya, antara lain
sesuai SAK yang dilakukan secara dengan sengaja. tidak terjadinya window
dressing, kesalahan
9 penetapan kualitas kredit,
kesalahan perhitungan
PPKA/CKPN maupun
percatatan yang tidak
sesuai SAK yang
dilakukan secara dengan
sengaja
€. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H) |
Tidak terdapat penyalahgunaan dan pemanfaatau terkalt Tidak terdapat
rekayasa keuangan dan/atau rekayasa hukum, untuk | penyalahgunaan dan
kepentingan BPR dan/atau pihak lain baik internal maupun | pemanfaatan terkait
eksternal BPR yang tidak sesuai dengan prinsip pengelolaan | rekayasa keuangan
perbankan yang sehat. dan/atau rekayasa hukum,
10) untuk kepentingan BPR
dan/atau pihak lain baik
internal maupun eksternal
BPR yang tidak sesuati
dengan prinsip
pengelolaan perbankan
vang sehat
Laporan tazhunan dan laporan keuangan publikasi | Laporan tahunan dan
disampatkan secara lengkap dan tepat waktu kepada Otoritas | laporan keuangan
Jasa Kevangan dan/atau dipublikasikan sesuai ketentuan | publikasi telah
11 Otoritas Jasa Keuangan. disampaikan secara
lengkap dan tepat waktu
kepada Otoritas Jasa
Keuangan dan/atau

dipublikasikan sesuai




ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan

12)

Laporan pepanganan pengaduan dan penyelesaian
pengaduan, dan Japoran pengaduan serta tindak lanjut
pelayanan dan penyelesaian pengaduan disampaikan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Kenangan secara tepat waktu.

Laporan penanganan
pengaduan dan
penyelesaian pengaduan,
dan laporan pengaduan
serta tindak lanjut
pelayanan dan
penyelesaian pengaduan
disampaikan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan secara tepat
waktu

ktu :

1)

Faktor Positif:

sistem pelaporan keuangan dan nonkeuangan di Bank BPR
Sumse] felah didukung oleh sistem informasi manajemen
yang cukup memadai

2)

Faktor Negatif:

Proses:

D

Fakfor Positif:

Tidak terdapat penyalahgunaan dan pemanfaatan terkait
rekayasa keuangan dan/atau rekayasa hukum, untuk
kepentingan BPR dan/atau pihak lain baik internal maupun
eksternal BPR yang tidak sesuai dengan prinsip pengelolaan
perbankan yang schat

2)

Faktor Negatif:

Hasil:

1y

Faktor Positif

Tidak terdapat penyalahgunaan dan pemanfaatan terkait
rekayasa kevangan danfatau rekayasa hukum, wunfuk
kepentingan BPR dan/atan pihak lain baik internal maupun
cksternal BPR yang tidak sesuai dengan prinsip pengelolaan
perbankan yang sehat

2)

Faktor Negatif




L. FAKTOR 12

~ RENCANA BISNIS

12

Rencana Bisnis

Al

Strukiur dan Infrastrukiur Tata Kelola (S)

1}

2)

—_—

Rencana bisnis BPR termasuk rencana aksi i:eumgm
berkelanjutan telah disusun oleh Direksi dan disetujui oleh
Dewan Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR.

KEBB Bank BPR Sumsel
tahun 2023 sudah dibuat
Dircksi dan telah disetujui

Komigsans

Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis
jangka panjang dan rencana bisnis tahunan termasuk rencana
penguatan permodalan, rencana penanganan permasalahan
keuangan BPR yang memengaruhi keberlangsungan usaha
BPR dengan cakupan sesuai ketentvan Otoritas Jasa
Keuangan

RBB Bank BPR Sumsel
tahun 2025 sudah
disampaikan sesuai
dengan ketentuan OJK

3)

Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang
saham dalam rangka memperkuat permodalan dan
infrastrukiur yang memadai antara lain sumber daya
manusia, teknologi informasi, jaringan kantor, kebijakan,
dan prosedur.

RBAB Bank BPR Sumsel
tahun 2025 sudah dibuat
Direksi, telah disetujui
Komisaris dan didukung
sepenuhnya oleh

Proses Penerapan Tata Kelola (P)

4]

Rencana bisnis BPR disusun secara realistis, Immprehenslf'

dan terukur {achievable) dengan mempertimbangkan paling

sedhikit:

a. faktor eksternal dan intermal yang dapat memengaruhi
kelangsungan usahn BPR;

b. asas perbankan yang sehat dan prinsip kehatihatian: dan

C. penerapan manajemen risiko.

'RBB Bank BPR Sumsel

| pemegang sshem

tahun 2025 disusun secara
realistis, komprehensif dan
terukur (achievable)

3)

Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan rencana bisnis BPR.

| Hasil Penerapan Tata Kelola

10

= S L

Dewan Komisaris telah
melaksanakan pengawasan
lerhadap pelaksanaan
rencana bisnis BPFR Tahun
2024

Rencana  bismis  termasuk  perubahan  rencana  bisnis
disampaikan kepada Oteritas Jasa Keuangan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan,

RBB Bank BPR Sumsel
tahun 2025 sudah .|
disampaikan sesuai

dengan ketentuan OJK

Iy

Indikator kinerja keuangan dan nonkeuangan dalam rencana
bisnis tercapai sesuai target yang ditetapkan, termasuk
realisasi atas komitmen pemegang saham.

Indikator kinerja keuangan
dan nonkeuangan dalam
rencana bisnis tercapai
hampir 100% sesuai tangel
yang ditetapkan

1)

Faktor Positif:
RBB Bank BPR Sumsel tahun 2025 sudah dibuat Direksi dan
telah disetujui Komisars

2)

Faktor Negatif:

b. | Proses:

1) | Faktor Positif:




RBB Bauok BPR Sumsel] tahun 2025 disusun secara realistis,
komprehensif dan terukur (achievable)

2) | Faktor Negatif:

Hasil:

1) Faktor Positif
RBB Bank BPR Sumsel tahun 2025 sudah disampaikan
sesuai dengan ketentuan OJK

2) | Faktor Negatif




KESIMPULAN UMUM HASIL PENILAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA

Nama BPR  : PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)
Posisi : 30 Juni 2024
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kegiatan usshanya di seluruh tingkatan organisasi.

Jmhhmgmﬂewmhmmshehmmdﬂgmﬁmmnumm
hanya memiliki 1 orang Komisaris Utama dan 1 orang Komisaris Independen dan Bank BPR
Sumsel sampai dengan tanggal 31 Desember 2023 belum dapat memberikan dividen pada
pemegang saham.

Palembang, 30 Juni 2024
Disetujui oleh:



SEMESTER II
2024

y

PENILAIAN
PENERAPAN
TATA KELOLA




A. FAKTOR 1 - ASPEK PEMEGANG SAHAM

1

Pelaksanaan Aspek Pemegang Saham

permodalan atau rencana dukungan lainnya,

A, | Straktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S) - o
Komposisi dan persyaratan
Komposisi dan persyaratan pemegang saham | pemegang saham telah
1) | memenuhi ketentuan peraturan  perundang- | memenuhi ketentuan
undangan peraturan perundang-
undangan
Kebijakan dan tata cara
Kebijakan dan tata cara pengambilan keputusan P engan‘lbﬂan keputusan
. melalui RUPS telah
melalui RUPS tercantum dalam anggaran dasar dan
2) selaras dengan ketentuan peraturan perundang- torcantum dalam anggaran
undangan dasar dan selaras dengan
ketentuan peraturan
— — perundang-undangan
B. | Proses Penerapan Tata Kelola (P) o o
Pelaksanaan  komunikasi visi dan  misi | Pelaksanaan komunikasi
3) pengembangan BPR kepada Direksi dan/atau | visi dan misi pengembangan
Dewan Komisaris BPR kepada Direksi
dan/atan Dewan Komisaris
Pemantauan terhadap perkembangan BPR melalui | Pemantauan terhadap
4) hasil pengawasan Dewan Komisaris perkembangan BPR melalui
hasil pengawasan Dewan
Komisaris
Dukungan pemegang saham dalam pengembangan | Dukungan pemegang saham
BPR melalui perencanaan permodalan atau | dalam pengembangan BPR
5) | dukungan pengembangan lain melalui perencanaan
permodalan atau dukungan
pengembangan lain
Memastikan pelaksanaan tata kelola yang sehat, | Memastikan pelaksanaan
antara lain menghindari benturan kepentingan, | tata kelola yang sehat,
intervensi, mengambil keuntungan pribadi atau | antara lain menghindari
kepentingan golongan tertentu, dan keputusan | benturan kepentingan,
pengangkatan, penggantian, atau pemberhentian | intervensi, mengambil
&) anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris keuntungan pribadi atan
kepentingan golongan
tertentu, dan keputusan
pengangkatan, penggantian,
atau pemberhentian anggota
Direksi dan/atau Dewan
Komisaris
Pengambilan keputusan melalui RUPS | Pengambilan keputusan
memperhatikan, antara lain  masukan  dan | melalui RUPS
7) | rekomendasi dari Dewan Komisaris, serta masukan | memperhatikan, antara lain
atau pendapat dari seluruh pemegang saham masukan dan rekomendasi
dari Dewan Komisaris,
- C. | Hasil Pencrapan Tata Kelola (H) - T
Pemegang saham memperoleh hak dan perlakuan | Pemegang saham telah
8) | yang adil, antara lain dalam pelaksanaan aksi | memperoleh hak dan
korporasi. perlakuan yang adil
Perkembangan kinerja BPR sejalan dengan rencana | Perkembangan kinerja BPR
9) | strategis, antara lain melalui realisasi rencana | telah sejalan dengan rencana

strategis, antara lain melalui




realisasi rencana

permodalan atau rencana
dukungan lainnya
Pemegang saham tidak melakukan benturan | Pemegang saham (Pemprov
kepentingan, intervensi, mengambil keuntungan | Sumsel dan PT SEG) tidak
pribadi atau kepentingan golongan tertentu, dan | melakukan benturan
keputusan  pengangkatan, penggantian, atau | kepentingan, intervensi,
pemberhentian anggota Direksi dan/atau Dewan | mengambil keuntungan
10) Komisaris. pribadi atau kepentingan
golongan tertentu, dan
keputusan pengangkatan,
penggantian, atau
pemberhentian anggota
Direksi dan/atau Dewan
Komisaris.
Penggunaan laba dan pembagian dividen | Penggunaan laba dan
memperhatikan kebijakan penggunaan laba dan | pembagian dividen telah
pembagian dividen yang sejalan dengan anggaran | memperhatikan ketentuan
dasar dan ketentuan peraturan perundang-undangan, | perundang-undangan yang
11) | serta mempertimbangkan kondisi eksternal dan | berlaku namun Bank BPR
internal, Sumsel pada Tahun 2024
belum memberikan dividen
karena masih ada kerugian
kumulatif

Strukéur:

1)

Faktor Positif:
Komposisi dan persyaratan pemegang saham telah
memenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan

2)

Faktor Negatif:

Pro

SCSE

1)

Faktor Positi'f:.
Pemegang saham telah memperoleh hak dan
perlakuan yang adil

2)

Faktor Negatif:

Hasil:

1)

Faktor Pbsitif |

2)

Faktor Negatif

Penggunaan laba dan pembagian dividen telah
memperhatikan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku namun Bank BPR Sumsel pada Tahun 2024
belum memberikan dividen karena masih ada
kerugian kumlatif




B. FAKTOR 2 - PELAKSANAAN TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG

DIREKSI

2

Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang

Direksi
A,

 Strukfur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1)

Jumlah anggota Direksi sesuai dengan ketentuan
Otoritas Jasa Kevangan dan salah satu anggota
Direksi  bertindak  sebagai Direkiur yang
membawahkan fungsi kepatuhan.

Bahwa Bank BPR Sumsel
adalah BPR KU 3 dengan modal
inti Rp. 109.439.547.271,- dan
Aset Rp. 223.382.550.009,-
(data tanggal 31 Desember
2024). Jumlah Direksi sejumlah
3 Direksi (Direktur Utama,
Direktur Operasional, dan
Direktur Kepatuhan)

2)

Seluruh anggota Dircksi bertempat tinggal di
wilayah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

Seluruh anggota Direksi
bertempat tinggal di kota
Palembang Sumatera Selatan
sesuai lokasi Kantor Pusat
berada di Kota Palembang
Sumatera Selatan

3

Anggota Direksi tidak merangkap jabatan pada
bank, lembaga jasa keuangan, perusahaan, dan/atau
lembaga lain sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

Anggota Direksi hanya menjabat
di Bank BPR Sumsel dan tidak
ada yang merangkap Jabatan

4)

Seluruh anggota Direksi memenuhi persyaratan
terkait dengan hubungan keluarga, hubungan
keuangan, dan kepemilikan saham sebagaimana
diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Seluruh anggota Direksi
memenuhi persyaratan terkait
dengan hubungan keluarga,
hubungan kevnangan, dan
kepemilikan saham

5)

Direksi memastikan pemenuhan sumber daya
manusia dan struktur organisasi, termasuk telah
membentuk satuan kerja atau menunjuk Pejabat
Eksekutif dengan kuantitas dan kualitas yang
memadai dalam rangka mendukung pelaksanaan
tugas dan fungsi Direksi.

Direksi telah memastikan
pemenuban sumber daya
manusia dan struktur organisasi,
termasuk telah membentuk
satuan kerja dan menunjuk
Pejabat Eksekutif

6)

Direksi telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja

anggota Direksi yang memuat paling sedikit:

a.tugas, tanggung jawab, dan wewenang Direksi;

b.pengorganisasian BPR dan pembidangan tugas
Direksi; dan

¢.prosedur pengambilan keputusan Direksi.

Dircksi telah memiliki pedoman
dan tata tertib kerja anggoia
Direksi sesuai dengan Pedoman
Bagi Dewan Komisaris dan
Direksi (Board Manual) (SK
Nomeor 002/SK/Dir-
BPRSS/1/2023)

7

Direksi menyusun dan menetapkan kebijakan
remunerasi bagi Pejabat Eksekutif dan pegawai
BPR.

Direksi telah menyusun dan
menetapkan kebijakan
remunerasi bagi Pejabat
Eksekutif dan pegawai BPR

g)

Direksi tidak menggunakan penasihat perorangan
dan/atau jasa profesional sebagai tenaga ahli atau
konsultan kecuali memenuhi persyaratan sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Direksi tidak menggunakan
penasihat perorangan dan/ atau
penyedia jasa profesional
sebagai konsultan kecuali sesuai
dengan persyaratan yang di
tetapkan dalam peraturan QJK




9

Direksi memiliki kompetensi sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, serta memiliki
kemavan dan kemampuan untuk melakukan
pembelajaran secara berkelanjutan dalam rangka
peningkatan kemampuan, pengalaman, dan keahlian
agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab
pengelolaan BPR sesuai dengan ketentuan.

Direksi telah memiliki
kompetensi sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan

' Proses Penerapan Tata Kelola (P)

10)

Dircksi melaksanakan tugas dengan itikad baik,
penuh tanggung jawab, kehati-hatian, tanggung
jawab secara independen, dan tidak memberikan
kuasa umom yang dapat mengakibatkan pengalihan
tugas dan wewenang Direksi.

Direksi telah melaksanakan
fugas dengan itikad baik, penuh
tanggung jawab, kehati-hatian,
tanggung jawab secara
independen, dan tidak
memberikan kuasa umum yang
dapat mengakibatkan pengalihan
tugas dan wewenang Direksi.

11)

Direksi melaksanakan penerapan prinsip tata kelola,
manajemen  risiko, dan kepatuhan secara
terintegrasi.

Direksi telah melaksanakan
penerapan prinsip tata kelola,
manajemen risiko, dan
kepatuhan secara terintegyasi

12)

Direksi menindaklanjuti temuan audit atau
pemeriksaan (termasuk temuan yang bersifat
pelanggaran terhadap undang-undang dan temuan
berulang) dan rekomendasi dari satuan kerja atau
pejabat  yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan audit intern, auditor ekstern, dan hasil
pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa
Keuvangan dan/atau otoritas lain,

Direksi sudah menindaklanjuti
temuan Audit Internal dan
Eksternal

13)

Direksi menyediakan data dan informasi yang
akurat, relevan, dan tepat waktu kepada pihak yang
berhak memperoleh data dan informasi sesuai
ketentuan peraturan perundang-undangan, termasuk
kepada Dewan Komisaris.

Direksi secara periodik telah
menyampaikan data dan
informasi secara lengkap
menyangkut berkembangan
bisnis, isu dan permasalahan
serta rencana bisnis kepada
Dewan Komisaris

14)

Pengambilan keputusan Direksi yang diambil sesuai
dengan pedoman dan tata tertib kerja.

Pengambilan keputusan Direksi
telah diambil sesuai dengan
pedoman dan tata tertib kerja

15)

Kebijakan dan keputusan sirategis yang diputuskan
dalam rapat Direksi memperhatikan pengawasan
Dewan Komisaris dan terlebih dahulu dilakukan
dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat.

Kebijakan dan keputusan
strategis yang diputuskan dalam
rapat Direksi sebelumnya telah
memperhatikan pengawasan
Dewan Komisaris dan terlebih
dahulu dilakukan dengan cara
musyawarah untuk mencapai
mufakat

16)

Direksi tidak menggunakan BPR untuk kepentingan
pribadi, keluarga, dan/atau pihak lain yang dapat
merugikan atau mengurangi keuntungan BPR, serta
tidak mengambil dan/atan menerima keuntungan
pribadi dari BPR, selain remunerasi dan fasilitas
lainnya yang ditetapkan RUPS.

Direksi dalam melaksanakan
tugas dan tanggung jawabnya
dilaksanakan secara Profesional,
Independen dan Infegritas,
menjunjung tinggi kode Etik
Bank BPR Sumsel dan Direksi
tidak mengpunakan BPR untuk




kepentingan pribadi dan
keluarga

17}

Anggota Direksi membudayakan pembelajaran
secara berkelanjutan dalam rangka peningkatan
pengetahuan tentang perbankan dan perkembangan
terkini terkait bidang keuangan dan bidang lainnya
yang mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya.

Selama tahun 2024. Sudah
dilakukan pelatihan sebanyak 69
kali dan biaya yang dikeluarkan
Rp.128.921.720,-

18)

Direksi telah mengkomunikasikan kepada seluruh
pegawal mengenai kebijakan strategis BPR yang
dapat memengaruhi hak dan kewajiban pegawai
dalam rangka pencapaian visi dan misi BPR dengan
menggunakan media (elektronik dan nonelektronik)
yang mudah diakses oleh seluruh pegawai.

Direksi telah
mengkomunikasikan kepada
seluruh pegawai mengenai
kebijakan strategis BPR

Direksi mengungkapkan:
a. kepemilikan saham pada BPR yang
bersangkutan dan perusahaan lain; dan

Direksi tidak memiliki
kepemilikan saham pada BPR
lain dan tidak mempunyai

19) | b. hubungan keuangan dan/atau hubungan keluarga | hubungan kekeluargaan dengan
sampai derajat kedua dengan anggota Dewan dengan anggota Dewan
Komisaris, anggota Direksi lain dan/atau Komisaris, anggota Direksi lain
pemegang saham BPR. dan/atau pemegang saham BPR.

Anggota Direksi mampu menjaga integritas dan | Anggota Direksi mampu
reputasi keuangan serta mengimplementasikan | menjaga integritas dan reputasi
kompetensi yang dimilikinya dalam pelaksanaan | keuangan serta telah

20) | tugas dan tanggung jawab. mengimplementasikan

kompetensi yang dimilikinya
dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab
Direksi melaksanakan dan mengevaluasi pedoman | Direksi telah melaksanakan dan
21) dan tata tertib kerja anggota Direksi secara | mengevaluasi pedoman dan tata
konsisten. tertib kerja anggota Direksi
secara konsisten

32)

Direksi mengevaluasi kebijakan remunerasi bagi
Pejabat Eksckutif dan pegawai BPR,

Direksi telah mengevaluasi
kebijakan remunerasi bagi

Pejabat Eksekutif dan pegawai
BPR
C. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H) - : o
Direksi melaksanakan tugas dengan baik dan telah Direksi telah menyampaikan
mempertanggungjawabkan  pelaksamaan  tugas | pertanggungjawaban periode
kepada pemegang saham melalui RUPS. 2023 pada pemegang Saham
23) melalui RUPS {ahunan yang
telah dilaksanakan tanggal 19
Maret 2024. Untuk RUPS
tahunan tahun buku 2024 akan
dilaksanakan
Seluruh pegawai mengetahui dan terlibat dalam | Seluruh pegawai telah
mplementasi atas kebijakan strategis untuk | mengetahui dan terlibat dalam
24) | mencapai visi dan misi BPR. implementasi atas kebijakan

strategis untuk mencapai visi
dan misi BPR

23)

Keputusan Direksi mengikat dan menjadi tanggung
jawab seluruh anggota Direksi.

Keputusan Direksi mengikat dan
menjadi tanggung jawab seluruh
anggota Direksi

26)

Hasil rapat Direksi dituangkan dalam risalah rapat
dan didokumentasikan dengan baik, serta dibagikan

Hasil rapat Direksi telah
dituangkan dalam Notulen Rapat




kepada seluruh Direksi dan ditindaklanjuti sesuai
komitmen yang disepakati.

Direksi dan telah
didokumentasikan dan telah
ditindaklanjuti

27)

Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman, dan
keahlian anggota Direksi dalam pengelolaan BPR
dan peningkatan pengetahuan seluruh tingkatan atau
jenjang organisasi yang ditunjukkan antara lain
dengan peningkatan kinerja individu, peningkatan
kinerja BPR, penyelesatan permasalahan yang
dihadapi BPR, dan pencapaian hasil sesuai
ekspektasi stakeholders.

Kinerja BPR Sumsel tahun 2024
cukup baik berdasarkan rasio-
rasio keuangan, semua indikator
kinerja hampir mencapai 100%
dari target RBB. Hal tersebut
menunjukkan peningkatan
kualitas kompetensi, intcgritas
dari pengurus dan pegawai

28)

Direksi menyampaikan laporan-laporan terkait
penerapan  fata kelola kepada pihak-pihak
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan secara lengkap, akurat, kini, utuh, dan
tepat waktu.

Direksi menyampaikan laporan-
laporan terkait penerapan tata
kelola kepada pihak-pihak
sebagaimana diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan secara lengkap,
akurat, kini, utuh, dan tepat

Struktur:

1)

Faktor Positif:

Jumlah Direksi telah sesuai dengan ketentuan POJK
Nomor 9 Tahun 2024 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Perekonomian Rakyat Dan Bank Perekonomian

Rakyat Syariah

2)

Faktor Negatif:

b. | Proses:

1)

Faktor Positif:

Direksi melaksanakan tugas dengan itikad baik, penuh
tanggung jawab, kehati-hatian, tanggung jawab secara
independen

2)

Faktor Negatif’

c. | Hasil:

1)

Faktor Positif

Dircksi melaksanakan tugas dengan baik dan telah
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada
pemegang saham melalui RUPS

2)

Faktor Negatif




C. FAKTOR 3 - PELAKSANAAN TUGAS, TANGGUNG JAWAB DAN WEWENANG

DEWAN KOMISARIS
3 | Pelaksanaan Tugas, Tanggung Jawab dan Wewenang
Dewan Komisaris _ _
A. | Struktur dan Infrastrukéur Tata Kelola (S)

Jumlah anggdfa Dewan

Juimnlah anggota Dewan Komisaris dan Komisaris
Independen sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa | komisaris belum sesuai
1) Keunangan. dengan Ketentuan POJK Tata
Kelola karena hanya memiliki
1 orang Komisaris
Independen
Anggota Dewan Komisaris bertempat tinggal di | Anggota Dewan Komisaris
2) | wilayah sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa | tidak bertempat tinggal di
Kenangan. wilayah Kantor Pusat
Dewan Komisaris memiliki pedoman dan tata tertib | Dewan Komisaris telah
kerja yang bersifat mengikat bagi setiap anggota | memiliki pedoman dan tata
Dewan Komisaris yang paling sedikit memuat: | tertib kerja sesuai dengan
3) | a. tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan | Pedoman Bagi Dewan
Komisaris; ' dan | Komisaris dan Direksi (Board
b. pengaturan rapat Dewan Komisaris. Manual) (SK Nomor
002/SK/Dir-BPRSS/I/2023)
Dewan Komisaris tidak melakukan rangkap jabatan | Dewan Komisaris tidak
4) sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. melakukan rangkap jabatan
sesuai dengan ketentuan
Otoritas Jasa Kenangan
Anggota Dewan Komisaris memenuhi persyaratan { Anggota Dewan Komisaris
terkait dengan hubungan keluarga, hubungan | telah memenuhi persyaratan
keuangan, dan kepemilikan saham sebagaimana | terkait dengan hubungan
5 diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. keluarga, hubungan
) ”
keuangan, dan kepemilikan
saham sebagaimana diatur
dalam ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan
Seluruh Komisaris Independen tidak ada yang Seluruh Komisaris Bank BPR
memiliki hubungan kevangan, kepengurusan, Sumsel saat ini, tidak ada
kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga hubungan keuangan,
dengan anggota Dewan Komisaris lain, Direksi kepengurusan, atau hubungan
dan/atau pemegang saham pengendali atau keluarga dengan sesama
6) | hubungan lain yang dapat memengaruhi anggota Komisaris, direksi
kemampuannya untuk bertindak independen. dan/atau pemegang saham
pengendali atau hubungan
lain yang mempengaruhi
kemampuan untuk bertindak
independen.
Anggota Dewan Komisaris memiliki kompetensi | Anggota Dewan Komisaris
sesuai dengan ketentvan Otoritas Jasa Keuangan, | memiliki kompetensi sesuai
serta memiliki kemauan dan kemampuan untuk | dengan ketentuan Qtoritas
melakukan pembelajaran secara berkelanjutan | Jasa Kenangan
7) |dalam  rangka  peningkatan = kemampuan,
pengalaman, dan  keahlian agar  dapat

mengimplementasikan kompetensi yang dimiliki
dalam pelaksanaan fugas dan tanggung jawab

pengawasan BPR.




8)

Dewan Komisaris menyusun kebijakan remunerasi
dan nominasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris.

Dewan Kormisaris telah
menyusun kebijakan
remunerasi dan nominasi bagi
Direksi dan Dewan Komisaris

‘Proses Penerapan Tata Kelola (P)

9)

Dewan Komisaris melaksanakan tugas, tanggung
jawab, dan wewenang untuk kepentingan BPR
dengan iktikad baik dan dengan prinsip kehatihatian,
serta tidak memberikan kuasa umum yang
mengakibatkan pengalihan tugas dan wewenang
Dewan Komisaris sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, anggaran dasar, dan/atau
keputusan RUPS.

Dewan Komisaris telah
melaksanakan tugas,
tanggung jawab, dan
wewenang untuk kepentingan
BPR dengan iktikad baik dan
dengan prinsip kehatihatian

10)

Dewan Komisaris mengarabkan, memantau, dan
mengevaluasi  pelaksanaan tata kelola dan
manajemen risiko serta kebijakan strategis BPR
sesuai ketentuan.

Dewan Komisaris telah
mengarahkan, memantau, dan
mengevaluasi pelaksanaan
tata kelola dan manajemen
risiko serta kebijakan
strategis BPR sesuai
ketentuan

11)

Dewan Komisaris tidak terlibat dalam pengambilan
keputusan kegiatan operasional BPR, kecuali dalam
hal penyediaan dana kepada pihak terkait
sebagaimana diatur dalam ketentuan mengenai batas
maksimum pemberian kredit BPR dan hal-hal lain
yang ditetapkan dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan dalam rangka melaksanakan
fungsi pengawasan.

Dewan Komisaris tidak
terlibat dalam pengambilan
keputusan kegiatan
operasional BPR

12)

Dewan Komisaris memastikan bahwa Direksi
menindaklanjuti temuan audit atau pemeriksaan
(termasuk temuan yang bersifat pelanggaran
terhadap undang-undang dan temuan berulang) dan
rekomendasi dari satuan kerja atau pejabat yang
melaksanakan fungsi audit intern, auditor ekstern,
hasil pengawasan Dewan Komisaris, Otoritas Jasa
Keuangan, dan/atau otoritas dan lembaga lain, antara
lain dengan meminta Direksi untuk menyampaikan
dokumen hasil tindak lanjut temuan.

Dewan Komisaris telah
memastikan bahwa Direksi
menindaklanjuti temuan andit
atau pemeriksaan

13)

Dewan Komisaris meminta Direksi untuk
memberikan penjelasan mengenai permasalahan,
kinerja, dan kebijakan operasional BPR.

Dewan Komisaris sesuai
dengan tugas dan tanggung
jawabnya telah meminta
Direksi untuk memberikan
penjelasan mengenai
permasalahan, kinerja, dan
kebijakan operasional BPR

14)

Dewan Komisaris melaksanakan dan mengevaluasi
pedoman dan tata tertib kerja anggota Dewan
Komisaris secara konsisten.

Dewan Komisaris telah
melaksanakan dan
mengevaluasi pedoman dan
tata tertib kerja anggota
Dewan Kormnisaris secara
konsisten

15)

Dewan Kanisaris telah menyediakan waktu yang
cukup untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab secara optimal sesuai dengan pedoman dan
tata tertib kerja.

Dewan Komisaris telah
menyediakan waktu yang
cukup untuk melaksanakan
tugas dan tanggung jawab




secara optimal sesuai dengan
pedoman dan tata tertib kerja

16)

Dewan Komisaris menyelenggarakan rapat Dewan
Komisaris secara berkala dan pengambilan
keputusan rapat Dewan Komisaris telah dilakukan
terlebih dahulu dengan cara musyawarah untuk
mencapai mufakat sesuai dengan pedoman dan tata
tertib kerja Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris telah
menyelenggarakan rapat
Dewan Komisaris secara
berkala

17)

Anggota Dewan Komisaris tidak memanfaatkan
BPR untuk kepentingan pribadi, keluarga, dan/atan
pihak lain yang dapat merugikan atau mengurangi
keuntungan BPR, serta tidak mengambil dan/atau
menerima keuntungan pribadi dari BPR, selain
remunerasi dan fasilitas laionya yang ditetapkan

Dewan Komisaris dalam
Jjabatannya tidak
memanfaatkan BPR untuk
kepentingan pribadi,
keluarga, dan/atau pihak lain
yang dapat merugikan atau

RUPS. mengurangi keuntungan BPR
Sumsel

Anggota Dewan Komisaris melakukan pengawasan | Dewan Komisaris sudah

tugas Direksi dan memastikan Direksi melaksanakan tugas dan

18) | menindaklanjuti hasil pengawasan Dewan fungsinya dalam rangka

Komisaris. pengawasan baik secara lisan,
tulisan kepada Direksi

Dewan Komisaris mengajukan kepada RUPS, yang | Dewan Komisaris

dapat didahului oleh usulan dari komite remunerasi | mengajukan kepada RUPS

19)

dan nominasi terkait kebijakan remunerasi dan
nominasi bagl anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris.

terkait kebijakan remunerasi
dan nominasi bagi anggota
Direksi dan anggota Dewan
Komisaris

20)

Dewan Komisaris memastikan pelaksanaan tugas
dan melakukan evaluasi atas pelaksanaan tugas
komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris telah
melaksanakan tugas dan
fungsinya dalam rangka
pengawasan atas pelaksanaan

tugas komite

21)

Dewan Komisaris secara berkala melakukan
gvaluasi terhadap kebijakan remunerasi dan
nominasi bagi anggota Direksi dan anggota Dewan

Dewan Komisaris melakukan
evaluasi terthadap kebijakan
remunerasi dan nominasi bagi

Komisaris. anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris
C. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H) e o
Dewan Komisaris melaksanakan tugas dengan baik Dewan Komisaris telah
dan telah mempertanggungjawabkan pelaksanaan | menyampaikan
tugas kepada pemegang saham melalui RUPS. pertanggungjawaban periode
2023 pada pemegang Saham
22) melalui RUPS tahunan yang
telah dilaksanakan tanggal 19
Maret 2024, Untuk RUPS
tahunan tahun buku 2024
akan segera dilaksanakan
Hasil rapat Dewan Komisaris dituangkan dalam | Hasil rapat Dewan Komisaris
23) risalah rapat dan didokumentasikan dengan baik, | telah dituangkan dalam
serta dibagikan kepada seluruh anggota Dewan | Notulen Rapat dan telah
Komisaris. didokumentasikan

24)

Kebijakan remunerasi bagi anggota Direksi dan
Dewan Komisaris memperhatikan prinsip keadilan
dan kewajaran.

Kebijakan remunerasi bagi
anggota Direksi dan Dewan
Komisaris  memperhatikan
prinsip keadilan dan




kewajaran sesuai dengan
Permendagri Nomor 21 Tahun
2024 Tentang Pengelolaan
Bank Perekonomian Rakyat
Milik Pemerintah Daerah Dan
Bank Perekonomian Rakyat
Syariah Milik Pemerintah
Daerah

25)

Dewan Komisaris menyampaikan laporan-laporan
terkait fungsi Dewan Komisaris kepada Otoritas Jasa
Keuangan sebagaimana diatur dalam ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan secara lengkap, akurat, kini,
utuh, dan tepat waktu.

Dewan Komisaris telah
menyampaikan laporan-
Iaporan terkait fungsi Dewan
Komisaris kepada Otoritas
Jasa Keuangan

Terdapat peningkatan kemampuan, pengalaman, dan
keahlian anggota Dewan Komisaris dalam
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pengawasan

Telah terdapat peningkatan
kemampuan, pengalaman,
dan keahlian Anggota Dewan

BPR yang ditunjukkan antara lain dengan
peningkatan kinerja individu, peningkatan kinerja
BPR, penyelesaian permasalahan yang dihadapi
BPR, dan pencapaian hasil sesuai eckspektasi
stakeholders.

Komisaris dalam pelaksanaan
tugas dan tanggung jawab
pengawasan BPR

26)

a. | Struktur: -
1) | Faktor Positif:
2} | Faktor Negatif:
Jumiah anggota Dewan Komisaris belum sesuai dan belum
memenuhi POJK Nomor 9 Tahun 2024 Tentang Penerapan Tata
Kelela Bagi Bank Perekonomian Rakyat Dan Bank Perekonomian
Rakyat Syariah
b. | Proses: o
1} | Faktor Positif:
Dewan Komisaris telah melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan 3
wewenang untuk kepentingan BPR dengan ikiikad baik dan
dengan prinsip kehatihatian
2) | Faktor Negatif:
¢. | Hasil: :
1) | Faktor Positif
Dewan Komisaris melaksanakan tugas dengan baik dan telah
mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas kepada pemegang
saham melalui RUPS
2} | Faktor Negatif




D. FAKTOR 4 - KELENGKAPAN DAN PELAKSANAAN TUGAS KOMITE

4

Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite

A

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola ®) -

1)

BPR telah memiliki komite Direksi dan komlte
Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam
ketentuan Qtoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel telah
memiliki komite Direksi dan
komite Dewan Komisaris
sebagaimana diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan

2)

BPR telah memiliki pedoman dan tata tertib kerja
untuk masing-masing komite sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel telah
memiliki pedoman dan tata
tertib kerja untuk masing-

masing komite

| Proses Penerapan Tata Kelola (P)

3)

Komite Direksi telah melaksanakan fungsinya
dengan baik antara lain komite manajemen risiko
memberikan rekomendasi kepada direktur utama
untuk menyempurnakan pelaksanaan manajemen
risiko berdasarkan hasil evaluasi dan komite kredit
membantu Direksi dalam mengevaluasi permohonan
kredit.

Komite Direksi telah
melaksanakan fungsinya
dengan baik

4)

Komite aundit telah melaksanakan fungsinya dengan
baik antara lain dengan melakukan evaluasi terhadap
penerapan fungsi audit intern.

Komite audit telah
melaksanakan fungsinya
dengan baik

5)

Komite pemantau risiko telah melaksanakan
fungsinya dengan baik antara lain dengan
melakukan evalvasi terhadap penerapan fimgsi
manajemen risiko.

Komite pemantau risiko telah
melaksanakan fungsinya
dengan baik

6)

Komite remunerasi dan nominasi telah
melaksanakan fungsinya dengan baik antara lain
dengan melakukan evaluasi terhadap kebijakan
remunerasi dan memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris mengenai kebijakan remunerasi,
serta menyusun dan memberikan rekomendasi
mengenal sistem serta prosedur pemilihan dan/atau
penggantian anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris.

Komite remunerasi dan
nominasi telah melaksanakan
fungsinya dengan baik

Komite yang dibentuk menjalankan tugasnya secara
efektif, termasuk menyelenggarakan rapat komite
sesuai dengan pedoman dan tata tertib kerja.

Komite yang dibentuk telah
menjalankan tugasnya secata
efektif, termasuk
menyelenggarakan rapat
komite sesnai dengan
pedoman dan tata tertib kerja

8)

Masing-masing komite mengevaluasi pedoman dan
tata tertib kerja komite secara konsisten,

Masing-masing komite telah
mengevaluasi pedoman dan

tata tertib kelja

.. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H).

9)

Komite Direksi memberikan rekomendasi kepada
Direksi terkait penerapan manajemen risiko dan
pelaksanaan pemberian kredit serta
mempertanggungjawabkan  seluruh  pelaksanaan
tugas kepada Direksi.

EKomite Direksi telah
memberikan rekomendasi
kepada Direksi




Komite Dewan Komisaris memberikan rekomendasi
kepada Dewan Komisaris terkait penerapan audit | Komite Dewan Komisaris
10) intern, fungsi manajemen risiko, serta kebijakan | telah memberikan

remunerasi dan nominasi dan | rekomendasi kepada Dewan
mempertanggungjawabkan seluruh  pelaksanaan | Komisaris
tugas kepada Dewan Komisaris.

Hasil rapat komite dituangkan dalam risalah rapat | Hasil rapat komite telah
dan didokumentasikan dengan baik, serta dibagikan | dituangkan dalam risalah
kepada seluruh anggota komite. rapat dan didokumentasikan
dengan baik

11)

a. | Struktur: -

1) | Faktor Positif:

Bank BPR Sumsel telah memiliki komite Direksi dan
komite Dewan Komisaris sebagaimana diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

2) | Faktor Negatif:

b. | Proses: '
1} | Faktor Positif:
Komite Direksi dan Dewan Komisaris telah 1
melaksanakan fungsinya dengan baik
2) | Faktor Negatif:

c. | Hasil:

1} | Faktor Positif

Komite Direksi dan Dewan Komisaris telah
memberikan rekomendasi kepada Direksi

2} | Faktor Negatif




E. FAKTOR 5 - PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN

4

Penanganan Benturan Kepentingan

A. | Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

BPR memiliki kebijakan benturan kepentingan
yang mengikat setiap pengurus dan pegawai BPR,
1) | termasuk pengungkapan benturan kepentingan,
penanganan benturan kepentingan, administrasi,
dan dokumentasi.

Bank BPR Sumsel sudah
memiliki aturan seperti Kode
Etik dan Peraturan Perusahaan

 B. | Proses Penerapan Tata Kelola (P)

Dalam hal terjadi benturan kepentingan, anggota
Direksi, anggota Dewan Komisaris, Pejabat
Eksekutif, dan pegawai mengungkapkan benturan
kepentingan dalam setiap keputusan yang
2) | memenuhi kondisi adanya benturan kepentingan,
menangani benturan kepentingan, dan tidak
mengambil tindakan yang berpotensi merugikan
atau mengurangi keuntungan BPR sesuai dengan
kebijakan benturan kepentingan.

Selain PP dan kode etik juga
diatur dalam PKPB untuk
mencegah benturan
kepentingan

C. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris,

Anggbta Direksi, anggota

Pejabat Eksekutif, dan pegawai menghindarkan diri | Dewan Komisaris, Pejabat
dari segala bentuk benturan kepentingan, termasuk | Eksekutif, dan pegawai
3} | potensi benturan kepentingan. menghindarkan diri dari segala
bentuk benturan kepentingan,
termasuk potensi benturan
kepentingan
Benturan kepentingan yang dapat merugikan atan | Bank BPR Sumsel] sudah
mengurangi keuntungan BPR diungkapkan dan | memiliki aturan seperti Kode
diselesaikan dalam setiap keputusan serta telah | Etik dan Peraturan Perusahaan
4) terdokumentasi dengan baik. dan bila terjadi akan
diungkapkan dalam setiap
pengambilan keputusan dan
akan didokumentasikan dengan
baik
BPR berhasil menangani benturan kepentingan | BPR telah berhasil menangani
5) | dengan baik benturan kepentingan dengan
baik

11 r: :
1) | Faktor Positif:

Etik dan Peraturan Perusahaan

Bank BPR Sumsel sudah memiliki aturan seperti Kode

2) | Faktor Negatif:

‘Proses;.

1) | Faktor Positif:

mencegah benturan kepentingan

Selain PP dan kode etik juga diatur dalam PKPB untuk

2} | Faktor Negatif:

- Hasil;

1) | Faktor Positif




Anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, Pejabat
Eksekutif, dan pegawai menghindarkan diri dari segala
bentuk benturan kepentingan, termasuk potensi
benturan kepentingan

2)

Faktor Negatif




F. FAKTOR 6 - PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

Penerapan Fungsi Kepatuhan

6

A

Struktr dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

D

Anggota Direksi yang membawahkan fung51
kepatuhan memenuhi persyaratan sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel telah
memiliki Direktur Kepatuhan

2)

BPR memiliki satuan kerja kepatuhan atau Pejabat
Eksekutif yang menangani fungsi kepatuhan sesuai
permodalan sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan,

Bank BPR Sumse] telah
memiliki satuan kerja
kepatuhan

3)

Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang
menangani fungsi kepatuhan telah menyusun
dan/atau menginikan pedoman kerja, sistem dan
prosedur kepatuhan.

Satuan kerja kepatuhan telah
menyusun dan/atau
mengkinikan pedoman kerja,
sistem dan prosedur kepatuhan.

4)

BPR telah menyediakan sumber daya manusia
dengan kuantitas dan kualitas yang memadai pada
satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang
menangani fungsi kepatuban untuk menyelesaikan
tugas secara efektif.

_ efcktlf

Bank BPR Sumsel memiliki
sumber daya manusia dengan
kuantitas dan kualitas yang
memadai pada satuan kerja
kepatuhan untuk
menyelesaikan tugas secara

..| Proses Penerapan Tata Kelola (P)

5)

Anggota Direksi yang membawahkan fung31
kepatuhan merumuskan strategi untuk mendorong
terciptanya budaya kepatuhan BPR antara lain
melalui penyusunan kebijakan kepatuhan yang
berorientasi pada visi, misi, dan nilai perusahaan,
serta sosialisasi dan pelatihan ketentuan terkini.

Direktur Kepatuhan telah
merumuskan strategi untuk
mendorong terciptanya budaya
kepatuhan BPR

6)

Anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan memastikan kegiatan usaha BPR telah
memenuhi seluruh  ketentuan  peraturan

perundangundangan.

Direktur Kepatuban telah
memastikan kegiatan usaha
BPR telah memenuhi selurub
ketentuan peraturan
perundangundangan

Satuan kerja kepatuhan atau Pejabat Eksekutif yang
menangani fungsi kepatuhan melakukan tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan pedoman kerja,
sistem dan prosedur kepatuhan.

Satuan kerja kepatuhan
melakukan tugas dan tanggung
Jjawab sesuai dengan pedoman
kerja, sistem dan prosedur

1 Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

kepatuhan

8)

BPR berhasil menurunkan tingkat pclanggaran
terhadap ketentuan.

| Bahk BPR Sumsél bélum

berhasil menurunkan tingkat
pelanggaran terhadap
ketentuan secara signifikan

9)

Anggota Direksi yang membawahkan fungsi
kepatuhan menyampaikan laporan-laporan terkait
pelaksanaan fungsi kepatuhan kepada Otoritas Jasa
Keuvangan sebagaimana diatur dalam ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan secara lengkap, akurat,
kini, utuh, dan tepat waktu.

Direktur Kepatuhan
menyampaikan laporan-
laporan terkait pelaksanaan
fungsi kepatuhan kepada
Otoritas Jasa Keuangan




. S'll‘_r._ _

1)

Faktor PoSItif:
Bank BPR Sumse] telah memiliki Direktur Kepatuhan

2)

Faktor Negatif:

b. | Proses:

1Y)

Faktor Positif:
Direktur Kepatuhan telah merumuskan strategi untuk
mendorong terciptanya budaya kepatuhan BPR

2)

Faktor Negatif:

c. | Hasil:

1)

Faktor Positif I

2)

Faktor Negatif
Bank BPR Sumsel belum berhasil menurunkan tingkat

pelanggaran terhadap ketentuan secara signifikan




G. FAKTOR 7 - PENERAPAN FUNGSI AUDIT INTERN

Penerapan Fungsi Audit Intern

7

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1)

BPR memiliki satvan kerja audit intern atau
Pejabat Eksekutif yang melaksanakan fungsi audit
intern sesuai permodalan sebagaimana diatur
dalam ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel telah
memiliki Satuan Kerja Audit
Intern

2)

Satuan kerja audit intern atau Pejabat Eksekutif
yang melaksanakan fungsi audit intern telah
memiliki dan menginikan pedoman dan tata tertib
kerja sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan serta telah disetujui oleh direktur utama
dan Dewan Komisaris.

Satuan kerja audit intern telah
memiliki dan menginikan
pedoman dan tata tertib kerja
sesuai dengan ketentian
Otoritas Jasa Keuangan serta
telah disetujui oleh direktur
utama dan Dewan Komisaris

3)

Satuan kerja audit intern atau Pejabat Eksekutif
yang melaksanakan fungsi audit intern independen
terhadap fungsi operasional.

Satuan Kerja Audit Intern
independen tethadap fungsi
operasional

4)

Satuan kerja audit intern atau Pejabat Eksekutif
yang melaksanakan fingsi audit intern
bertanggung jawab langsung kepada dirckiur
utama,

Satuan Kerja Audit Intern
independen terhadap fingsi
operasional

5)

BPR telah menyediakan sumber daya manusia
dengan kuantitas dan kualitas yang memadai pada
satman kerja atau Pejabat Eksekutif yang
melaksanakan audit intern untuk menyelesaikan
tugas secara efektif.

Bank BPR Sumsel memiliki
sumber daya manusia dengan
kuantitas dan kualitas yang
memadai pada Satuan Kerja
Audit Intern untuk

menyelesaikan tugas secara
efektif.

| Proses Penerapan Tata Kelola (P)

6)

BPR menerapkan fungsi audit intern sesuai dengan
pedoman audit intern yang telah disusun oleh BPR
dan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan pada seluruh
aspek dan unsur kegiatan yang secara langsung
diperkirakan dapat memengaruhi kepentingan BPR
dan masyarakat.

Bank BPR Sumsel telah
menerapkan fungsi audit intern
sesuai dengan pedoman audit
intern yang telah disusun oleh
BPR dan ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan

7

BPR menugaskan pihak ekstern untuk melakukan
kaji ulang yang memuat pendapat tentang hasil
kerja satuan kerja audit intern dan kepatuhannya
terhadap standar pelaksanaan fungsi audit intern.

Bank BPR Sumsel telah
menugaskan pihak ekstern
untuk melakukan kaji ulang
yang memuat pendapat tentang
hasil kerja satuan kerja audit
intern dan kepatuhannya
terhadap standar pelaksanaan
fungsi audit intern

8)

Pelaksanaan fungsi audit intern (kegiatan audit)
dilaksanakan secara independen dam memadai
yang mencakup persiapan audit, penyusunan
program audit, pelaksanaan audit, pelaporan hasil
audit, dan tindak lanjut hasil audit.

Pelaksanaan fungsi audit intern
(kegiatan audit) telah
dilaksanakan secara
independen dan memadai yang
mencakup persiapan audit,
penyusunan program audit,
pelaksanaan audit, pelaporan
hasil audit, dan tindak lanjut
hasil audit




BPR  melaksanakan peningkatan mutu | Bank BPR Sumsel
keterampilan sumber daya manusia secara berkala | melaksanakan peningkatan
dan berkelanjutan terkait dengan penerapan fungsi | mutu keterampilan sumber
9) audit intern. daya manusia secara berkala
dan berkelanjutan terkait
dengan penerapan fungsi audit
intern melalui pelatihan dan
sosialisasi
C. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H) _ R
BPR mempresentasikan rencana dan realisasi | Bank BPR Sumsel telah
program audit tahunan sesuai permintaan Qtoritas | mempresentasikan rencana dan
10} | Jasa Keuangan. realisasi program audit tahunan
sesuai permintaan Otoritas Jasa
Keuangan setiap tahun
BPR menyampaikan laporan terkait pelaksanaan | Bank BPR Sumsel
fungsi audit intern kepada Otoritas Jasa Keuangan | menyampaikan laporan terkait
sebagaimana diatur dalam ketentuan Otoritas Jasa | pelaksanaan fungsi audit intern
Keuangan secara lengkap, akurat, kini, utuh, dan | kepada Otoritas Jasa Keuangan
11) | tepat waktu. sebagaimana diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan secara lengkap,
akurat, kini, utuh, dan tepat
waktu

a. akiur; -
1) | Faktor Positif:

Bank BPR Sumsel telah memiliki Satuan Kerja Audit Tntern
2) | Faktor Negatif:

b. | Proses: ' I

1) | Faktor Positif:

Bank BPR Sumsel telah menerapkan fungsi audit intern
sesuai dengan pedoman audit intern yang telah disusun oleh
BPR dan ketentuan Qtoritas Jasa Keuangan 1
Faktor Negatif:

2

c. | Hasil: -

1) | Faktor Positif

Bank BPR Sumsel telah mempresentasikan rencana dan
realisasl program audit tahunan sesuai permintaan Oftoritas
Jasa Keuangan setiap tahun

Faktor Negatif

2)




H. FAKTOR § - PENERAPAN FUNGSI AUDIT EKSTERN

8

Penerapan Fungsi Audit Ekstern

A.

Strukfur dan Infrastruktar Tata Kelola (S)

1)

Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan
Kantor Akuntan Publik (KAP) telah memenuhi
aspek-aspek legalitas perjanjian kerja, ruang
lingkup audit, standar profesional akuntan publik,
target waktu penyelesaian audit, komunikasi antara
Otoritas Jasa Keuangan dengan KAP, dan
mempertimbangkan  kompetensi dari KAP
(termasuk Akuntan Publik) yang memadai.

Penugasan audit kepada
Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik (KAP) telah
memenuhi ketentuan dan
mempertimbangkan
kompetensi dari KAP

Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2)

Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan BPR,
BPR menunjuk Akuntan Publik dan KAP yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuvangan serta
memperoleh persetujnan RUPS berdasarkan usulan
Dewan Komisaris dan memperhatikan rekomendasi
komite audit (bagi BPR yang telah memiliki komite
audit).

| Dalam pelaksanaan audit

laporan keuangan, Bank BPR
Sumsel telah menunjuk
Akuntan Publik dan KAP yang
terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan serta memperoleh
persetujuan RUPS berdasarkan
usulan Dewan Komisaris dan
memperhatikan rekomendast
komite audit

3)

BPR telah melaporkan hasil audit KAP dan
management letter kepada Otoritas Jasa Kenangan
secara tepat waktu.

Bank BPR Sunsel telzh
melaporkan hasil audit KAP
dan management letter kepada
Otoritas Jasa Keuangan secara

. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

tepat waktu

Hasil audit dan management letter telah | Hasil audit dan management
menggambarkan  permasalahan BPR  dan | letter tclah menggambarkan
4) | menyajikan informasi keuangan yang transparan | permasalahan dan menyajikan
dan berkualitas. informasi keuangan yang
transparan dan berkualitas
Cakupan hasil audit paling sedikit sesuai dengan | Cakupan hasil audit telah
ruang lingkup audit sebagaimana diatwr dalam | sesuai dengan ruang lingkup
5) | ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. audit seperti yang diatur dalam
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan

Struktur' -

a.
1) { Faktor Positif:
Dalam pelaksanaan audit laporan keuangan, Bank BPR
Sumse] telah menunjuk Akuntan Publik dan KAP yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan serta memperoleh
persetujuan RUPS berdasarkan usulan Dewan Komisaris dan 1
memperhatikan rekomendasi komite andit
2) | Faktor Negatif
b. | Preses:

1) | Faktor Positif: _




Penugasan audit kepada Akuntan Publik dan Kantor Akuntan

Publik (KAP) telah memenuhi ketentuan dan
mempertimbangkan kompetensi dari KAP

2

Faktor Negatif:

Hasil:

D

Faktor Positif

Hasil audit dan management letter telah menggambarkan
permasalahan dan menyajikan informasi kevangan yang
transparan dan berkualitas

2)

Faktor Negatif




L. FAKTOR 9 - PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO DAN STRATEGI ANTI FRAUD

Penerapan Manajemen Risiko dan Strategi Anti
Fraud

A

‘Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1y

BPR memiliki komite, satuan kerja, dan/atan
Pejabat Eksekutif yang bertanggung jawab
terhadap penerapan fungsi manajemen risiko
sesuai dengan permodalan, termasuk fungsi
anti fraud, program anti pencucian vang dan
pencegahan pendanaan terorisme sesuai
dengan ketentuan Qtoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel] telah memiliki
komite dan Satuan Kerja yang
bertanggung jawab terhadap
penerapan fingsi manajemen risiko
sesuai dengan ketentuan OJK

2)

BPR memiliki dan menginikan kebijakan
manajemen risiko, prosedur manajemen
risiko, dan penetapan limit risiko.

Bank BPR Sumsel telah memiliki dan
mengkinikan kebijakan manajemen
risiko, prosedur manajemen risiko, dan
penetapan limit risiko.

3)

BPR memiliki dan menginikan kebijakan dan
prosedur secara tertulis mengenai pengelolaan
risiko yang melekat pada produk dan aktivitas
baru sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Bank BPR Sumsel telah memiliki dan
menginikan kebijakan dan prosedur
secara tertulis mengenai pengelolaan
risiko yang melekat pada produk dan
aktivitas baru sesvai dengan ketentuan

| Proses Penerapan Tata Kelola (P)

| yang beriaku.

4)

Komite, satuan kerja, danfatau Pejabat
Eksekutit’ yang bertanggung jawab terhadap
penerapan fungsi manajemen risiko sesuai
dengan permodalan, termasuk fungsi amti
fraud, program anti pencucian unang dan
pencegahan pendanaan terorisme
melaksanakan tugas dan tanggung jawab
sesuai dengan kebijakan dan prosedur
berdasarkan  ketentuan  Otoritas  Jasa
Keuangan.

Komite dan satuan kerja, yang
bertanggung jawab terhadap
penerapan fungsi manajemen risiko
telah melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sesuai dengan
kebijakan dan prosedur berdasarkan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan

5

.| ¢. melakukan

Direksi:

a.menyusun  kebijakan dan  pedoman
penerapan manajemen risiko secara tertulis;

b.mengevaluasi dan memutuskan transaksi
yang memerlukan persetujuan Direksi;

kebijakan  dan  strategi
manajemen risiko dengan baik; dan

d.memastikan penerapan serta melakukan
evaluasi secara berkala terhadap kebijakan
strategi anti fraud, program anti pencucian
uang dan pencegahan pendanaan terorisme.

Direksi telah :

a. menyusun kebijakan dan pedoman
penerapan manajemen risiko secara
tertulis;

. mengevaluasi dan  memutuskan
transakst  yang  memerlukan
persetujuan Direksi;

- melakukan kebijakan dan strategi
manajemen risiko dengan baik; dan

. memastikan ~ penerapan  serta
melakukan evaluasi secara berkala
terhadap kebijakan strategi anti
fraud, program anti pencucian uang
dan  pencegahan pendanaan
terorisme.

6)

Dewan Komisaris:

4. menyetujui dan mengevaluasi kebijakan
manajemen risiko;

b.mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi
atas pelaksanaan kebijakan manajemen

risiko;

Dewan Komisaris telah :

a. menyetujui dan mengevaluasi
kebijakan manajemen risiko;

b. mengevaluasi pertanggungjawaban
Direksi atas pelaksanaan kebijakan
manajemen risiko;




c. mengevaluasi dan memutuskan permohonan
Direksi yang berkaitan dengan transaksi
vang memerlukan persetujuan Dewan
Komisaris;

d.melakukan pengawasan secara  aktif
terhadap pelaksanaan kebijakan dan strategi
manajemen risiko; dan

e.memastikan penerapan serta melakukan
evaluasi secara berkala terhadap kebijakan
strategi anti fraud, program anti pencucian
uang dan pencegahan pendanaan terorisme.

¢. mengevaluasi dan memutuskan
permohonan Direksi yang berkaitan
dengan transaksi yang memerlukan
persetujuan Dewan Komisaris;

d. melakukan pengawasan secara aktif
terhadap pelaksanaan kebijakan dan
strategi manajemen risiko; dan

e. memastikan  penerapan  serta
melakukan evaluasi secara berkala
terhadap kebijakan strategi anti
fraud, program auti pencucian uang
dan  pencegahan  pendanaan
terorisme.

BPR  melakukan  proses  identifikasi,
pengukuran, pemantavan, dan pengendalian
risiko terhadap seluruh risiko.

Bank BPR Sumse] telah melakukan
proses identifikasi, pengukuran,
pemantauan, dan pengendalian risiko
terhadap seluruh risiko.

8)

BPR menerapkan tata kelola, manajemen
risiko, dan kepatuhan secara terintegrasi yang
didukung dengan kebijakan atau prosedur
yang diperlukan.

Bank BPR Sumsel menerapkan tata
kelola, manajemen risiko, dan
kepatuhan secara terintegrasi

9

BPR menerapkan program anti pencucian
vang dan pencegahan pendanaan terorisme
dalam melaksanakan kegiatan usaha sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel menerapkan
program anti pencucian uang dan
pencegahan pendanaan terorisme
dalam melaksanakan kegiatan usaha
sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keunangan

10)

BPR menerapkan strategl anti fraud secara
efektif sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

Bank BPR Sumsel menerapkan
strategi anti fraud secara efektif sesuai
dengan ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan

11)

BPR menerapkan sistem pengendalian intemn
yang menyeluruh,

Bank BPR Sumse]l menerapkan sistem
pengendalian intern yang menyeluruh

12)

BPR menerapkan manajemen risiko atas
seluruh risiko yang diwajibkan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Bank BPR Sumsel menerapkan
manajemen risiko atas seluruh risiko
yang diwajibkan

13)

BPR memiliki sistem informasi yang memadai
yaitu sistem informasi manajemen yang
mampu menyediakan data dan informasi yang
lengkap, akurat, kini, dan utuh.

Bank BPR Sumsel memiliki sistem
informasi yang memadai yaitu sistem
informasi manajemen yang mampu
menyediakan data dan informasi yang
lengkap, akurat, kini, dan utuh

14)

Direksi telah melakukan pengembangan
budaya manajemen risiko pada seluruh jenjang,
organisasi dan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia antara lain melalui
pelatihan dan/atau  sosialisasi mengenai
manajemen risiko.

Direksi telah melakukan
pengembangan budaya manajemen
risiko pada seluruh jenjang organisasi
dan peningkatan kompetensi sumber
daya manusia antara laic melalui
pelatthan dan/atau sosialisasi

| Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

mengenai manajemen risiko

15)

BPR menyusun laporan profil risiko dan profil
risiko lain (jika ada) yang dilaporkan kepada
Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan, serta mampu
memelihara dan memperbaiki profil risiko

‘Bank BPR Sumsel felah menyﬁsun |

laporan profil risiko yang dilaporkan
kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Kenangan,
serta mampu memelihara dan
memperbaiki profil risiko dalam




dalam  rangka mendukung penerapan | rangka mendukung penerapan
manajemen risiko vang lebih baik. manajemen risiko yang lebih baik
BPR menyusun laporan produk dan aktivitas | Bank BPR Sumsel telah menyusun
baru yang dilaporkan kepada Otoritas Jasa | laporan produk dan aktivitas baru yang
16} | Keuangan sesuai ketentuan Otoritas Jasa | dilaporkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan. Keuangan sesuai ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan

BPR menyusun dan menyampaikan laporan | Bank BPR Sumsel telah menyusun
penerapan strategi anti fraud secara rutin serta | dan menyampaikan laporan penerapan
17} | laporan kejadian fraud yang berdampak | strategi anti fraud secara rutin serta
signifikan. laporan kejadian fraud yang
berdampak signifikan

Struktur: _
1) | Faktor Positif:

Bank BPR Sumsel telah memiliki komite dan Satuan Kerja

yang bertanggung jawab terhadap penerapan fungsi

manajemen risiko sesuai dengan ketentuan QJK

2) | Faktor Negatif:

b. | Proses:

1) | Faktor Positif:

Komite dan satuan kerja, yang bertanggung jawab terhadap
penerapan fungsi manajemen risiko telah melaksanakan
tugas dan tanggung jawab sesuai dengan kebijakan dan
prosedur berdasarkan ketenfuan Otoritas Jasa Keuangan

2) | Faktor Negatif

o | Hasilz — .

1} | Faktor Positif

Bank BPR Sumsel telah menyusun laporan profil risiko yang
dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesuai ketentuan
Otoritas Jasa Keuangan, serfa mampu memelihara dan
memperbaiki profil risiko dalam rangka mendukung
penerapan manajemen risiko yang lebih baik

2) | Faktor Negatif




J. FAKTOR 10 - BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN KREDIT

10

Batas Maksimum Pemberian Kredit

A

Struktur dan Infrastrukiur Tata Kelola (S) |

1)

BPR telah memiliki kebijakan, sistem dan
prosedur tertulis yang memadai terkait dengan
BMPK termasuk pemberian kredit kepada
pihak terkait, debitur grup, dan/atan debitur
besar, berikut monitoring dan penyelesaian
masalahnya sebagai bagian atau bagian
terpisah dari pedoman kebijakan perkreditan
BPR sesuai dengan ketentuan yang berlalcu

Bank BPR Sumse] telah memiliki
kebijakan, sistemn dan prosedur tertulis
yang memadai terkait dengan BMPK
termasuk pemberian kredit kepada
pihak terkait, debitur grup, dan/atau
debitur besar, berikut monitoring dan
penyelesaian masalahnya sebagai
bagian dari PKPB Bank BPR Sumsel

 Proses Penerapan Tata Kelola (P)

2)

BPR secara berkala meugcvalua51 dan
menginikan kebijakan, sistem dan prosedur
BMPK. agar disesuaikan dengan peraturan
perundangundangan.

Bank BPR Sumsel secara berkala
mengevaluast dan mengkinikan
kebijakan, sistem dan prosedur BMPK
agar disesuaikan dengan peraturan
perundang-undangan

3)

Proses pemberian kredit oleh BPR kepada
pihak terkait dan/atau pemberian kredit besar
telah memenuhi Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan mengenai BMPK dan
memperhatikan prinsip kehatihatian maupun
peraturan perundang-undangan.

Proses pemberian kredit oleh Bank
BPR Sumsel kepada pihak terkait
dan/atau pemberian kredit besar telah
memenuhi Peraturan Otoritas Jasa
memperhatikan prinsip kehatihatian

Hasil Penérapan Tata Kelola (H)

4)

Laporan pemberian kredit oleh BPR kepada
pihak terkait dan/atau pemberian kredit yang
melanggar danfatau melampani BMPK telah
disampaikan secara berkala kepada Otoritas
Jasa Keuangan secara benar dan tepat wakiu
sesuat ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

Péda Tahun 2024 t1dak. ada pemberian |
kredit oleh Bank BPR Sumsel yang
melanggar dan/atau melampaui BMPK

5)

BPR tidak melanggar dan/atau melampaui
BMPK sesuai  ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan.

Pada Tahun 2024 tidak ada pemberian
kredit oleh Bank BPR Sumsel yang
melangpar dan/atau melampani BMPK

Strukfur:

1) | Faktor Positif:
Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan, sistem dan
prosedur tertulis yang memadai terkait dengan BMPX
termasvk pemberian kredit kepada pihak terkait, debitur
grup, danfatau debitur besar, berikut monitoring dan
penyelesaian masalahnya sebagai bagian dari PKPB Bank
BPR Sumsel
2) | Faktor Negatif:
b. | Proses:
1) | Faktor Positif:
Bank BPR Sumsel secara berkala mengevaluasi dan
mengkinikan kebijakan, sistem dan prosedur BMPK agar
disesuaikan dengan perafuran perundang-undangan
2) | Faktor Negatif:
c. |Masil




1)

Faktor Positif

Pada Tahun 2024 tidak ada pemberian kredit oleh Bank BPR
Sumsel yang melanggar dan/atan melampaui BMPK

2)

Faktor Negatif




K. FAKTOR 11 - INTEGRITAS PELAPORAN DAN SISTEM TEKNOLOGI
INFORMASI

11

Integrltas Pelaporan dan Sistem Teknologi Informasi

A,

Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola o

Tersedianya sistem pelaporan keuangan dan nonkeﬁangan

sistem pelapbran |

yang didukung oleh sistem informasi manajemen yang | keuangan dan
memadai sesuai ketentuan termasuk sumber daya manusia | nonkenangan di Bank
1) | yang kompeten untuk menghasilkan laporan yang lengkap, | BPR Sumsel telah
akurat, kini, utuh, dan tepat waktu. didukung oleh sistem
informast manajemen
yang cukup memadai
BPR memastikan ketersediaan dan kecukupan pelaporan | Bank BPR Sumsel telah
internal yang didukung oleh sistem informasi manajemen | memastikan ketersediaan
yang memadai dalam rangka meningkatkan kualitas proses | dan kecukupan pelaporan
pengambilan keputusan oleh Direksi dan kualitas proses | intemal yang didukung
pengawasan oleh Dewan Komisaris. oleh sistem informasi
manajemen yang memadai
2) dalam rangka
meningkatkan kualitas
proses pengambilan
keputusan oleh Direksi
dan kualitas proses
pengawasan oleh Dewan
Komisaris
BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur terkait integritas | Bank BPR Sumsel telah
pelaporan dan sistem teknologi informasi. memiliki kebijakan dan
3) prosedur terkait integritas
pelaporan dan sistem
teknologl mforrna31
B. | Proses Penerapan Tata Kelola (P) | _
BPR memperhatikan prinsip penerapan tata kelola dan Bank BPR Sumsel telah
manajemen risiko dalam rangka penggunaan dan | memperhatikan prinsip
pemanfaatan teknologi informasi. penerapan tata kelola dan
4) manajemen risiko dalam
rangka penggunaan dan
pemanfaatan teknologi
informasi
BPR menyusun laporan keuangan publikasi setiap | Bank BPR Sumsel telah
triwulanan dengan materi paling sedikit memuat laporan | menyusun laporan
keuangan, informasi lainnya, susunan pengurus dan | keuangan publikasi setiap
komposisi pemegang saham sesuai ketentuan Otoritas Jasa | triwulanan dengan materi
Keuangan. paling sedikit memuat
5) laporan keuangan,
informasi lainnya, susunan
pengurus dan komposisi
pemegang saham sesuai
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan
BPR menyusun laporan tahunan dengan materi paling sedikit | Bank BPR Sumsel telah
6) memuat informasi umum, laporan transparansi penerapan | menyusun laporan tahunan

tata kelola, laporan keuangan tahunan BPR sesuai dengan
standar akuntansi keuangan, laporan skuntan publik, opini

sesuai ketentran Qtoritas
Jasa Keuangan.




akuntan publik, seluruh aspek transparansi dan informasi,
serta surat pernyataan kebenaran data dan/atau informasi
laporan keuangan tahunan, sesuai ketentuan Otoritas Jasa
Kenangan.

BPR melaksanakan transparansi informasi mengenai | Bank BPR Sumsel telah
produk, layanan dan/atau penggunaan data nasabah BPR | melaksanakan transparansi
dengan berpedoman pada persyaratan dan tata cara sesuai | informasi mengenai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. produk, layanan dan/atau
7) penggunaan data nasabah
BPR dengan berpedoman
pada persyaratan dan tata
cara sesuai ketentuan
Otoritag Jasa Keuangan
BPR menyusun dan menyajikan laporan/informasi dengan | Bank BPR Sumsel telah
tata cara, jenis, dan cakupan sebagaimana diatur dalam | menyusun dan menyajikan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan. laporan/informasi dengan
8) tata cara, jenis, dan
cakupan sebagaimana
diatur dalam ketentuan
Otoritas Jasa Kevangan
Seluruh laporan yang disampaikan telah sesuai dengan | Seluruh laporan yang
kondisi sebenamya, antara lain tidak terjadinya window | disampaikan telah sesuai
dressing, kesalahan penetapan kualitas kredit, kesalahan | dengan kondisi
perhitungan PPKA/CKPN maupun pencatatan yang tidak | sebenarnya, antara lain
sesuai SAK yang dilakukan secara dengan sengaja. . tidak terjadinya window
dressing, kesalahan
9) penetapan kualitas kredit,
kesalahan perhitungan
PPKA/CKPN maupun
pencatatan yang tidak
sesuai SAK yang
dilakukan secara dengan
_ _ sengaja
C. | Hasil Penerapan Tata Kelola (H) ) 1 -
Tidak terdapat penyalahgunaan dan pemanfaatan terkait | Tidak terdapat
rekayasa keuangan danfatan rekayasa hukum, untuk | penyalahgunaan dan
kepentingan BPR dan/atau pihak lain baik internal maupun | pemanfaatan terkait
eksternal BPR yang tidak sesuai dengan prinsip pengelolaan | rekayasa keuangan
perbankan yang sehat. dan/atau rekayasa hukum,
10) untuk kepentingan BPR
dan/atay pihak lain baik
internal maupun eksternal
BPR yang tidak sesuai
dengan prinsip
pengelolaan perbankan
yang schat
Laporan f{ahunan dan laporan keuangan publikasi | Laporan tahunan dan
disampaikan secara lengkap dan tepat waktu kepada Otoritas | laporan kenangan
Jasa Keuangan dan/atau dipublikasikan sesuai ketentuan | publikasi telah
1) Oftoritas Jasa Keuangan. disampaikan secara
lengkap dan tepat wakiu
kepada Otoritas Jasa
Keuangan dan/atau

dipublikasikan sesuai




ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan

12)

Laporan penanganan pengaduan dan penyelesaian
pengaduan, dan laporan pengaduan serta tindak lanjut
pelayanan dan penyelesaian pengaduan disampaikan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan secara tepat waktu.

Laporan penanganan
pengaduan dan
penyelesaian pengaduan,
dan laporan pengaduan
serta tindak lanjut
pelayanan dan
penyelesaian pengaduan
disampaikan sesuai
ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan secara tepat
waktu

Strukiur:

1)} | Faktor Positif:
sistem pelaporan kenangan dan nonkeuangan di Bank BPR
Sumsel felah didukung oleh sistem informasi manajemen
yang cukup memadai

2} | Faktor Negatif:

Proses: _

1) | Faktor Positif:
Tidak terdapat penyalahgunaan dan pemanfaatan terkait
reckayasa keuangan dan/atau rekayasa hukum, untuk
kepentingan BPR dan/atau pihak lain baik internal maupun
eksternal BPR yang tidak sesuai dengan prinsip pengelolaan
perbankan yang sehat

2} | Faktor Negatif:

Wasik

1) | Faktor Positif
Tidak terdapat penyalahgunaan dan pemanfaatan terkait
rekayasa kevangan dan/atau rekayasa hukum, untuk
kepentingan BPR dan/atau pihak lain baik internal maupun
eksternal BPR yang tidak sesuai dengan prinsip pengelolaan
perbankan yang sehat

2} | Faktor Negatif




L. FAKTOR 12 - RENCANA BISNIS

Rencana Bisnis

12

A

| Struktur dan Infrastruktur Tata Kelola (S)

1)

Rencana bisnis BPR termasuk rencana aksi kcuangan
berkelanjutan telah disusun oleh Direksi dan disetujui oleh
Dewan Komisaris sesuai dengan visi dan misi BPR.

RBB Bank BPR Sumsel
tahun 2025 sudah dibuat
Direksi dan telah disetujui
Komisaris

2)

Rencana bisnis BPR menggambarkan rencana strategis
jangka panjang dan rencana bisnis tahunan termasuk rencana
penguatan permodalan, rencana penanganan permasalahan
keuangan BPR yang memengaruhi keberlangsungan usaha
BPR dengan cakupan sesuai ketentuan Otoritas Jasa
Keunangan.

RBB Bank BPR Sumsel
tahun 2025 sudah
disampaikan sesuai
dengan ketentuan OJK

3)

Rencana bisnis BPR didukung sepenuhnya oleh pemegang,
saham dalam rangka memperkuat permodalan dan
infrastruktur yang memadai antara lain sumber daya
manusia, teknologi informasi, jaringan kantor, kebijakan,
dan prosedur.

RBB Bank BPR Sumsel
tahun 2025 sudah dibuoat
Direksi, telah disetujui
Komisaris dan didukung
sepenuhnya oleh

pemegang saham

‘Proses Penerapan Tata Kelola (P)

4)

Rencana bisnis BPR disusun secara realistis, komprehensif

dan terukur (achievable) dengan mempertimbangkan paling

sedikit:

a. faktor eksternal dan internal yang dapat memengaruhi
kelangsungan usaha BPR;

b. asas perbankan yang sehat dan prinsip kehatihatian; dan

c. penerapan manajemen risiko.

RBB Bank BPR Sumsel
tahun 2025 disusun secara
realistis, komprehensif dan
terukur (achievable)

5)

Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan terhadap
pelaksanaan rencana bisnis BPR.

Dewan Komisaris telah
melaksanakan pengawasan
terhadap pelaksanaan
rencana bisnis BPR Tahun
2024

. Hasil Penerapan Tata Kelola (H)

10)

Rencana bisnis termasuk perubahan rencana bisnis
disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan sesvai
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan.

RBB Bank BPR Sumsel
tahun 2025 sudah
disampaikan sesuai
dengan ketentuan QJK

11)

Indikator kinerja kenangan dan nonkenangan dalam rencana
bisnis tercapai sesuai target yang ditetapkan, termasuk
realisasi atas komitmen pemegang saham.

Indikator kinerja keuangan
dan nonkeuangan dalam
rencana bisnis tercapai
hampir 100% sesuai target
yang ditetapkan

 Struktur:

1y

Faktor Positif:
RBB Bank BPR Sumsel tahun 2025 sudah dibuat Direksi dan
telah disetujui Komisaris

2)

Faktor Negatif’

- Proses:

1) | Faktor Positif:




RBB Bank BPR Sumsel tahun 2025 disusun secara realistis,
komprehensif dan terukur (achievable)

2) | Faktor Negatif:

“Hasil:

1) | Faktor Positif
RBB Bank BPR Sumsel tahun 2025 sudah disampaikan
sesuai dengan ketentuan OJK

2) | Faktor Negatif




KESIMFULAN UMUM HASIL PENTLAIAN PELAKSANAAN TATA KELOLA

Nema BPR  : PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)
Posisi : 31 Januari 2025

kegiatan usshanya di seluruh tingkatan organisasi.
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banya memiliki 1 orang Komisaris Independen dan Bank BPR Sumsel sampai dengan tanggal 31
Desember 2024 belum dapat memberikan dividen pada pemegang saham.

Palembang, 31 Januari 2025
Disetujui oleh:
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN

SEMESTER | TAHUN 2024

I. INFORMASI UMUM

A. STRUKTUR ORGANISASI

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
(RL'PS)

y

DEWAN KOMISARIS

by =2

DIREKTUR UTAMA

I

[DIREKTUR KEFATURAN |

—

KERJA AUDIT

KEPALA SATLAN
INTERNAL (SKAT)

[MREKTUR OPERASIONAL |

KEPALA SATUAN
KERJA KEPATUHAN,
MANAJEMEN RISIKO,
APL PPT DAN PPPSIM

PEMIMPIN

a

CABANG

'KEPALA BAGIAN

OPERASIONAL
AN BISNIS

[KEPALA BAGIAN

KREDIT

KEPALA BAGIAN
KEUANGAN DAM

W

PERENCANAAN |

KREPALA BAGIAM
SATUAN KERJA

k3

KHUSLS

KEPALA BAGIAN
::_l'.\ll.::“ AN SN

Strukiur organisasi PT Bank Perckonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perscroda)
posisi 30 Juni 2024 yaitu

Dewan Komisaris

Sesuai  dengan Peraturan Otoritas  Jasa Keuvangan (POJK) Nomor
4POJK.03/2015 bahwa BPR yang memiliki modal inti paling sedikit
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) wajib memiliki paling sedikit 3
(tiga) orang anggota Dewan Komisaris dan paling banyak sama dengan jumlah
anggota Direksi.
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. LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
BANK BPR SUMSEL |  1ygas DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN

SEMESTER | TAHUN 2024

Untuk posisi tanggal 30 Juni 2024, Dewan Komisaris PT Bank Perkreditan
Rakyat Sumatera Selatan terdiri dari 2 (dua) orang Komisaris vaitu 1 (satu) orang
Komisaris Utama dan | {sat) orang Komisaris Independen. Untuk posisi salu
orang Komisaris Independen belum terisi sejak Komisaris Independen
sebelumnya mengundurkan diri pada Bulan Agustus 2023 sehingga untuk jumlah
Dewan Komisaris belum memenuhi ketentuan POJK mengenai Penerapan Tata
Kelola,

2. Direksi

Direksi PT Bank Perkreditan Rakyat Sumatera Selatan terdiri dari 3 (tiga) orang
anggota Direksi yaitu 1 (satu) orang Direkr Utama, | (satu) orang Direktur
Operasional dan [ (satu) orang Direktur Kepatuhan, sesuai dengan Peraturan
Otoritas Jasa Keuvangan (POJK) Nomor 4/POJK.03/2015 bahwa BPR yang
memiliki modal inti paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar
rupiah} wajib memiliki paling sedikit 3 (tiga) orang anggota Direksi.

Drireksi PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda) terdiri dari
3 (tiga} orang anggota Direksi vaitu 1 (satu) orang Direktur Utama, 1 (satu)
orang Direkiur Operasional dan 1 (satu) orang Dirckiur Kepatuhan.

3. Pejabar Eksckutif

sesual  dengan  Peraturan Otoritas  Jasa Keuangan (POJK)  Nomor
4/POJK.03/2015 bahwa Dircksi pada BPR dengan modal inti paling sedikit
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah), wajib membentuk paling
sedikit:

a. Satuan Kera Audit ntern

b. Satuan Kerja Manajemen Risiko dan Komite Manajemen Risiko

€. Satuan Kerja Kepatuhan

Susunan Pejabat Eksekutif Bank BPR Sumsel per 30 Juni 2024 adalah sebagai
berikut :

Pemumpin Cabang Lahat

Pemimpin Cabang Sekayu

Kepala Bagian Operasional dan Bisnis

Kepala Bagian Kredit

Kepala Bagian Keuangan dan Perencanaan

Kepala Bagian Umum SDM

Kepala Satuan Kerja Audit Internal

Kepala Satuan Kerja Kepatuhan, Manajemen Risiko, APU PPT dan
PPPSPM

FHEoe RD TR
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
BANK BPR SUMSEL |  1ygas DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN |

SEMESTER | TAHUN 2024 o

B.

FORMASI SUMBER DAYA MANUSIA

Sumber Dava Manusia pada Bank BPR Sumsel memiliki Komitmen untuk
mematuhi dan melaksanakan peraturan yang berlaku dalam Taia Kelola (Good
Corporate Governance) dan masing — masing pegawai telah menandatangani Pakta
Integritas sebagai (anda kesungguhan.

Bank BPR Sumsel memiliki Pedoman Kerja dan Tata Tertib Kerja yang jelas, baik
untuk Pegawai, Direksi maupun Dewan Komisaris agar dapat melaksanakan tugas
dengan baik dan penuh efisien.

Perusahaan melakukan penilaian terhadap kerja setiap pegawai oleh atasan masing -
masing yang dilaksanakan setiap Semester untuk menetapkan kinerja perorangan
dani yang bersangkutan, yang akan dipergunakan untuk menentukan kenaikan gaji
dan remunerasi serta hal - hal lain yang sehubungan dengan itu.

Sumber Daya Manusia / pegawai yang dimiliki PT Bank Perkreditan Rakyat
Sumatera Selatan pada posisi Tanggal 30 Juni 2024 berjumlah 79 orang dengan
komposisi sebagai berikut

1. Kantor Pusat

a. Direksi
Mo Nuama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
N - Jabaian ini
1. | Hendera, SE. Direktar Utama 51 0 Tahun
| 10 Bulan
2. | Edi Siswanto,SE..MM. | Direktur 52 | Tahun
_ N | Dperasional 2 Bulan
3. | Bakhrum Setiawan, Direkiur s1 {0 Tahun
SE,Ak. Kepatuhan 10 Bulan
b. Komisaris i
No Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Fada .
sl 180 ©. . | dabatan ini_
l. | H. Bakhnir Rasyid, Komisaris Utama 52 3 tahun
SE.. MM., M.5i. 10 bulan
2. | Hendra Jaya, SE., Komisaris 52
MM. Independen |
¢. Komite
Mo Mama Jahatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
Jabatan ini
1. | Hilman Anwar Komite Audit 81 | Tahun
2. | Pery Aryadi Komite Pemantau s1 11 Bulan
Risiko
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN

+BANK BPR SUMSEL | 1ygas DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN
SEMESTER | TAHUN 2024 |

d. Bagian Operasional dan Bisnis

No Nama ! Jabatan | Pendidikan | Masa Kerja
Pada
—— Jabatan ini
1. | Aryo Budhi Santoso | Kepala Bagian 52 2 Tahun
Operasional dan 11 Bulan
Bisnis
2. | Adhitya Mobile Team D3 2 Tahun
. Krismawansyah Leader I1 Bulan
3. | Balki Thamrin Mobile Team 51 ) Tahun
Leader 7 Bulin
4. | Toni Albert Jon Very | Kepala Scksi 51 | Tahun
(irsang Marketing I1 Bulan
5. | M. Wahyudi Kepala Scksi 51 0 Tahun
Pelayanan 11 Bulan
6. | Reka Puspa Staf Admin 51 | Tahun
Marketing | Bulan
7. | Rina Mardiah Staf Marketing D3 3 Tahun
Wisudawali 7 Bulan
5. | Mareta Irene Staf Marketing 51 7 Tahun
0 Bulan
9. | Yoga [Dwi Prakoso Mobile Team 51 2 Tahun
Ogan Ilir 5 Bulan
10. | Octy Feniza Maobile Team 52 3 Tahun
=h_— Oganllir | 3 Bulan
1. | Wisnu Wirawan Marketing KUM 51 | Tahun
4 Bulan
12. | Maya Satria Customer Service 51 0 Tahun
Non Tunai 5 Bulan
13. | Dwi Julinda Putri Teller S1 0 Tahun
5 Bulan
14. | Fadhliana Nofa Putd | Customer Service S1 0 Tahun
8 Bulan
e. Bagian Marketing Funding
No Nama Jahatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
Jabatan ini
l. | RM. Azhari Kepala Seksi D3 1 Tahun
4 Bulan
2. | Alif Permana Putra Suaff 51 0 Tahun
3 Bulan
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN

SEMESTER | TAHUN 2024

f. Bagian Kredit

No Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
a2 Jabatan ini
l. | Yan Very Alfin K.epala Bagian 51 4 Tahun
Hasibuan 7 Bulan
2. | Adi Priana Putra Kepala Seksi 51 4 Tahun
. Analis Kredit 3 Bulan
3. | Viska Seagita Kepala Seksi 51 3 Tahun
Admnistrasi & Bulan
Kredit
4. | Fara Diba Staf Analis Kredit 51 1 Tahun
- . _ 7 Bulan
5. | Adityo Budi Staf Analis Kredit 51 7 Tahun
Prabowo
6. | Berry Rulianzah Staf Analis Kredit S1 1 Tahun
: 4 Bulan
7. | Juai Martini Administrasi 51 | Tahun
Kredit 4 Bulan
8. | Tivany Anggita Administrasi 51 4 Tahun
_ Dhanty Kredit i 2 Bulan
9. | Natasya Zafirah Administrasi D3 5 Bulan
Hastaya Kredit
2. Bagian Satuan Kredit Khusus
No Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
| Jabatan ini
I. | Muhammad Rizal Kepala Seksi S1 3 Tahun
SKK 4 Bulan
Intrakomiabel i
2. | Kemas Kepala Scksi 51 | Tahun
Taufigurrahman SKK 4 Bulan
L | Ekstrakomiabel
3. | Guntar Jana Paksi Smaf SKK SMA 4 Tahun
Ekstrakomiabel 3 Bulan
4. | Ajeng Putri Arum | Staf Admin SKK 52 1 Tahun
Larasati | 4 Bulan
5. | Robin Saputra Staf SKK 51 1 Tahun
Inirakomitabel o 4 Bulan
6. | Ari Kurniawan | Staf SKK 51 0 Tahun
| Ekstrakomitabel 11 Bulan

e = —_—
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TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN

SEMESTER | TAHUN 2024

h. Bagian Keuangan dan Perencanaan

No Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
=== Jabatan ini
1. | Afreta Citra Astarina | Kepala Bagian 81 3 Tahun
8 Bulan
2. | Deppy Patranda Kepala Seksi 51 2 Tahun
— Akuntansi | Bulan
3. | Fetri Haryami Staf Akuntansi 51 5 Tahun
5 Bulan
i. Bagian Umuom dan SDM
| No Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
s Jabatan ini
I. | Wenni Ariputri Kepala Bagian 3 3 Tuhun
jrelir=—= | L1 Bulan
2. | Windi Tania Kepala Scksi D3 3 Tahun
Limum dan 11 Bulan
P O SDM )
3. | Selvia Staf Umum D3 4 Tahun
9 Bulan
4. | Gita Agustina Sekretaris 51 4 Tahun
) Direksi 7 Bulan
5. | Enggo Putrajaya Stal SDM S1 2 Tahun
11 Bulan
6. | Asmarani Fatma Sekretaris 51 | Tahun
| Shavica Komisaris 4 Bulan
7. | Tunaryono Pramubakti SMA 16 Tabun
: 11 Bulan
8. | Suharta Mulia Satuan SMA 13 Tahun
Keamanan 11 Bulan |
j- Bagian Teknologi Informasi
No Nama Jabatan  Pendidikan | Masa Kerja
Pada
. _ 1 Jabatan ini
1. | M. Alfan Nurrachman | Kepala Bagian | 51 0 Tahun
11 Bulan
2, | Angga Sunjaya Kepala Seksi S 0 Tahun
_ 11 Bulan
3. | Bella Hikmah Stafl Si 2 Tahun
11 Bulan
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TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
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SEMESTER | TAHUN 2024

k. Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)

No Nama Jabatan Pendidikan = Masa Kerja
Pada

= Jabatan ini
Frans Xaverius Kepala Satuan S1 0 Tahun
Sumanto Kerja 11 Bulan
Eka Florencia Kepala Seksi Sl 1 Tahun
- - | 4 Bulan
Surya Manggala | Staf 51 | Tahun
Utama . 4 Bulan

. Satuan Kerja Kepatuhan, Manajemen Risiko, APU PPT dan PPPSPM

No Nama Jabatan Pendidikan | Musa Kerja
Pada
Jabatan ini
Herlita Y unani Kepala Satuan 52 5 Tahun
Kerjn 8 Bulan
Yunita Carolina Kepala Seksi 51 1 Tahun
Ramadhani : 4 Bulan
| 3. | Ari Yulianto Harsoyo | Kepala Seksi 52 3 Tahun
L Legal 9 Bulan
. | M. Hasanul Bulkiah Staf S1 2 Tahun
| 11 Bulan
Nora Aliyani Staf 51 0 Tahun
10 Bulan
1. Kantor Cabang Lahat
No Nama Jahatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
Jabatan ini
1. | Abdullah Firmansyah | Pemimpin Sl { Tahun
W) AP Cabang 9 Bulan |
2. | Alminata Hussen Kasi Marketing S1 0 Tahun
Kredit 4 Bulan
3. | Fitri Yunita Kepala Seksi s1 5 Tahun
o Pelayanan - 7 Bulan
4. | Syachrul Irawan StafT Admin 51 1 Tahun
Kredit 4 Bulan
5. | Koko Mulianto StafT Analis 51 1 Tahun
Kredit 4 Bulan
6. | Ali Supratman Staf Marketing 51 3 Tahun
o | Bulan
7. | Mahindra Apriansyah | Staf Marketing 51 3 Tahun
. & Bulan
| 8. | Puspa Enka Karolina | Staf Umum dan 51 5 Tahun
| Akuntansi 4 Bulan
" 9. | Juliansyah Staff SKK Sl 2 Tahun
I E Bulan
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FUNGSI KEPATUHAN
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SEMESTER | TAHUN 2024
10. | Ripi Purnawansyah Pramubakti SMA 2 Tahun
8 Bulan
11, | Ella Putri Customer Service 51 0 Tahun
Teller T Bulan
3. Kantor Cabang Sekayu
No Naman Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada Jabatan
i
1. | Muhammad Fuad Pemimpin sl 0 Tahun
o Cabang 11 Bulan |
2. | Amik Redho Prawira | Kepala Scksi 51 1 Tahun |
Marketing 4 Bulan
Kredit
3. | Nurfitriani Kasi Pelayanan 51 I Tahun
. 3 Bulan
4. | Desi Arisandi Staf Analis 51 1 Tahun |
Kredit 3 Bulan
5. | Epalapiza Admin Kredit 51 1 Tahun
4 Bulan
6. | Nopriyanti Irma Fidian | Staff Marketing 51 4 Tahun
3 Bulan
7. | Pijria Utami Staf Umum dan S | Tahun |
o Akuntansi 4 Bulan |
£. | Riliando Stall Marketing 51 | Tahun |
3 Bulan |
9. | Bambang Efriansyah Satuan SMA 12 Tahun
Keamanan 9 Bulan
10. | Sri Anita Andini Customer 0 Tahun
Service Teller |1 Bulan

KETENTUAN INTERNAL

Direktur Kepatuhan bersama Satuan Kerja Kepatuhan, Manajemen Risiko, APU
PPT dan PPPSPM scpanjang Semesier | Tahun 2024 telah melakukan review dan
pembuatan ketentuan internal Bank BPR Sumsel.

No 'NOMOR SK TENTANG
" 1. | 001/SK/Dir-BPRSS/1/2024 | Top Up Kredit Multi Guna atas Inisiatil Bank
2. | 002/SK/Dir-BPRSS/M1/2024 | Pengelola Pemasaran Kredit {Credit Sales)
3. | D03/SK/Dir-BPRSS/N2024 | Pemberian Insentif Kepada Marketing
4, | 013/SK/Dir-BPRSS/N/2024 | SOP Aktiva Tetap dan Inventaris
5. | 014/SK/Dir-BPRSS/1/2024 | Perubahan Suku Bunga KMG dan KUM
6. | 015/SK/Dir-BPRSS/1/2024 | Pemberian Insentil Kepada Satuan Kerja
Khusus
7. | 017/SK/Dir-BPRSS/1/2024 | Tanggung Jawab Pembidangan Oleh Direksi
8. | 01WSK/Dir-BPRSS/1/2024 | Batas Wewenang Memutus Kredit Pemimpin
= | Cabang Kantor Cabang Sekayu
9. | 020/SK/Dir-BPRSS/T1I2024 | Kelentuan Penggunaan Zimbra Mail
10. | 022/SK/Dir-BPRSS/1/2024 | Pedoman Penerapan Strategi Anii Fraud

Halaman | 8



» BANK BPR SUMSEL

F4 maan 5 el Bk FLT LN VM LSS N P ——

LAPORAN POKOK-POKON PELAKSANAAN
TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
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SEMESTER | TAHUN 2024 |

No NOMOR SK TENTANG
11. | 024/SK/Dir-BPRSS/11/2024 | Pembentukan Task Force Implementasi
_ Penerapan CKPN

12, | 030/SK/Dir-BPRSS/NIL2024 | Pencabutan  SK Direksi  No.56/5K/Dir-
BPRSS/VIL2023 Tentanp Batas Wewenang
Memutus Kredit (BWMEK) Pemimpin Cabang

Kantor Cabang Schayu

13. | 031/SK/Dir-BPRSSNNI2024 | Pencabutan  SK Direksi  No.03/5K/Dir-
BPRSSAIF2023 Tentang Batas Wewenang
Memutus Kredit (BWMEK) Pemimpin L‘ubmub

= Kantor Cabang Lahat

14. | 035/SK/Dir-BPRSS/MIN2024 | Batas Wewenang Memutus Kredit {HWHK}
Pemimpin Cabang Kantor Cabang Lahat an. |
Abdullah Firmansyah

15. II'I.I’SK."DH'-H-PR‘;S.I"\-’EDEJf Perubahan Ketentuan Produk Tabungan

| 16, | 44/SK/Dir-B PRSEW.-'EEH Program Tabungan Sriwijaya Berhadiah

17, | 46/SK/Dir-BPRSS/V/2024 Perubahan Ketentuan Rekening Penampungan

18, | 47/SK/Dir-BPRSS/V/2024 SOP Pelindungan Konsumen dan Masyarakat

19. | 48/SK/Dir-BPRSS/V/2024 SOP Manajemen Risiko

20. | 49/SK/Dir-BPRSS/V/2024 SOP Pengeluaran Kas, Biaya Rutin dan Biaya

) Non Rutin

21. | S0/SK/Dir-BPRSS/V/2024 Perubahan Ketentuan Limit - Limit Risiko

22. | 51/SK/Dir-BPRSS/V/2024 SOP Biaya Dibayar Di Muka dan Uang Muka

73. | 52/SK/Dir-BPRSS/V1/2024 | Perubahan Ketentuan TRC Mobile

24. | 53/SK/Dir-BPRSS/VI/2024 Pemberian Insentif Kepada Marketing

. F"ﬂims I
25. | 55/SK/Dir-BPRSS/VI/2024 l'im Percepatan Penerapan Perubahan Bentuk

Hukum dan Nama
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l LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
BANK BPFR SUMSEL | 1ygas DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN
SEMESTER | TAHUN 2024

1. INFORMASI PELAKSANAAN FUNGSI KEPATUHAN

A. PELAKSANAAN SOSIALISASI DAN PELATIHAN BAGI SELURUH
PEGAWAI

Terkait dengan ketentuan Eksternal dan Internal, Bagian Kepatuhan telah
melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawai sesuai dengan bidang masing
masing baik di Kantor Pusat, Kantor Cabang Lahat dan Kantor Cabang Sekayu. Hal
tersebut bertujuan agar pegawai dapat memahami, mempelajari kebijakan, pedoman
intenal yang akan dilaksanakan oleh masing-masing pegawai sesvai dengan tugas
pokok, fungsi dan kewajiban masing-masing, schingga dapat tercipta tata kelola
Bank BPR. Sumsel dengan baik.

Selama Tahun 2024 telah dilakukan pelaksanaan sosialisasi sebagai berikut :

No Jenis MNama Sosialisasi Tanggal
Sosialisasi Pelaksanaan
1. | Sosialisasi | SK Nomor 79/5K/Dir-BPRSS/X11/2023 3 Januari 2024 |
Ketentuan | mengenai SOF APU PPT dan PPPSPM
_|Imtemal | 0000
2. | Sosialisasi | Ketentuan Program Tabungan Sriwijaya 16 Februari
Ketentuan | Berhadiah dan Pemberian Insentif Funding 2024
| Internal | Deposito Kepada Pegawai
3. | Sosialisasi | APU PPT dan PPP3PM khosus unit Pelayanan | 16 Februari
Ketentuan 2024
| Internal |
4. | Pelatihan | Pelatihan APU PPT dan PPPSPM untuk 4 Maret 2024
seluruh Pegawai
3. | Pelatihan | Pelatihan APU PPT dan PPPSPM untuk 14 Maret 2024
1 seluruh Pegawai
6. | Sosializasi | Pedoman Penerapan Strategi Anti Fraud 26 Maret 2024
Ketentuan
Internal
7. | Pelatihan | Pelatihan APU PPT dan PPPSPM untuk 28 Mei 2024
Pepawail Baru |
8. | Sosialisasi | Ketentuan insentif marketing funding 12 Juni 2024
Ketentuan
Internal
9. | Sosialisasi | Refresh Sosialisasi mengenai Virtual Account 13 Juni 2024
Ketentuan
Internal
10. | Sosialisasi | Refresh Sosialisasi mengenai Budaya 24 Juni 2024
Ketentuan | AMPERA, Pelindungan Konsumen dan TRC
Internal 5
11. | Sosialisasi | Revisi Perjanjian Kredit 29 Juni 2024
Ketentuan
Lnternal
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
BANK BPR SUMSEL |  1ygas DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN |
SEMESTER | TAHUN 2024

PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

Saman Kerja Kepawhan secaras aktif melakukan pemantauan  terhadap
perkembangan Peraturan Otoritas Jasa Keuvangan dan Peraturan Perundang -
undangan lain yang relevan dengan kegiatan usaha BPR yang kemudian melakukan
pemenuban atau penyesuaian terhadap ketentuan intermal BPR.

Pada Semester | Tahun 2024, Satan Kerja Kepamhan telah melakukan penyesuaian
dan pemenuhan ketentuan internal terkail pencrapan fungsi kepatuhan sebagai

berikut:
No Ketentuan Pemenuhan /
S e Penyesuaian
I. | Pedoman Penerapan Strategi Anti Fraud Penyesuaian
2. | SOP Pelindungan Konsumen dan Masyarakat Fen:,rcsuumn
3. | Pembentukan Task Force Implementasi Penerapan CKPN Pemenuhan
4. | SOP Manajemen Risiko | Penyesuaian

PENYIMPANGAN TERHADAP PERATURAN

Pada Semester | Tahun 2024, terdapat penyimpangan terhadap peraturan /

rundang — undangan yaitu :
No Keterangan Penyimpangan | Tindakan
I. | Penyalahgunaan wewenang / Jabutan -  Kode Etik PHK
sehingga melanggar Kode Etik yaiu Perusahaan
Benturan Kepentingan - Peraturan
Perusahaan |

Agar tdak terjadi penyimpangan, Bagian Kepatuhan telah melakukan upaya scperti
sosialisasi mengenai Pahami dan Hindari Fraud maupun sosialisasi terhadap
ketentuan intermal maupun Peraturan Perusahaan,

PELAKSANAAN PEMENUHAN KOMITMEN TERHADAP OTORITAS

Komitmen terhadap Otoritas J asa Kevangan vaitu :

No Temuan . Fﬂ;ﬂaﬁan o
1. | Ketentuan Tentang | Telah dipenuhi dengan melakukan revisi PKPR
Hapus Buku |
2. | Evaluasi dan Revisi Telah dipenuhi dengan membuat SK Nomor
S0P Manajemen Risiko | 48/5K/Dir-BPRSS/V/2024 Tentang SOP
. Manajemen Risiko
3. | Evaluasi dan Revisi | Telah dipenuhi dengan membuat SK Nomor

Ketentuan Limit Risiko

| S0SK/Dir-BPRSS/V/2024 Tentang Perubahan
| Ketentuan Limit — Limit Risiko

Revisi Ketentuan
Rekening Penampungan

Revisi Terhadap
ketentuan Biava Rutin
Dan Mon Rutin

| Telah dipenuhi dengan membuat SK Nomor
| 46/5K/Dir-BPRSS/V/2024 Tentang Perubahan
| Ketentuan Rekening Penampungan

' Telah dipenuhi dengan membuat SK Nomor

49/5K/Dir-BPRSS/V/2024 Tentang SOP

| Pengeluaran Kas, Biaya Rutin dan Biaya Non Rulin
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BANK BPR SUMSEL | [ugas DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
____ FUNGSI KEPATUHAN
| SEMESTER | TAHUN 2024

‘ LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN

Demikianlah Laporan Pokok — Pokok Pelaksanaan Tugas Direkiur Yang Membawahi Fungsi
Kepatuhan Semester | Periode Januari — Juni Tahun 2024 ini dibuat sebagaimana ditentukan
dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEQJK) Nomor 6/SEQJK.03/2016 dan Peraturan
Otoritas  Jasa Keuangan (POJK) 4/POJK.03/2015. Atas perhatiannya  kami  ueapkan
terimakasih,

Palembang, 30 Juni 2024
PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT
SUMATERA SELATAN (FERSERODA)
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
BANK BPR SUMSEL |  1yGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN

PERIODE SEMESTER |l TAHUN 2024

I. INFORMASI UMUM

A. STRUKTUR ORGANISASI

=

RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM
{RUPS)

r

______________ o= = [VECWAN KOMISARES

DIREKTLUR UTAMA

|
(DIREKTUR KEPATUIAN | DIREKTUR OPERASIONAL
0 ATUAN : PEMIMPIN
hi?;[ii ?\Iﬂ“‘.ﬁ RECALA SATA CABANG
- o INTRRNAL (SKAT)| Lo KERJAKEFATUHAN.

MANAJEMEN RISIKO,
APL PPT DAN PPPSIM

IKEPALA BAGIAN

s OPFRASIONAL

! DAN BISNIS

REPALA BAGIAN

KREDIT

KEPALA BAGIAN

KEUANGAN DAN
PERENCANAAN

KEPALA BAGIAN

SATUAN KERJA
KHUSLS

KEPALA BAGIAN

UMUM DAN 5D

Struktur organisasi PT Bank Perckonomian Rakyat Sumatera Sclatan (Perscroda)
posisi 31 Desember 2024 yaitu ;

Dewan Komisaris

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2024 Tentang
Pencrapan Tata Kelola Bagi Bank Perckonomian HRakyat Dan  Bank
Perekonomian Rakyat Syariah bahwa BPR yang memiliki modal inti paling
sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah) wajib memiliki paling
sedikit 3 (tiga) orang anggota Dewan Komisaris dan paling banyak sama dengan
jumlah anggota Direksi.
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LAPORAN POKON-POKOK PELAKSANAAN
BANK BPR SUMSEL |  1ygAs DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGS| KEPATUHAN

PERIODE SEMESTER |l TAHUN 2024 =

Untuk posisi tanggal 31 Desember 2024 Dewan Komisaris PT Bank
Perckonomian Rakyat Sumatera Sclatan (Perseroda) hamya terdin dari 1 (satu)
orang Komisaris Independen dikarenakan Komisaris Utama diberhentikan
dengan hormat dalam Rapat Umum Pemegang Saham terhitung sejak tanggal 31
Desember 2024, Sedangkan untuk posisi satu orang Komisaris Independen
belum terisi sejak Komisaris Independen sebelumnya mengundurkan diri pada
Bulan Agustus 2023 sehingga untuk jumlah Dewan Komisaris belum memenuhi
ketentuan POJKE mengenai Penerapan Tata Kelola,

Direksi

Sesuai dengan Peraturan (Moritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2024 Tentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perekonomian Rakyat Dan Bank
Perekonomian Rakyat Syariah bahwa BPR yang memiliki modal inti paling
sedikit Rp50.000,000.000,00 (lima puluh miliar rupiah} wajib memiliki paling
sedikil 3 (liga) orang anggota Direksi.

Direksi PT Bank Perckonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda) terdiri dari
3 (tiga) orang anggota Direksi yaitu 1 (satu) orang Dircktur Utama, | {satu)
orang Direktur Operasional dan 1 (satu) orang Direktur Kepatuhan.

Pejabat Eksckutif

Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 9 Tahun 2024 Tenang
Penerapan  Tata Kelola Bagi Bank Perckonomian Rakyat Dan Bank
Perekonomian Rakyat Svariah bahwa Direksi pada BPR dengan modal inti
paling sedikit Rp50.000.000.000,00 (lima pulub miliar rupiah), wajib membentuk
paling sedikit:

a.  Satuzn Kerja Audit Infern

b. Sawan Kerja Manajemen Risiko dan Komite Manajemen Risiko

¢. Satuan Kerja Kepatuhan

Susunan Pejabat Eksekutif Bank BPR Sumsel per 31 Desember 2024 adalah
sebagai berikut :

Pemimpin Cabang Lahat

Pemimpin Cabang Sekayu

Kepala Bagian Operasional dan Bisnis

Kepala Bagian Kredit

Kepala Bagian Kevangan dan Perencanaan

Kepala Bagian Umum SDM

Kepala Satuan Kerja Audit Internal

Kepala Satuan Kerja Kepatuhan, Manajemen Risiko, APU PPT dan
PPPSPM

TR R D TR
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
s BANK BPR SUMSEL | 1yGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN

PERIODE SEMESTER 1l TAHUN 2024

B.

FORMASI SUMBER DAY A MANUSILA

Sumber Daya Manusia pada Bank BPR Sumsel memiliki komitmen untuk
mematuhi dan melaksanakan peraturan yang berlaku dalam Tata Kelola (Good
Corporate Govermance) dan masing — masing pegawai telah menandatangani Pakta
Integritas sebagai tanda kesungguhan.

Bank BPR Sumsel memiliki Pedoman Kerja dan Tata Tertib Kerja yang jelas, baik
untuk Pegawai, Direksi maupun Dewan Komisaris agar dapat melaksanakan tugas
dengan baik dan penuh efisien.

Perusahaan melakukan penilaian terhadap kerja setiap pegawai oleh atasan masing -
masing yang dilaksanakan setiap Semester untuk menetapkan kinerja perorangan
dari vang bersangkutan, yang akan dipergunakan untuk menentukan kenaikan gaji
dan remunerasi serta hal - hal lain yang sehubungan dengan itu,

Sumber Daya Manusia / pegawai yang dimiliki PT Bank Perkreditan Rakyat
Sumatera Selatan pada posisi Tanggal 31 Desember 2024 berjumiah 74 orang
dengan komposisi sebagai benikut :

1. Kantor Pusat

a. Direksi
No Mama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
Jabatan ini
1. | Hendera, SE. Direktur 1tama 51 1 Tahun
4 Bulan
2. | Edi Siswanto,SE.MM. | Dirckiur 82 1 Tahun
Rl [ Operasional . & Bulan
3. | Bakhrum Setiawan, Dircktur s1 1 Tahun
SE Ak, Kepatuhan 4 Bulan
b. Komisaris . _
| No Nami Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
e Jabatan ini
1. | H. Bakhnir Rasyid, Komisaris Utama 52 3 tahun
SE., MM., M Si. | o 10 bulan
2. | Hendra Jaya, SE., | Komisaris | 52
MM. | Independen | .
¢. Komile
No Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
i Jabatan ini
| 1. | Hilman Anwar Komite Audit 51 | Tahun
2. | Pery Aryadi Komite Pemantau 51 11 Bulan
Riziko
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TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN

PERIODE SEMESTER Il TAHUN 2024

d. Bagian Operasional dan Bisnis

No | Nami Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
= al Jabatan ini
I. | Aryo Budhi Santoso Kepala Bagian 52 2 Tahun
Operasional dan 11 Bulan
Bisnis
2. | Adhitya | Mobile Team l D3 2 Tahun
Krismawansyah | Leader 11 Bulan
3. | Balki Thamrin Mobile Team 51 0 Tahun
Leader 7 Bulan
4. | Toni Albert Jon Very | Kepala Scksi 51 1 Tahun
Giirsang Marketing 11 Bulan
5. | M. Wahyudi Kepala Seksi 51 0 Tahun
Pelayanan 11 Bulan
6. | Reka Puspa - Stal’ Admin 51 1 Tahun
| Marketing 1 Bulan
7. | Rina Mardiah Staf” Marketing D3 3 Tahun
Wisudawati 7 Bulan
8. | Marcta lrene Staf Marketing 81 7 Tahun
0 Bulan
9. | Yoga Dwi Prakoso Mobile Team S1 2 Tahun
Crgan [lir 3 Bulan
10. | Octy Feniza Mobile Team 52 3 Tahun
Ogan llir 3 Bulan.
11. | Wisnu Wirawan Marketing KLUM Sl 1 Tahun
4 Bulan
12. | Maya Satria Customer Service 51 0 Tahun
= . Non Tunai 5 Bulan
13, | Dwi Julinda Putri Teller 51 0 Tahun
i 5 l-'!-ulan
14. | Fadhliana Nofa Putri | Customer Service 51 0 Tahun
L 8 Bulan
e. Bagian Marketing Funding
No Nama Jabhatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
: < dabatan ini |
1. | RM. Azhari Kepala Seksi D3 1 Tahun
u 4 Bulan
2. | Alif Permana Putra | Stail S1 0 Tahun
b . | 3 Bulan
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FUNGSI KEPATUHAN
PERIODE SEMESTER |l TAHUN 2024
f. Bagian Kredit
No Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
1. | Yan Very Allin Kepala Bagian 51 4 Tahun
Hasibuan . 7 Bulan
2. | Adi Priana Putra Kepala Seksi Sl 4 Tahun
o Analis Kredit 3 Bulan
3. | Viska Seagita Kepala Scksi sl 3 Tahun
Administrasi 6 Bulan
Kredit
4. | Fara Diba Stal Analis Kredit Sl | Tahun
= == 7 Bulan
5. | Adityo Budi Staf Analis Kredit 81 7 Tahun
Prabowo
6. | Berry Rulianzah Staf Analis Kredit 51 1 Tahun
e 4 Bulan
7. | Juai Martini Administrasi S1 1 Tahun
Kredit 4 Bulan
B. | Tivany Anggita Administrasi Si 4 Tahun
Dianty Kredit | 2 Bulan
9. | Natasya Zafirah Administrasi D3 5 Bulan
Hastaya Kredit
g. Bagian Satuan Kredit Khusus
No Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
= Jabatan ini
1. | Muhammad Rizal | Kepala Seksi 51 3 Tahun
SKE 4 Bulan
| Intrakomitabel
2. | Kemas | Kepala Seksi 51 1 Tahun
Taufiqurrahman SKK 4 Bulan
Ekstrakomtabel
3. | Guntar Jana Paksi Staf SKK SMA 4 Tahun
Ekstrakomtabel 3 Bulan
4. | Ajeng Putri Arum Staf Admin SKK 82 1 Tahun
| Larasati : - " 4 Bulan
5. | Robin Saputra Staf SKK 51 1 Tahun
Intrakomiabel 4 Bulan
6. | Ari Kurniawan Staf SKK 51 0 Tahun
Ekstrakomtabel 11 Bulan
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PERIODE SEMESTER Il TAHUN 2024

h. Bagian Keuangan dan Perencanaan

No Nama Jahatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
=== Jabatan ini
1. | Afreta Citra Astarina | Kepala Bagian 51 3 Tahun
8§ Bulan
2. | Deppy Patranda Kepala Seksi 51 2 Tahun
—— Akuntansi _ | Bulan
3. | Fetri Haryami Staf Akuntansi 51 5 Tahun
5 Bulan
i. Bagian Umum dan SDM
NMo| = Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
|7 Pada
| 1. | Wenni Ariputri Kepala Bagian D3 3 Tahun
| e E.I BUL'[III
| 2. | Windi Tania Kepala Seksi D3 3 Tahun
| Umum dan 11 Bulan
| SDM
3. | Selvia Staf Umum D3 4 Tahun
9 Bulan
4. | Gita Agustina Sekretaris 51 4 Tahun
| Direksi 7 Bulan
5. | Enggo Putrajaya Staf SDM 51 2 Tahun
11 Bulan
6. | Asmarani Fatma Sckretaris 51 1 Tahun
Shavica Komisaris 4 Bulan
7. | Tunaryono Pramubakti SMA 16 Tahun
] |1 Bulan
| R | Suharta Mulia Satuan SMA 13 Tahun
Keamanan 11 Balan
j- Bagian Teknologi Informasi
No Nama Jabaian Pendidikan | Masa Kerja
Pada
s ; la Jabatan ini
1. | M. Alfan Nurrachman | Kepala Bagian 51 0 Tahun
11 Bulan
2. | Angga Sunjaya Kepala Seksi 51 0 Tahun
_ i |1 Bulan |
3. | Bella Hikmah Staf 51 2 Tahun |
11 Bulan
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k. Satuan Kerja Audit Intern (SKAT)

No Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
Pada
| Jabatan ini_|

1. | Frans Xaverius Kepala Satuan 51 0 Tahun
| Sumanio Kerja 11 Bulan
2. | Eka Florencia Kepala Seksi sl 1 Tahun

. : 4 Bulan
3. | Surya Manggala | Stal sl | Tahun
| Utama : 4 Bulan

l. Satuan Kerja Kepatuhan, Manajemen Risiko, APU PPT dan PPFSFM

No| = Nama Jabatan Pendidikan | Masa Kerja
] a
I . Jabatan ini
|. | Herlita Yunani Kepala Safuan 52 5 Tahun
ke Kerja § Bulan
| 2. | Yunita Carolina Kepala Seksi 51 | Tahun
Ramadhani 4 Bulan
3. | Ari Yulianto Harsoyo | Kepala Seksi 52 3 Tahun
Legal 9 Bulan
4. | M. Hasamul Bulkiah Staf 51 2 Tahun
|— = 11 Bulan
5. | Nora Afivani | Staf 51 0 Tahun
| 10 Bulan
2. Kantor Cabang Lahat
No Nama Jabatan | Pendidikan | Masa Kerja |
Pada
- Jabatan ini
1. | Abdullah Firmansyah | Pemimpin 51 0 Tahun
| Cabang 9 Bulan
2. | Alminata Hussen Kasi Marketing 51 0 Tahun
Kredit 4 Bulan
3. | Fitri Yunita Kepala Seksi 51 5 Tahun
M [ Pelayanan 7 Bulan
4. | Syachrul Irawan Seaff Admin 51 1 Tahun
Kredit 4 Bulan |
5. | Koko Mulianto Staff Analis 51 | 1 Tahun
Kredit 4 Bulan
6. | Ali Supratman Staf Marketing 51 3 Tahun
| Bulan
7. | Mahindra Apriansyah | Staf Marketing S1 3 Tahun
6 Bulan
8. | Puspa Erika Karolina | Staf Umum dan 1 5 Tahun |
Akuntansi 4 Bulan
9, | Juliansyah Staff SKK 51 2 Tahun
8 Bulan
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| 10. | Ripi Punawansyah Pramubakti SMA 2 Tahun
£ Bulan
| 11.  Ella Putri Customer Service 51 ( Tahun
Teller 7 Bulan
i. Kantor Cabang Sekavu
MNo Nama Jabatan Pendidikan | Masa }{crjl-
Pada Jabatan
ini |
l. | Muhammad Fuad Pemimpin 81 {0 Tahun
Cabang 11 Bulan
2. | Amik Redho Prawira | Kepala Seksi 51 1 Tahun
Marketing 4 Bulan
kredit
3. | Nurfitriami Kasi Pelayanan 51 1 Tahun
. 3 Bulan
4. | Desi Arisandi Staf Analis 51 1 Tahun
Koredit 3 Bulan |
5. | Epalapiza Admin Kredit 51 | Tahun |
B o 4 Bulan |
6. | Noprivanti lrma Fidian | Stafl’ Marketing 51 4 Tahun
. 3 Bulan
| 7. | Pijria Utami Staf Umum dan sl | Tahun
| Akuntansi 4 Bulan
£. | Riliando Staff Marketing 51 1 Tahun
3 Bulan
9. | Bambang Efriansyah | Satuan SMA 12 Tahun
Keamanan 9 Bulan
10. | Sri Anita Andini Customer {0 Tahun
Service Teller 11 Bulan

C. KETENTUAN INTERNAL

Dircktur Kepatuhan bersama Satuan Kerja Kepatuhan, Manajemen Risiko, APU
PPT dan PPPSPM sepanjang Tahun 2024 telah melakukan review dan pembuatan
ketentuan internal Bank BPR Sumsel.

No NOMOR SK TENTANG

1. | 001/SK/Dir-BPRSS/V2024 | Top Up Kredit Multi Guna atas Inisiatif Bank

2. | 002/SK/Dir-BPRSS/M1/2024 | Pengelola Pemasaran Kredit {Credit Sales)
3. | D03/SK/Dir-BPRSS/1/2024 | Pemberian Insentif Kepada Marketing

4, | 013/SK/Dir-BPRSSN/2024 SOP Aktiva Tetap dan Inventaris

5. | 014/SK/Dir-BPRSS/1/2024 | Perubahan Suku Bunga KMG dan KUM

6. | D15/SK/Dir-BPRSS//2024 | Pemberian Insentif Kepada Satuan Kerja

: Khusus )

7. | D1 T/SK/Dir-BPRSS/1/72024 Tun[_;g.:uug Jawab Pembidangan i.":rl-th [':ur-:ksl

8. i 019/SK/Dir-BPRSS/1/2024 | Batas Wewenang Memutus Kredit Pemimpin
2 Cabang Kantor Cabang Sckayu

9 [IEB."SKID"—EPRSSHIIEEE# Ketentuan Penggunaan Zimbra Mail

sl i o bl .

Pedoman Penerapan Strategi Aoti Fraud
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI

FUNGSI KEPATUHAN

PERIODE SEMESTER Il TAHUN 2024

No NOMOR SK TENTANG

11. | 024/SK/Dir-BPRSS/11L72024 | Pembentukan Task Force Implementasi

_ Penerapan CKPN

12, | 030/SK/Dir-BPRSSAN/2024 | Pencabutan  SK Direksi  No.56/5K/Dir-
BPRSS/VII/2023 Tentang Batas Wewenang
Memutus Kredit (BWMK) Pemimpin Cabang

. ) Kantor Cabang Sekayu

13. | 031/SK/Dir-BPRSS/MII2024 | Pencabutan SK  Dircksi  No.03/SK/Dir-
BPRSSA1/2023 Tentang Batas Wewenang
Memutus Kredit (BWMEK) Pemimpin Cabang |
Kantor Cabang Lahat |

14. | 035/SK/Dir-BPRSS/AII2024 | Batas Wewenang Memutus Kredit (BWMK)

Pemimpin Cabang Kantor Cabang Lahat an.
Abdullah Firmansyah

15,

41/SK/Dir- H-PRSWEGE#

Perubahan Ketentuan Produk Tabungan

i6. | 44/SK/Dir-BPRSS/V/2024

Program Tabungan Sriwijaya Berhadiah

17. | 46/SK/Dir-BPRSS/V/2024

Perubahan Ketentuan Rekening Penampungan |

18. | 47/SK/Dir-BPRSS/V/2024 SOP Pelindungan Konsumen dan Masyarakat |
19. | 48/SK/Dir-BPRSS/V/2024 SOP Manajemen Risiko
20. | 49/SK/Dir-BPRSS/V/2024 SOP Pengeluaran Kas, Biaya Rutin dan Biaya
Non Rutin Yo
21. | SO/SK/Dir-BPRSS/V/2024 Perubahan Ketentuan Limit — Limit Risiko
22, | SU/SK/Dir-BPRSS/V/2024 | SOP Biaya Dibayar Di Muka dan Uang Muka
23, | 52/SK/Dir-BPRSS/VI/2024 | Perubahan Ketentuan TRC Mobile
24. | 53/SK/Dir-BPRSS/VI/2024 | Pemberian  Insentif Kepada Marketing
i Funding
25, | 55/SK/Dir-BPRSS/V1/2024 | Tim Percepatan Penerapan Perubahan Bentuk
Hukum dan Nama
26. | 68/SK/Dir-BPRSS/VIN2024 | Perubahan  Fasilitas Kredit Muolti  Guna
Pegawai
27. | TI/SK/Dir-BPRSS/VIIL/2024 | Larangan dan Sanksi Aktivitas Perjudian,
Pornograli, WNarkoba dan Psikotropika
= Serta Minuman Keras
28. | T4SK/Dir-BPRSSVIN/2024 | Pemberian Insentif Funding Deposito Kepada
___| Pepawai
| 29, | 75/SK/Dir-BPRSS/VIIL2024 | SOP Skema Deposit Channeling - Komunal
| 30. | 77/SK/Dir-BPRSS/VIIL2024 SOP Pelindungan Konsumen dan Masyarakat
31. | 78/SK/Dir-BPRSS/IX/2024 | Perubahan Batas Wewenang Memutus kredit
{(BWMK) Pemimpin Cabang Kantor Cabang
o Sekayu
32. | T9SK/Dir-BPRSS/AX/2024 | Perubahan Batas Wewenang Memutus kredit
{(BWMK)} Pemimpin Cabang Kantor Cabang
- - Lmt e R
33. | 080/SK/Dir-BPRSS/NX/2024 | Pemberian Fasilitas Kredit Kepada Anggota

DPRD Provinsi dan Kabupaten / Kota Periode
2024-202% dalam wilayah Provinsi Sumatera
Selatan

3.

L

0B2/SK/Dir-BPRSS/X/2024

Anggaran Dasar PT Bank Perckonomian
Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)

084/SK/Dir-BPRES/N2024

Ketentuan Freelancer Funding Deposito
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LAPORAN POKOK-PONOK PELAKSANAAN
TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGS| KEPATUHAN

|
e

PERIODE SEMESTER 1l TAHUN 2024

No |

NOMOR SK

TENTANG

36.

087/SK/Dir-BPRSS/XI1/2024 _

=

7.

088/SK/Dir-BPRSS/XI1/2024

Pedoman Penerapan Strategi Anti Fraud

Corporate Governance)

Pedoman Tama Kelola Perusahaan (Code of

INFORMASI PELAKSANAAN FUNGSI KEPATUHAN

A. PELAKSANAAN SOSIALISASI DAN PELATIHAN BAGI SELURUH
PEGAWAIL

Terkait dengan keteotuan Eksternal dan Internal, Bagian Kepatuhan telah
melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawai sesuni dengan bidang masing -
masing baik di Kantor Pusat Operasional, Kantor Cabang Lahat dan Kantor Cabang
Sekayu. Hal tersebut bertujuan agar pegawai dapat memahami, mempelajari
kebijakan, pedoman intcnal yang akan dilaksanakan oleh masing-masing pegawai
sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan kewajiban masing-masing, sehingga dapat
tercipta tata kelola Bank BPR Sumsel dengan baik.

Selama Tahun 2024 telah dilakukan pelaksanaan sosialisasi sehagai berikut :

No | Jenis Nama Sosialisasi Tanggal
Sosialisasi L W Pelaksanaan

1. | Sosialisasi | SK Momor T9SK/Dir-BPRSS/XI2023 3 Januari 2024
Ketentuan | mengenai SOP APU PPT dan PPPSPM
Internal . —

2. | Sosialisasi | APU PFT dan PPPSPM khusus unit Pelayanan | 16 Februan
Ketentuan 2024
Internal |

3. | Pelatihan | Pelatihan APU PPT dan PPPSPM untuk 4 Maret 2024

_ B seluruh Pegawai o

4. | Pelatihan | Pelatihan APU PPT dan PPPSPM uniuk 14 Maret 2024

seluruh Pegawai

5, | Sosialisasi | Pedoman Penerapan Strategi Anti Fraud 26 Maret 2024
Ketentuan

|| Internal
6. | Pelatihan | Pelatihan APU PPT dan PPPSPM untuk 28 Mei 2024
Pegawal Baru .

7. | Sosialisasi | Ketentuan insentif marketing funding 12 Juni 2024
Ketentuan
Internal

8. | Sosialisasi | Refresh Sosialisasi mengenai Virtual Account | 13 Juni 2024
Ketentuan
Internal

9. | Sosialisasi | Refresh Sosialisasi mengenai Budaya 24 Juni 2024
Ketentuan | AMPERA, Pelindungan Konsumen dan TRC
Internal | -

10. | Sosialisasi | Revisi Perjanjian Kredit 29 Juni 2024 |

|I Ketentuan
| Internal |
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN

PERIODE SEMESTER Il TAHUN 2024

No | Jenis Nama Sosialisasi Tanggal
Sosialisasi Pelaksanaan
11. | Pelatihan | Pelatihan Pelindungan Konsumen dan 20 Juli 2024
Masyarakat, Service Excellent dan Public
Speaking
12. | Sosialisasi | Ketentuan I-'mg:mm Tabungan Sriwijaya 16 Februari
Ketentuan | Berhadiah dan Pemberian lnsentif Funding 2024
Internal Deposito Kepada Pegawai
13. | Pelatihan | Pelatihan mengenai Laporan Bulanan, 21 September
Customer Service dan Refresh Mengenai Anti 2024
. Fraud ! )
14. | Sosialisasi | Ketentuan Pemberian Fasilitas Kredit Kepada ! 27 September
Ketentuan | Anggota DPRD Provinsi dan Kabupaten/Kota 2024
Internal
15. | Pelatihan | Pelatihan Mengenai Pelindungan Konsumen 12 Oklober
2024
16. | Pelatihan | Pelatihan APU PPT dan PPPSPM untuk 24 Oktober
Pegawai Baru | 2024
17. | Sosialisasi | Ketentuan Freelancer Funding Deposite dan 19 November
Ketenluan | pembahasan terkait marker conduict 2024
Internal
18. | Pelatihan | Pelatihan APU PPT dan PPPSPM untuk | 27 Desember |
Pegawal Baru 2024

B. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN

Satyan Kerja
perkembangan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan Peraturan Perundang -
undangan lain vang relevan dengan kegiatan usaha BPR yang kemudian melakukan
pemenuhan atau penyesuaian terhadap ketentuan internal BPR.

Kepatuhan secara aktil’

melakukan pemantagan  terhadap

Pada Tahun 2024, Satuan Kerja Kepatuhan telah melakukan penyesuaian dan
pemenuhan ketentuan internal terkait penerapan fungsi kepatuhan sebagai berikut:

Markoba dan Psikotropika Serta Minuman Keras

No Ketentuan Pemenuban /
Penyesnaian
1. | Pedoman Penerapan Strategi Anli le.u;i Penyesuaian
2. | Pedoman Tata Kelola Perusahaan (Code of C‘a.qmraie Pemenuhan
Governance)
3. | SOP Pelindungan Konsumen dan Masyarakat Penyesuaian
4. | Pembentukan Task Force Implementasi Penerapan CKPN ~ Pemenuhan
5. | SOP Manajemen Risiko : Penyesuaian
6. | Larangan dan Sanksi Aktivitas Perjudian, Fonmgmf' 3 Pemenuhan
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LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI
FUNGSI KEPATUHAN

PERIODE SEMESTER 11 TAHUN 2024

» BANK BPR SUMSEL
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C. PENYIMPANGAN TERHADAFP PERATURAN

Pada Tahun 2024, terdapat penyimpangan terhadap peraturan / perundang —

undangan yaitu : -
No Keterangan b d Penyimpangan | Tindakan
I. | Penyalahgunaan wewenang / jabatan |- Kode Etik PHK
schingga melanggar Kode Etik vaitu Perusahaan
Benturan Kepentingan Peraturan
Perusahaan
2. | Meminjam  uwang pada  nasabah Kode Etik PHK
{ benturan kepentingan) Perusahaan
Peraturan
3. | Memberikan  dokumen palsu  pada Kode Etik PHK
perusahaan Perusahaan
- Peraturan
Perusahaan

Agar tidak terjadi penyimpangan, Bagian Kepatuhan telah melakukan upaya seperti
Sosialisasi mengenai Pahami dan Hindari Fraud maupun sosialisasi terhadap
ketentuan intemmal maupun Peraturan Perusahaan.

D. PELAKSANAAN PEMENUHAN KOMITMEN TERHADAP OTORITAS

Komitmen terhadap Otoritas Jasa Keu yaitus ;
 No Temuan Penjelasan !
1. | Ketentuan Tentang Hapus Buku | Telah dipenuhi dengan melakukan I
revisi PRPB

2. | Evaluasi dan Revisi SOP
Manajemen Risiko

Telah dipenuhi dengan membuat SK
Nomor 48/8K/Dir-BPRSS/V/2024
Tentang SOP Manajemen Risiko
Telah dipenuhi dengan membuat SK
MNomor S0SK/Dir-BPRIS/Y /2024
Tentang Perubahan Ketentuan Limit —
| Limit Risiko

| Telah dipenuhi dengan membuat 5K

3. | Evaluasi dan Revisi Ketentuan
Limit Risiko

4. | Ketentuan Pelindungan

Konsumen dan Masyarakat Nomor 77/SK/Dir-BPRSS/VII 2024
Tentang Perubahan Ketentuan Limit -
Limit Risiko
5. | Revisi Ketentuan Rekening Telah dipenuhi dengan membuat 8K
Penampungan MNomor 46/SK/Dir-BPRSS/V/2024
Tentang Perubahan Ketentuan
. Rekening Penampungan
6. | Revisi Terhadap Ketentuan Biaya | Telah dipenuhi dengan membuat SK
Rutin Dan Non Rutin Momor 435K/Mir-BPRSS/V/2024
I Tentang SOP Pengeluaran Kas, Biaya
Rutin dan Biaya Non Rutin

Halaman | 12



LAPORAN POKOK-POKOK PELAKSANAAN
BANK BPR SUMSEL | TUGAS DIREKTUR YANG MEMBAWAHI

A FUNGS! KEPATUHAN
| PERIODE SEMESTER 11 TAHUN 2024 ;

Demikianlah Laporan Pokok — Pokok Pelaksanaan Tugas Dircktur Yang Membawahi Fungsi
Kepatuhan Semester Il Periode Juli — Desember Tahun 2024 ini dibuat scbhagaimana
ditentukan dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEQJK) Nomor 6/SEQIK 03/2016
dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 9 Tahun 2024, Atas perhatiannya kami
ucapkan terimakasih.

Palembang, 31 Januari 2025
PT BANK PEREKONOMIAN RAKYAT
SUMATERA SELATAN (PERSERODA)

Direktur Kepatuhan
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LAPORAN /
PELAKSANAAN DAN
POKOK-POKOK HASIL /

AUDIT INTERNAL

SATUAN KERJA AUDIT INTERNAL (SKAI)

PT BPR SUMATERA SELATAN
SEMESTER I (Satu)
TAHUN 2024

| Dipindal dengan
& CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download
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LAPORAN PELAKSANAAN DAN POKOK-POKOK
HASILAUDIT INTERNAL SEMESTER 1 (SATU)
PT BPR SUMATERA SELATAN

A NDAHULUAN

Suatu mekanisme dan sistem pengawasan intern merupakan salah saty sarana utama untok
dapat memastikan bahwa pengelolaan perusahaan telah dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
prinsip Good Corporate Governanceyang meliputi Transparancy (Keterbukaan), dccorntability
(Akuntabilitas), Responsibiluy (Tanggung Jawab), Independency (Independen) serta Fairness
(Kewajasan)

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus dilaksanakan oleh setiap
orgamisast untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sedangkan pengawasan intern dalam ani
sempit adalah kegiatan untuk menemukan penyimpangan yang terjadi oleh unsur pegawai atay
manajemen perusahaan dan sckaligus melakukan koreksi atas penyimpangan yang terjadi. Sesuai
dengan POJK Nomor : 04/POJK 0372015 tentang Penerapan Tata Kelola BPR dan SEOJK Nomor
: 07/SEOJK 032016 tentang Standar Penyelengganan Fungsi Audit Intem BPR.

Berkaitan dengan hal diatas dan dalam rangka melakukan pengendalian resiko perusahaan
dengan pelaksanaan pengawasan dan pembinaan yang sistematis dan berfungsi pula sebagai rekan
bisnis strategis serta awwrance servie. Kontrol Intern melakukan pemenksaan yang
bersinambungan terhadap semua bagian, agar tidak menyimpang dari sistem, prosedur, peraturan-
peraturan, ketentuan dan undang-undang serta etika dengan tujuan tercapainya akuntabilitas
perusahaan.

Ruang lingkup audit mencakup seluruh aspek dan unsur kegiatan Bank yang secara langsung
maupun tidak langsung diperkirakan dapat mempengaruhi kepentingan Bank dan masyarakat
Sclain dalam pemeriksaan audit, auditor juga melakukan penilaian, seperti :

1. Kecukupan dan efektifitas struktur pengendalian intern dan kualitas pelaksanaannya.

2. Mencakup segala aspek dan unsur dalam organisasi Bank sehingga mampu menunjang proses
analisisis yang optimal dalam proses pengambilan keputusan olch Marajemen

3. Dalam kegiatan pemeriksaan, di samping menilai apakah unit-unit kena yang ada telah
melaksanakan selurch aktivitas/transaksi sesuai dengan kebijakan, prosedur, atau ketentuan
yang berlaku, juga menilai apakah dalam kebijakan, prosedur atau ketentuan tersebut dapat
dihandalkan dalam :
a Melindungi harta kekayaan bank. A {
b. Menjamin kebenaran dan ketepatan informasi, termasuk data akuntansi.


https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download

/
/ ¢. Meningkatkan pelaksanaan kegiatan yang berdaya guna dan berhasil guna
/ d Mendorong ditaatinya peraturan dan kebijakan yang telah diganskan.

A
/ Pada tahun 2024 dilakukan Audit Reguler sebanyak 6 (enam) kali sesuar dengan Rencana
/ Kena Audit tahunan yang telah ditetapkan dengan penjelasannya adalah sebagar benkut ©
1. Audit Reguler Periode Semester |
a. Audit | pada Kantor Cabang Lahat :
dilaksanakan pada tanggal 19 Februari 2024 £/d 23 Februari 2024
b. Audit 2 pada Kantor Cabang Sekayu :
dilaksanakan pada tanggal 22 April 2024 ='d 26 Apnl 2024
¢. Audit 3 pada Kantor Pusat :
dilaksanakan pada tangpal 13 Mei 2024 s/d 31 Mei 2024

WAKTU SANAAN AU

Berdasarkan hasil pemenksaan yvang sudah dilakukan olch SKAL maka dapat di rangkum
pokok-pokok pemenksaan schagat benkut |

PEMERIKSAAN REGULER PERIODE I'TAHUN 2024

+ Kantor Cabang Schavu PI 2024

No |  TEMUAN PEMERIKSAAN REKOMENDASI |

Lengkapi berita acara sewani dengan SK
No 067SK/DIR-BPRSSXI2023 1eatany
Standsr  Operasional Prosedur Petunjuk

1 Penerapan Instruksi Operasional
a.Pada perangoung jawad pengaktifan/penccalsifan dan regisiras PIN

Alarm "Penggantian PIN Alarm dilakulan minima! | Lals dalam setu
bulan dan pada saat petugas vtama cutiian Apabila petugas utamas
tidak masuk (cutifizin) yang telah direncanalas mala petugas utamsd
serah torima dengan petugas pongganti dan apabila petugas utama
masuk herje maka dilakukan peagpantian Alarm Dy Cabang Sekmyu,
pada 1angeal 11 Jamuan 2024 dan 12 Januari 2004 petugas utama
penanggung jawab PIN Alam (Secunty atas sama Bambang
Efriansyah) izin tidak mask keja
1) Tidak terdapat Berita Acara Serah Terima PIN Alarm pada tanggal
10 Jarmaast 2024 dan Petugas Utama ke Petugas Posgpanti (Kaw
Pelayanan)
2) Tidak terdapat Herita Acara Serah Terima PIN Alarm pada tanpgal
15 Januari 2024 dari Petugas Penggant (Kagi Pelayanan) ke petugas
utama harena petugas wiama sudah kembali bekerja

b.Pada pensaggungianad hunci Cashbox Umum, Cashbox deposito,

filling cabinet, cashbox teller “apadrly pervpas mama Acrhalogoay
Berya maka wah dibokwlan serah rerima kepods perggonii diboation
Berrta Acara Serah Torema Kwxd™ Todak terdapat Benta Acara Serah
Torima Kunci antara Petugas Utama deazan Pengganti masing-masieg
pesargaungjawad kusci pads pericde Agustus 2023 £id Maret 2024
(sesuai dengan pengivan Logbock masing-massg pesanggungawab
hunai)

¢ Pada peranggung jawad kuna piasy utama dan penty Serah nuasg

ihasanal 1A (Pmpenan Cabang) IB (Kasi Pelsyanan) Pimpinas
Cabang Dinas Luar pads taageal 14 September 2023 /4 15 September
2023

Pelaksanaan Instarulsi Operasional sera
Limit Operasonal PT BPR Sumsel dan SK
Sk No  OI4SKDIR-APRSSN2022
tentang  Standar Operasional Prosedur
Petumuk Pelaksansan Instaruksi
Operasional serta Limit Operasional PT
BPR Sumscl



https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download

1) Tidak terdapat Hents Acara Serah Terima Kena antara Pampinan
Cabang dan Kasi Pelayanan pada tasppal 13 September 2023
(Petugas Utama sebelum Dinas Luar)

2) Tidak terdzpat Benta Acara Serah Tenma Kunoi antira Kaw

Pelayaman daa Pimpinan Cabang pada tanggal 18 Seprember 2023

(Petugas Utama telah masuk kerja Rembali)

Pengisian daza i Formulir Pembukaaa TabunganDeposito

a  Terdapat pengivian formelir pembulaan tabangan yang tidak lenghap

yaitu pada holom nomoe NPWP mauh kosong mamun nasabah

tersebut mempunyai NPWP terlempic yaitu atas sama

1) Wiwin (CIF 00302157, tanggal pembukasa 25 Januan 2024)

2) Muhammad Husen (CIF 00301288, tanggal pembukasn 16 Januan
2023)

Terdapat pengisian formelir pembukasn tabungan yang tidak leagkap

yaitu pada kolom momor NPWP kosomg, namun nidak terdapa

perayataan tidak memiliki NPWP atau permyatasn babwa nasabah

bukan wapib pajak, Yaitu Atas nama

1) Kardewi Astuti (CIF 003021585, tamgeal pembubaan 25 Januari
2023)

Terdapn pergisian pada formulir pembulaan tbungan dan pada

sistem data nasabah yang tdak scwasi, yaity nomor NPWP yang ditalis

dan diinput adalah nomor NPWP Pasangan Nasabah bukan NPWP

Bdak mempumyai NPWP  atau  nasabab  bulan waib  pajak

(Penghasilaa dibawah Rp ¢4 000 000 +'1aban), atas nama

1) Mandn Wicaksaas (CIF 00300896, tanggal pembukasn 09 Januari
2024) status PNS Guru perghasilan sampai dergan Rp 5 000 000 -

2) Rodia (CIF 00302185, taeasal pembukasn 28 Maret 2024)

Terdapat perbedaan tands Legan pasabad aatara spesiment tinda

agan dengan KTP naabah, yaity stas nama

1) Afrilia (CIF 00302178, tanggal pembukaas 07 Maret 2024)

2) Si Hawati (CIF 00302123, tanggal pembulasa 12 Oktober 2023)

. Terdapat kekosongaa pada kolom Data P'rofil Resiko pada formuli

pembukaan tabungan atas nama

1) Susi Apeiami (CIF 00301909, tanggal pembukaan 28 Desember
2023)

2) Asmawati (CIF 00302136, tanggal pembulaan 17 November
2023)

Tidak terlampis NPWP pasabah pamen pada formulis kolom NPWP

sudah diis, atas nama

1) Zaleha (CIF 00302029, teggal pembukaan tabusgan 10
September 2023)

Pencrapan APU PIPT

1) Tidak terdepat formulir WIC perorangan uatuk penyctoran hurang
dasi Rp 100 000 000,- periode Desember 2023 vd Maret 2024
2) Pads nasahah tabungan atas mama Tria Oktanna (CIF 00302174)

pembukazn tabusgan 0) Maret 2004 yang berprofesi schagai Iba
rumah tangea yang scharusnya memilila Benvficial (v (BO)
berdasukan pengisian formalir oleh nasabah, sumber dana ubusgan
berzsal dan susmi Namun bdak terdapat Foemulir Beneficial Owner
(RO) perorangan

A MO

Lengkapi sesuai dengan SK No
O3VSK/DIRBPRSSTI2020 Tentang
SOP Persdanaan PT BPR Semsd

1. Kodepan laklukan indentifikas massbah
terkait penerapan APU PPT  sesuai
dengan SK No.  07%SK/Die-
BPRSS/XINZ02) tentang SOPF APU-
PPT dan PPPSPM

2. Lenghkapt imfomasi terkait Bessficial
Owner Nasaboh pads formulir dam pada
ustem

Kesalahan Pelaporan SLIK Segmen DOJ - Debitur Perscorangan

I Terdspat hekurangan peagisian No KTP pads Debitur hredit yang
hanya tensi 15 digit damana kolom KTP hanes ten sebanyak 16 digit
Terdapat 26 debitur hredit yang belum terinputnya No NI'WP pada

3
-

Lakukan pengisputan dim koeekwi pads
cBs

CBS dan | Debitur yang hurang leaghap peagisian No NPWP
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3 Terdapat 2 Debutur dengan status Perkaninan | “Kawin™ yang belum
dilakukan pengivian Nomor identitas Pasangan, Nama Pasasgan, dan
tanggal Lahir Pasangan

4 Terdapat 4 Deditur dengan status perlawiran 3 "Cerm™ yang
dilalulan pengitian nams pasamgan dan tangeal Iakir pasaagan

Form 11 00 (Daftar Tabungan) Laporan Bulanan

Pada Laporan Bulasan Form 1100 Terdapat 7 iten Resalahan
pengpolongan rasabah yang belum sesusi dmang disst 874 (PNS), 834
(BUMD) seharusnya 875 (Pererang lainnya) dan $60 (perusahasn)

Lakulan pengecelan pads berbas jaminan
dan hoeeksi pads CBS

Form 06 00 (Daflar Kredit yang Diberikan) Laporas Balanan

Terdapat 3 debitur yang salah penggolongan pads kolom jents debitur
schingea mengalibat hesalahas pelaporan pada laporan bulanan Form
06 00

Debitur 2 n CV Dua Pura
Derdasarkan dokumen Aredit, debitur tidak dicover awrans: jina,
Terdapat kesalzhan input pads CBS dimana golosgan penjamin diss 880
(avaramst jina) scharusaya 000 (pdak dyaminkan)

AT N KREDIT&MARKETINGES

Lakukan pengeeckan pada berbas jaminan
dan horeksi pads CBS

— T e
——a T L

pada berhas jaminan
dan koecksi pada CBS

"

Tidak terdapat bukts serah tenma account dan Kol 2a ke 2b, 2¢ atau NPL
yang dibuat oleh team Marketing hepada team SKK ataupun schalilnya
jika debitur mengalami pethaikan

Lenglag serah terima account sesual SK
032 DIR BRPSSAV2021 Tangeal 28
Apnil 2021

Point B Serah terinsa Account penyerahan
dan hodelbiltas 20 2¢ atau NPPL

Debutar an lrza

Kelemahan

1) Terdapat kesalaban pembaatan penjanjian krodit dimana terdapat
perbedaan pomor SPIK pada Perjasjian Kredt Dimany yang
tercantum Nomor 028 SPIK/KRD-BPRSS-SKY172024 sedunghan
pads SPIK yamg tercastum noence O2T/SPIK/KRD-NPRSS-
SKYA2024

2)  Pada formulir pormobonan KMG belum dilv Keluarga tidal
scrumah yang dapat didubungl dan belumn ditanda tangams oich
pasangan penohon

3)  Terdapat perbedasn tanda tangan debitur antara KTP denpan
perjangian kredit dan formalis permohonan KMG tanpa disertai surat
pernyataan beds tandatangan

4) Tormulir permohonan KMG belam ditandatanzans oleh Pasangan
Debatur

5) Debitur adalah debiur KMG SK Adli dimana  sumber
pembayaranaya menspaian potong gaji dan bendahura, tetapy pada
periode pemenksasn didapatkan debitue belum membavar anagsuran
pertama (Februsn 2024) dan kedua (maret 2024) sehingza memalil
tumggakan 2 bulan angsuran, ini menandakan tidak dmaistenance
nasabah terscbut

Dolumen Perjamjian Kena Notans (Mhak Ketiga)
Berdasukan PKPB Bab VI Kenasama deogan prhak ketiga “Aantor
peosat kantor calmee wayrh melalakan revvew forkadsy Linvepr Rantor
oty PPAT relaman das maarg maung Lantoe pusat Lantor cal\mge
senaap scladeer sebals ~

Terdapat kelomahan pads sast pemenksaan dolumen evaluasi notany
rehanan per tanggal 12 januan 2024 terdapat kelemahan yaitu jaagka
wakzu penanjizn kerjasama potaris rekanan belum diperpaniang dimany
berdasarkan penjamjian hejauma antera PT DPR Sumsel dengan
Geminalda Liberto Febriani tertang penyclenggaraan jasa henotariatas
No 010pk-not/dir-bpeIV/2018 tamgsal 13 apeil 2018

Pasal 12 Jangha waktu dan pengakbinaa penamyian™] jasgha waltu
penanjian ini adalah 2 (dua) tahun terhitung sepak perjanfian ini
ditsadaangani ”

Lenghaps  peruajangan  perjanjian
kefjasama pada mOtanis sesuxi dengan
PRPH Bab VI
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Kantor Cabang Lahat 1| 024

TEMUAN

REKOMENDASI ]

DPFARASION

Ketelitan Venfikasi Nosabah, pads pemeriisaan pads voucher tramualsi
wlier periode Aguatus 2023 8/d Jamuani 2024, terdapat hetidalscsuaian
perulisen nzma pemilih scheniog donpan validad sistemn teller dan
Letidaksesadias tordilasg dengan nomieal yang tertulis

A dan B Lakulas Lenfirmau ke masabsh
prikal hesaladan ndisn naaded dan
memints rasabah urted melshulaa renyven
pada ship setoran tervebut

L2

Pescrapan APU PPT, Kentifikay éan venfikast calon naubah dan
rasabah berisho tingsl deagan memastitan proscs idertifilas dan
venfikas naubah berisilo tingg telah dilakulan sesuss provedar dan
Gtndailanjutt deagan dlalulay EDD das memasuhhan ke dalam
dolumes pengelompolas calon nasabab berdzsawkan Profil Resho secara
berkala dan berhesnabungan Hal ini tercenmin din adanya CIF nasabah
yang berprofesi Iou Rumab Tangea yang memerlukan Femefican (henvr
(BO)
KREDIT

Kelemakan Penanjian Kredit (PK)

2 Pads 34 debitar yang menjadi ampel bredst, terdapat 19 debiter
pefiade pencairsn dan bulan oktober 2023 sampai jasuari 2024
dirnana hanil cetak dani PR G4aL jelay, hal i mengalabathan syarat
sahnya perjanjian testang susty bal tesienty dalam objek perjanjian
menjadi tidal jelas

b Dari 34 Debitar yasg menjadi sampel hredit, terdapat 2 Debitur yarg
pada penangian kredvnya tak ditanda tangani oleh peimpin
Cabang yang mewakili prhak BPR. hal imi mengalibarkan bdik
forpenuhinya unsur hescpukatan para pitbat din mengalihatian
penangan kredit tereben tidat b

Lakukan iedenufikan pemalil manfast atae
W tersebut  seswal  deegan SK

SKDIR-BPRSSXII023 tentans SOP
APLPPT PPPSIAM

1. Lakukan pencetabas ulang scluruh PR
yang Lunang jelas dan Standstancani
ulasg oled prhak Bank den Debitur

2 Lalulas penandstasganan olch pejabat
bank pada penaspian kredit tarmasuk
pads copy berkas penamian kiedit yang
telah discrima debine

"

Kelemahan Dolumen Kredt Multiguna, pads peracrihsass samped,
terdapat 6 permohonan kredit tidak dilenghapi dengan infenmasi yang
Tenghap sesuai dergan formut yang discdukan Seperti belum mengisi
informaw jumlad potongan pada surat kuxsa kepada bendaharawan, no
surat rekomendasi dan pimpinan dinas / instans / perusahasn, chechlist
syaratsyant yang dsediskas, Otennfikis Dokumen (FIAT) dan
scbagama

Lalulan  self  awsessmest  terhadap
keleaghapen dohumen kiedit ¢an menjadi
perhatian bodcpannya

il
i

Laporan Bulssan Form 06 00 (Daftar Kredit yang Dibenikan), tesdapat
debitar yang belum dlaluban pengisan pads CNS dan wlah
penggolongan pads kelom jenis debitur selingoa mengalibat kesalahan
pelaporan pada lapocan balaman Form 06 €O
X SN I/ TS TMARRETING TS
Cleansing Kode AO (162 Debstyr)
Tidak dlakukan cdeansing hode A terhadap marketing yang sudah reugn
atag mutasi dengan kode AO BR (Berry Rubianzah) sebanyak 90 Debicur
dan kode AD SN (Sinta Rizki) sehamyak 72 Debitur, hal ins 1erkait accourt
manienasce terhadap debitur.

-

3 dan b Lakukas Loreks: dan pengisian pada
cas

tmmmnm AOkepads
ng yang ada

2 Laporan dseplia proses sales pads Tracking Cenmsection Mobile (TRC) dan Lakulas &uplin proses dan adamya
yencana Lusjungan hanan Marheusg anuw alnif dani atasan, sesazi
Kelemahan Mhm sclams SK bebum dirubah ik

2 Tidak terdapat cetakan laporan Lunjusgan calon debitur atay prospek
hanaa TRC Muketing yang dicetak hanas dani Aphlas TRC dan
Melaporhan havl Kunpuneas kepads Kasie marketieg dan Pemimpin
Cabang periode Agestus 2023 sd Januari 2024

......
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d Tidak terdapat cetakae liporan Lumjurgan calon debitur stau prospeh

peperiode TRC yang dicetsk cleh Kau Marketing periode Agustus
2023 sd Januan 2024

Tadak terdapat Evaluasi Kinerja per Marketing yarg dibuat oleh Kasie
Marketing dan pemimpin cabaag atas Iaporan bunjungan calon debitur
st prosped Kumjungan marketing berdasarkan TRC periode Agustas
2023 ¢ & Januan 2024

Tadak terdapat hasil kusjungan calos debitur staa prospek hanan TRC
marietiag Al Supratman pada bulan Desember 2023

Pads periode pemeriksain Agustas 2023-Jamaznt 2024 5dak ditemulan
lembar laporan Lunjuagan hanan maulesng sehagai walah satu talapan
dwiplin proses pemjualan produl dan alat uker alnfitss penjualan
produk.

T ST USRI SATUAN KREDIT KHUSUS (SKR) LFE SR T |

Bukti Kumjusgan SKK terdspat Relemaban ia kartu debatur belum
mengeambarkan rencana pemyelesaian yang lebih mendalam/signifilan
seperti pugataalitgasi Telang bak NPL dan Ehstracom, yang dilaluian
138! ini tercermun dan kartu debitur hamya pemagiban rutin dan tendagpuat

Rarty debitur yamg tdak dtandatanezant PUN

PUK wajib melabukan koatrol dan
evalaan terhadap banabaneya

« Kantor Pusat P1 2024

No |

Penerapan Instrudsi Operasional
2 Pada pemenksaan Lhasasah dan nuaag seller yang dilakukan han

Senin targeal 13 Ma 2024 terdapar Levdalsesuaian pencrapas SK

No. OATSKDIR-NPRSSNLI202Y  Tentang SO Petunjul

Pelahsanaxn Instulsi Operasiona) serta limit epersional PT BPR

Sumsel

1) Tidak terdapat surat permyatass pemesasg luss utama 2ty
apgungiawad kuna utama yang dusi oleh Kau Pelavanan atas
narme Mubastsd Waliyude

2) Tidak terdapat pergastian hombinas brankas pads tanggs 16
Apeil 2024 dan tangeal 17 April 2024(terdapat pergantian pejabat
dihrenalan poadat wama sakit) (sesuai dengan loghook
pergastian kombiasu piety khassash dan loman besi) hal ini
dduktilan dergan pengematan CCTV pada tampeal tersebat

3) Tidak terdapat pergantian PIN Alam rutin | bulan selal ataupun
pada saat pergantian petugas yaitu bulsn April 2024 bl i
ddalthan dergan adasya peyimpanan pin alarm pads Lhasanak
tertulis tanggal 04 Maret 2024 sementary schanumya pergantias
terallie pads periede pemerilsain adalad tanggal 22 Apal 2024
(sepun dengan Loghock pergastian pim alarm)

b Pads periade pemmenisaan Oltober 2023 &d Apal 2024, ndak
terdapat Berita Acara Stixk Opeame Daraag yang berada & Leman
Bew yang seharusnya daluban beraamain dengan cash count uang
yang berada dileman besi

TEMUAN [
OPERASIONAUZPECAYANAY

REKOMENDASI

A

1. Lemghagy surat permyatasn dan masing-
masng pemegang buind

2 Kedepan likukan pergantian kombinasi
Seeased besi dan PIN Alarm sewasi dengan
SK Na O67TSKDIR APRSSXI02)
Tentang SOP Peturjuk Pelaksazaan
Instrukai Operasional serta limit opersional
PT BPR Sumsel

"

Kedepan labuban cash count dan stocl
opaame uang dan barasgbarang yang
Derada di leman besi sosuat dengan

SK No.Os7SK/DIR BPRSSXI172023
Tenung SOP Peturyuk IPdlaksanan
Insershai Operasional serta kmat operscngl
PT BPR Sumsel

ul

Pengisian Formuler Pembub ass Tabungan Deposico

s Bedwsatian SK No  07SDiBPRSSIN2020 rentang  Foemadi
Permobosan dan Penenjuzn Pemlulaan Rekening
TatunganDepositoy PT BPR Semsel, peniode pemenisaza formulst
pembukain tabungan daa depositd adalah belan Oktoder 2023 8'd Apnil
2024

b Pembubasn Deposito 2223 mama Erissa Dwi Futri (CIF 00104871) ndak
meags Lofom Prociat Deposito pada Formalir Pembekasn Deposvto

a Lenghay kclom prodid resiko yang kesong
b Lenghoags Lelom produk deponito yang
kosong

[
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~

Y

¢ Tidak terdapat hasil kunjungan calon debivar atau prospek hanan TRC

e Padaperiode pemenksaan Agustus 2023-Januan 2024 nidak ditemulan

/

J

“Tadak terdapat cetalan laporan Aunjungan calon debitur atza prospek
perperiode TRC yang dicetak oleh Kaw Marketing periode Agustus
2023 s d Januan 2024
Tidak terdapat Evaluasi Kinerja per Marketing yang dbuat oleh Kasic
Marketing dan pemimpin cabang atas lzporan kunjungan calon debitur
2tau prospek Kunjumgan marketing berdasarkan TRC periode Agustus
2023 s d Jamuan 2024

marketing Als Supratman pada bulan Desermnber 2023
lembar laporan Aunjumgan haniza masketing sebagai salah satu tahapan

disiplin proses penjuaian produk dan alat whur aknfitas perjualan
produk

NSRRI T A TESATUAN KREDIT KHUSUS (SKK) - 75 0500 e e g
\ Bukti Kunjungan SKK terdapat helemahan iu hartu debitar belum | PUK wayd melakuban boatrol dan

menggambarkan rencana pemyelessian yang lebih mendalam signifikan | €valuasi terhadap bawahannya

seperti gugatanditigandcang bak NPL daa Ekstracoen, yang dilakukan

s231 ina tercermin dan kartu debitur hanya penagihan rutin dan terdapat

karty debitur yang tidak Standatasggan PUX

* Kantor Pusat P1 2024 s
| No | TEMUAN =) REKOMENDASI j

Pererapan Instrubu Operasional
a Pada permeribaaan khasamah dam nuang teller vang dilakulan han

Senin tanzgal 13 Ma 2024 terdapat hetdalscsusian pencrapaa SK

No. CSTSKDIR-BPRSSNIZ023  Tentng  SOP Pewepuk

Pelaksanaan Iastnelsi Operavional serta limit opersioral PT BPR

Sumnsel .

1) Tadak serdapat surat permyaraan pemsepang lunci utama atas
tmggungiawzb huna utama yang diis oleh Kaw Pelayanan ata
rara Mahamad Wakyud:

2) Tidak serdapat perganuan kombimasi brankas peds tangeal 16
Apnl 2024 dan tangeal 17 Apnl 2024(1erdapat pergantian pejabat
Elarematas pejabat wtama salit) (sesun demgan logbook
pergantian kombinasi piety Khasasad daa lemari besi) hal im
dbuhhan dengan pengamatan CCTV pada tangeal terscbut

3) Tedak terdapat pergantian PIN Alarm rutin | bulan sclali ataupun
pads saut pergastian petugas yaitu bulaa Apal 2024 hal imi
dibuknkan dengan adsnya penyimpanan pen alarm pada khasasah
tenulis tangeal 04 Maret 2024 sementara scharusnya pergantian
terakbir pada periode pemeniksaan adalah tanggal 22 Apnl 2024
(senazi dengan Loshook pergantizn pin alarm)

b Pads periode pemenksaan Oktober 2023 od Apnl 2024, tidak
terdapat Besita Acara Stock Opname Barasg yasg berada & Leman
Besi yang scharusnya dilaluban bersamaan dengan cah count wang
yang berada dileman besi

DPERASIONADE PELCAYANAN

A

1 Lenghapy sarat pernyataan dari maging-
masing pemegang hunc

2 Kedepan akukan pergantian Lombanaw
leman besi dan PIN Alarm sevuai dengan
SK No. 067/ SK/DIR BPRSSX12023
Tentang SOP Petunjuk Pelaksanasn
Instrubsi Operasional serta limit opersional
PT BPR Sumsel

n

Kedepan lakutan cash count dan stock
opname uang daa barang-barang yang
berada & leman bew sevan dengan

SK No.067/SK/DIR BPFRSSX12023
Tentang SOP Petunyuk Pelalsanaas
Iastruhy Operavional serta himit opersional
PT DPR Semsel

LB

b Pembulaan Deposito stas pama Enssa Dwi Fuen (CIF 00104571) ndak

Penginan Formulit Pembulaan TabunganDeposito

2 Berdssarkan SK No  078Dir-BPRSSAN2020 temtang Formulie
Permohonan dan Persenguan Pembukasn Rehening
TabunganDeposito PT BPR Sumsel, penode pemenksaan formulir
pembulaan tbungan dan deposto adalah bulan Oktober 2023 £°d Apnil
2024

mengis kolom Prodak Deposito pada Foemuli Pembulasn Deposito

a. Lengkaps kolom peoli! temko yang kesong g
b Lenghags kolom produk deposito sang
koseng

.............................
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“TefilAmzom Tito Sampumo (memo blokis berads pada otner
wryendin)

\

“Nelemahan Pada Perjanjuan Kredit

perdssarkan PKPB Tabun 2023 terkait perjasjiza kredit pada periode

ample Oltober 2023 o'd Apeil 2024, masih terdapat kelemahan dari

dkumen kredit yang menjadi sampel seperti .

Debitar atas nama Muhamad INhsan, pads penaspian kredit terdapat

3 Pobedaan tanggal yaitu tangzal & PK 29.04-2024 sedasghan tanggal
pada spik 26-04.2024

b Pads penomoran PK scharusnys bulsn 4 (Apnl 2024) namun terulis
bulan | (Januan 2024)

Kedepan agar menpad perhatian

|

Debitur Darussalam Alam Sejahters

Terdapat dua fasilitas pinjaman yang terkast secara cross collaters) daa
cross default honsep One Obligor Dintana pinjaman dengaa No 05000158
(PRK) memilili kolehsbilitas 4 Disagukan dan pinjamaa dempan No
04046607 (KUM) memilili kolehubilitas § Macet Seharusnya pinjaman
No 05000158 (PRK) meny esuaikan dengan kofehubilitas terendah yaitu $
Macat

Debitur Deds Jasarsah

Derdasarkan penpeoehan pads 37 sampel, terdapat Lesalahan sequence
pinjaman, Emana pisjamaa Ded Januarsyah merupakan piojaman hedua
sehingga sequence ke 2 (00103768 KMG 02), sedanglan pesginputan
vang &lakukan oled Admia memggunalas sequence ke 3 (00103764
KMG 03)

Lakukan horeksl pads CBS

20gar menjad perhatian hedepaneya
b dapat Stulis 13% (23.2850% Effelnl)
anuitas Hal ini terkait ketentuan UU No 4
Tahun 2023 tentang P2SK dan POJK No 22
Tabun 2023  tentang  Perlindungan
Lonsumen dan masyarakat di sektor jasa
Lewargan yaag berlaly 20 Desember 2023
dimana informasi produblayanan harus
jelan

Debitur Arsrayadi Nawawy

Terdspat Porbedaan penulises Nomor SPIK antara Perjanjran Kredit
dimana terndis No 3TSPIVKRD-BPRSS/N/2023 tanggal 04 Oktober
2023 sedanghan  pada SPIK  tercanmum  No  IS&SPINKRD-
DPRSSX2023 tangeal 11 Oltober 2023

A daa ¢ agar dilakulan reaves pada PR

B dlakukan perbakan pads SPIK

D dilenghaps dan dilalukan update data
pasanzan pada CBS

E dapat dinlis 5% (14,1254 Effeknf)
anuitas Hal i terkat Aetontuan UL No 4
Tahun 2023 tentang P2SK dan POJK No
22 Tahun 2023 tentang Perlindungan
honsumen dan masyarakat di selitor jasa
keuangan yang berlaku 20 Desember 2023
dimana informasi produllayanan harus
jelas

Debitur Matahan

Nilal jaminas sebesar Rp 171 $08 200 (Taksas) lebsh keal dan milst
legalitas Scbesar Rp 175 996 000 (sember POB pemoben), seharusnya
Gisi sama dempan nilx legalicas jika nilsi jaminan lebik Leail daripada
nilai legalitas Mal i dapat menycbablan error pads pelaporza lapbul
form 06 01

Tipe legalitas yang it adalah 08 Gunl/AJB(fakeor pemgurang PPAP
SU76) Bdak sewani dikaremakan jaminan adalad serufikas (memikki SPPT
& POB) yang dikat dempan Kuasa jual, seharusaya diis dengan tipe
penpilatan SKAMHT (Faktor pengurang PPAP 6074)

Lakulan Loreksi pada SPIK dan CRS

Debitar Masr)

Terdapat perbedaan perjanjian pendahan 1erbadsp perjanjian Aredit
(Restrubtorisasd)  termulis No 04 1/PK ADD KMGUOPRSSIV/2024
ssedasgian pads Surat Alaep menyjuk Le perjanjian bredit No
00 1K ADD-KINHPRSS VRS

& 1alukan renves pada perjanyian brediy

b 2g3r menjadi perhatian dan dilakulan
mitipas terhadap bal teehait

......
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rersgsung Jawad .\ccmu \!-mcc dan Collection chm Hapus
ads

Aeddihan Pelsporan Sistem Layanan Informas Keuangan (SLIK)
Segmen DOI - Debitur Perscorangan

Peyampaias laporan informasi debitr pads Sistems Layanan Informas
Reuangan (SLIK) posis Apel 2004 belum sepenuhay a berpedoman pada
Peatunin Olonitas  Jasa Keuwngan  Republik  Isdonesia  Nomor
6ITOK 032020 tentang Perubaban Atxy Peraturan Otoritss Jaca
Keaangas Nomor 18POJK 032017 tentang Pelaporan dan Permintaan
Isformau Debitur Mclalui Sisten Layaman Infemast Keuangan, dan
SEOIK Nomor JSEOIK 0372021 tsgesl 15 Jaman 2021 tentang
Pelaporan dan Permintazn Informasi Debitor melatui Sisiem Layasan
Iformad Keuangan, tercamin dan kestlahan pelaporan pads data
Segmen DOI-Debitur Perseorangsn

& IAPORAN BULANAN S LAPORAN SUKEE e oo

Tidak kmlnlnuya Umm sl
chstrakoen oled stasan (PUKI dan PUK2)

L alulan mwmw Loreksi pads CBS

Feen AOD terkait Laporsn SUIK ndak diise Lolom Paripasy untuk
pinjaman yarg dikat secara Panpass (Temuan Berslang P2 2023)

Pada Laporan SLIK Form AOl bulan Apnl 2024 belum dilskuban sidan dan Delan Loreku dan input
penginputan statas paripass dan penentase panpaws pada CAS yang CRS dan laporan SLIK
mengakibatkan 6idak terlspornys pads Form AL Berdasarlan Letentuan

SEOQIK NO JSEOIN 0372021 heloe tersebut borvifat mandatony (ndak Q
dapat dikosonghan) =

Lakuhan self assessment uatuk debitur yang
ki pinjaman dengan agunan yang

/{c'

.............................
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PEMERIKSAAN KHUSUS TAHUN 2024

= Judul Laporan Pemeriksaan Rehomendasi

| Pemyalshpumasn wewenang yarg dilakulan oleh Pepawa) (Sdr Alfin S&r Alfim Samdhy Wahyudh telsh melangzar
Sandhy Wahyuds Jebatan Kasi Marketing) Peraturan Perusahasa Rank BPR Sumsel
Keputusan Kepals Dingy Teragr Kerga dan
~ Tranumigraw Provensi Sumatera Selatan
’ Nomor 2052SKNAKERTRANS 2022
Tertanz Pengesatan Peraturan Perusabaan
(Perpanjangan) T Bank DPR Sumatera
Sclatan Bab X Jerss Pelanggaran, sanky,
jangka wakty, sanksi das pombinaan Pasal
47 Jenis Pelanggaran bersifat mendesak

F. KESIMPULAN HASILAUDIT
L KANTOR CABANG LAHAT

o Belum amaksimalnya kontrol PUK 1 dan PUK 2 dalam pekerjaan schari-han Bagian
Kredit dan Bagian Operasional terhait proses kredit, transaksi operasional, seif
assessment terhadap berkas kredit dan voucher pada Bagian Opersional

o Masih kurangnya memenuhi persyaratan formal dokumen sesimi Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang berlaku

o Belum optimalnya dalam pencrapan APU-PPT terkait WIC, Bercfictal Owner (BO)

o Kelengkapan dokumen Marketing dan Satuan Kredit Khusus (SKK) yang masih harus
diperbaiki terkait maintenance debitur dan Surat Peringatan, sesuai dengan ketentuan
Bank

o Masih terdapat adanya kelemahan dalam Disiplin Proses Hanan dari Bagian Marketing
terkait fracking Connectron Mobie (TRC)

o Perlu secara berkesinambungan dilakukan refrechment dan sosialisasi terhadap
Peraturan Perusahaan dan SOP yang berlaku, Anti Fraud, Perlindungan Konsumen,
Ketentuan Regulator, sera Nilai-Nilai Perusahaan guna meningkathan kesadaran dan
kepatuhan pegawar.

2. KANTOR CABANG SERAYU

o Tidak maksimalnya kontrol PUK | dan PUK 2 dalam pekerjoan schari-hani Bagian
Kredit, Bagian Operasional, Bagian Akuntansi dan Bagian Umum dan SDM terkait
proses kredit, transaksi operasional, selfassessment 1ethadap berhas kredit dan voucher
transaksi.

* Tingkat kepatuhan pagaunai terthedap Ketentuan dan Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang berlaku masih rendah terithat dan temuan beulang-ulang }

{
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» Belum optimalnya dalam pencrapan APU-PPT terhait WIC, Bencficral (Owner (BO),
nasabah beresiko rendah, menengah dan tinggi

o Kelengkapan dokumen Markeung dan Satuan Kredit Khusus (SKK) yang masih harus
diperbaiki terkait mamtenance debitur dan Surat Peringatan, sesuai dengan ketentuan
Bank.

e Masth bolum makeimalnya Bagian Marketing mencraphan SK No. S2DIR
BRPSSV12024 terkait Trackusg Connection Mobde (TRC)

e Masih perlu dilakukan refreshment dan sostalisasi terhadap Peraturan Perusahaan dan
SOP yang berlaku, Anti Fraud, Nilai-Nilai Perusahaan kepada pegawan guna
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan untuk pegawai intermal

3. KANTOR PUSAT

e Belum maksimalnya kontrol PUK 1 dan PUK 2 dalam pekerjaan schan-han Bagan
Kredit dan Bagian Operasional terkat proses kredit, transaksi operasional, self
assessment tethadap berkas hredit dan voucher pada Bagian Opersional.

e Tingkat kepotuhan pegawai terhadsp Ketentuan dan Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang berlahu masih rendah terhihat dan temuan beulang-ulang.

e Belum optimalnya dalam pencrapan APU.PPT terkait WIC, Bencficial Owner (BO)

o Kelengkapan dokumen disiplin proscs Marketing dan Satuan Kredit Khusus (SKK)
yang masth harus diperbaiki.

e Masih belum maksimalnya Bagian Marketing mencrapkan SK No. S2DIR
BRPSS'VI2024 terkait Tracking Connection Mobide (TRC)

o Perlu secara berhesinambungan dilakukan refreshment dan sosialisasi terhadap
Peraturan Perusahaan dan SOP vang berlaku, Anti Fraud, Perlindungan Konsumen,
Ketentuan Regulator, serta Nilai-Nilai Perusahaan guna meninghatkan kesadaran dan

kepatuhan pegawas

Pelaksanaan Audit Internal telah dilakukan sesuai dengan SOP Audit Internal yvang berlaku,
dan sesuai dengan standar akutansi yang berlaku yaitu PA BPR (Pedoman Akutansi Bank
Perhicditan Rakyat) surat perayataan tedamper

G, TANGGAPAN, TINDAK LANJUT DAN KOMITMEN
Tanggapan, Tindak Lanjut dan Komitmen dan Unit Kegja ataupun petugas yang diaudit
lauditee) dapat dilihat dalam Laporan Hasil Pemenksaan teriampir.

!
/

X
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Demikianlah Laporan Pelaksanaan Pokok-Pokok Hasil Audit Internal Pada PT BPR Sumatera
Seclatan semester 1 (satu) tahun 2024 disampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya diucaphan

tenima kasth.

Palembang, 28 Juni 2024

Dibuat olch,

n/k ;‘bjL-

— \ /,{fﬁ
Frans Xaverius Sumanto Eka Florencia Surva Manggala Utama
Kepala SKAI Kasi SKAI Stafl SKAI

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT
SUMATERA SELATAN

Hengcfa, SE Hendra Jaya

Dirckjur Utama Komisaris Independen

! Dipindai dengan |
& CamScanner’;
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LAPORAN
PELAKSANAAN DAN
POKOK-POKOK HASIL

AUDIT INTERNAL

SATUAN KERJA AUDIT INTERNAL (SKAD)

PT BPR SUMATERA SELATAN
SEMESTER II (Dua)
TAHUN 2024
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LAPORAN PELAKSANAAN DAN POKOR-PORKOK
HASILAUDITINTERNAL SEMESTER 11(DUA)
PT BPR SUMATERA SELATAN

Suatu mekanisme dan sistern pengawasan intern merupakan salah satu sarana utama untuk
dapat memastikan bahwa pengelolaan perusahaan telsh dilaksanakan sesuai dengan prinsip-
pansip Gowd Corparate Governanceyang meliputi Transparancy (Keterbulaan), Acconntabaliny
(Akuntabilitas), Responubiday (Tanggung Jawab), Indeperdency (Independen) serta Fairncas
(Kewajaran)

Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen yang harus dilaksanakan olch sctiap
organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetaphan sedanpkan pengawasan intern dalam arti
sempit adalah kegiatan untuk menemukan penyimpangan yang tegadi oleh unsur pegawar atsu
manajemen perusahaan dan sckaligus melakukan Koreksi atas penyimpangan yang terjadi. Sesvai
dengan POJK Nomor - 04/POJK 0372015 tentang Pencrapan Tata Kelola BPR dan SEOJK Nomor
- O7/SEQJK 0372016 tentang Standar Penyelenggaraan Fungsi Audit Intem BPR.

Berkaitan dengan hal datas dan dalam rangka melahukan pengendalizn resibo perusahaan
dengan pelaksanaan pengawasan dan pembinaan yang sistematis dan berfungsi pala schagai rekan
bisnis strategis sera asswrance service. Kontrol Intern melokukan pemenksaan yang
bersinambungan terhadap semua bagian, agar tidak menyimpang dan sistem, prosedur, peraturan-
peraturan, hetentuan dan undang-undang serta ctika dengan tujuan tercapainya akuntabilitas

Ruang lingkup audit mencakup seluruh aspek dan unsur kegiatan Bank yang sccara langsung
maupun tidak langsung diperkirakan dapat mempengaruhi kepentingan Bank dan masyarakat
Selain dalam pemeriksaan audit, auditor juga melakukan pemlaian, sepertic

1. Kecukupan dan efektifitas struktur pengendalian intern dan kualitas pelaksanaannya

2. Mencakup segala aspek dan unsur dalam organisasi Bank schingga mampu menunjang
proses analisisis yang optimal dalam proscs pengambilan keputusan oleh Manajemen.

3. Dalam kegintan pemeriksaan, di samping menilai apakah unit-unit kerja yang ada telah
melaksanakan selurvh aktivitas/transaksi sesuai dengan kebijakan, prosedur, atau
ketentuan yang berlaku, juga menilai apakah dalam kebijakan, prosedur atay ketentuan
tersebut dapat dihandalkan dalam :

b. Menjamin kebenaran dan ketepatan informasi, termasuk data akuntansi

a Melindungi harta kekayasn bank. A &
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_ P

A : Memnghathan pelaksanaan kegiatan yang berdaya guna dan berhasil guna
-

d Mendorong ditaatinya peraturan dan kebgakan yang

telah diganskan

Pada tahun 2024 dilakukan Audit Reguler scbanyak 6 (enam) kali sesuar dengan Rencana
Kerja Audit tahunan yang telah ditetaphan dengan penjelasannya adalah sebagai benkut ©

1. Audit Reguler Periode Semester 11
a Audit 4 pada Kantor Cabang Lahat

dilaksanakan pada tanggal 12 Agustus 2024 /d 16 Agustus 2024

b Audit § pada Kantor Cabang Sekayu

dilaksanakan pada tanggal 02 September 2024 s/d 06 September 2024

¢. Audit 6 pada Kantor Pusat :

dilaksanakan pada tanggal 01 Oktober 2024 s/d 15 Oktober 2024

D.

PORKOK-POKOK PEMERIKSAANSKAILPT BPRSU

MSEL TALUN 2024

Berdasarkan hasil pemenksaan yang sudah dilakukan oleh SKAL maka dapat di rangkum

pokok-pokok pemenksaan sebagai benkut

PEMERIKSAAN REGULER PERIODE ' TAHUN 2024

o K " M

' No | TEMUAN PEMERIKSAAN

| REKOMENDASI

Tastruksi Operasional

Nerdasarkan SK No AT SK/DIR-BPRSSXI2023 tentang  Standar
Operasional Prosedur Petunjut Pelaksanaan Instruksa Operasional serta
Limit Operasional PT BPR Sumse!

A. Pada pemanggungjawab pomor Kombinasi pinte ruang Khasanah
dan lemari besi terdapat :

Pergantian nomer hombinasi dilakukan minimal :

L. 1 (satu) kali dalam enam bulan

2. Pada saat cuti'izin ataw pergantian pejabat sesuai keteatuan
Tanmgea! 02 September 2024 dilalukan pemerilsam ruang khasanah dan
lemani besi, tidak terdapat perubahan kombisast bak pada kombinas
pinty nuang khasamah, maupun leman besi pada periode April 2024 3
Agustus 2024 kantor Cabang Sekayu tidak dapat menggant kombisas:
secara masdin dikarenakan resiho heusalan jka dilalukan secana
mandin

Kantor Cabang Sekayu telah mengajukan Permohonas Pelatiban
Perubahan Neenor Kombinasi ke Kantor Pusat pada tanggal 25 Apnl 2023
namun belum terdapat pelatihas tersebut

Dan pada tangeal 04 September 2024 kantor Cabang Sckayu telah terdapat
memo persetujuan bizya pergantizn nomeor koenbinasi pintu Khasanah dan
leman bew, tinggal menunggu petugas vendor datang ke hantor cabasg
Sekayu

B Posisi tembel darurat bagian teller/CST tombol tekan darurat (3)
dan dirvang Direhtur UtamaPimpinan Cabang (1)

Pada saat pemenisazs hari pertama tanggal 02 September 2024 dilakukan
pengecekan Tombol Darurat yang terdapat pada ruang teller/CST dan
meja depan Hall Bandamg (vang dahulu adalah meja CS).

Kedepan Iakukan perpaintian Kombinaw
Lerman Besi dan Khasanah sesuai dengan
SK  No  0STSK/DIR-BPRSSX12023
tentang  Standar  Operasional  Prosedur
Petunjuk Pelaksanaan Instrukse
Operasional serta Limit Operasional PT
BIPR Sumsel



https://v3.camscanner.com/user/download
https://v3.camscanner.com/user/download

Fada nuang te'or terdapat 3 (bga) Tombol Darurat dan pada maa & Hall
Bankine | (sam) Tombol Darurat, dari 4 (empat) Tombol Danurat fersebut,
beiya 2 (du2) yang terambung dengan alarm, sisanya 2 tombal darurat
tidak tersambung

Kantor Cabang Sckayu mengajukan permohonan persctujuan perbaikan
alarm pada tangeal 27 Agustus 2024 tingsal menungsu petugas dan
Vendor Alarmnya

ui'

Kesalahan perhitungan bunga pencairan deposito sebelum jatub tempo

Ditemulan ketidak sesuzian pembayaran bunga pada

1 Pencairan deposito atas nama Fka Karolina (CIF 00301606) tanggal

jatuh tempo bumga 18 Apnl 2024 (tanggal 18 setiap bulannys) |
dilakulan break deposito sebelum jatuh tempo bulan benkutnya yaity
tanggal 13 Mei 2024 ( bunga berjalan 25 han) Sesum dengan sistem
bunga berjalan 25 hari yaing Rp 307377 (Rp 100 000 000,.x
4. 8%366han x 25han)
Nilai bunga scharusaya dibayar 26 han sesuai hetentuan SK 06SK/Mhr-
BPRSSTINZ023 adalah Rp 102 459,. (100 000 000~ x 3*W7366 x 2§
hani). sedanghan yang dibayarkan schesar Rp 197 250.. terdapat selisih
Iebih pembayaran ke nasabah Rp 94 791 -

2 Pencairan deposito atas nama M Dwiki Dharmawan (CIF 00301563)
tanggeal jatub tempo bunga 11 Maret 2024 (tanggal 11 sctiap bulannya).
dilakukan break deposito sebelum jatuh tempo bulan berikutnya yaitu
tanggal 03 Apnl 2024 (bunga berjalan 23 han) sesusi demgan sistem
bunga berjalan 23 han yaitu Rp 94 262, (Rp 40 000 000,-x 3,75%/364
x 23han)

Nilsi busgs seharusnya dibayar 23 han sesuai ketentuan SK 06/SK/Dhr-
BPRSSIIZ023 adalah Rp 75409, (Rp 40 000 000, x 3%/366 x
23han) sedanghan bunga yang dibayarkan adalah Rp 109 620,- terdapat
selisih lebih pembayaran ke pasabah Rp 34 211 -

3 Pencairan deposito atas rama Zullhain (CIF 00301686) tanggal jatub
tempo bunga 08 Apnl 2024 (tanggal 08 setizp bulanaya), dilakukan
break deposito sebelum jatuh tempo bulan berilusnya yaitu tanggal 26
April 2024 (bunga berjalan 18 hani) sesuai dengan sistem bunga berjalan
18 hari yaitu Rp 73 770,- (Rp $0 000 000,-x 4*3/366 x 15hari)

Nilai bunga seharusaya dibayas 18 han sesusi ketentuan SK 06/SK/Tht-
BPRSSTII023 adalah Rp 73 770.- (Rp S0 000 000,- x 3%3/366 x IS
hari) sedanghan bunga yang dibayarkan adalah Rp 98 091« terdapa:
selisih lebih pembayaran ke nasabah Rp 24 321.-

4 Pencairan deposito atas nama Zulkhain (CIF 00301686) tanggal jasuh
tempo bunga 28 Maret 2024 (tanggal 28 setiap bulanaya), dilakukan
break deposito sebelum jatuh tempo bulan benkutnya yaitu tanggal 26
April 2024 (bunga berjalan 29 han) sesuai dengan sistem bunga berjalan
29 hari yaita Rp 158 469« (Rp 50 000 000,.x 4%37366 x 29 hari)

Nilai bunga seharusnya dibayar 29 han sesuai ketentuan SK 04/'SK/Dxr-
BPRSS/TII2023 adalah Rp 118 §52.- (Rp S0 000 000,- x 3%0366 x 29
hari) sedanghan bunga yamg dibayarkan adalah Rp 98 630,- terdapat
sclisth kurang pembayaran ke nasabah sebesar Rp 20222.-

SK No 06/SK/Dur-BPRSSA112023
entang Ketentuan Suku Bungs Simpanan,
Administras, dan Batas kewenangan

120 special rate deposito PT Bank

Sumsel

Kedepan lakulan perhstungan sesua

Kelenghapan Formulir Pembukaan Tabungan

Pada pemeriksaan sample formulir pembukaan tabungan dan deposito
penode Agustus 2023 o'd Maret 2024

Berdasarkan  SK No  O38/SK/Dir-BPRSSNI2020  Tentang  SOP
Pendanaan PT BPR Sumsel, pada point 9. Sarana Deposito (9 3 Speciment
Tanda Tangan, contoh tanda tangan (specimen tanda tangan) deposito
tercantum pada formulir aphikasi pembulasn depovito berjangha
Terdapat kelenghapan formulir penbulaan deposito yaitu tidak terdapat
specimen tanda tangan nasabak

Langhap sesua dengan SK No
OISASK/DIR-BPRSSUN2020 Tentang
SOP Pendanaan PT BPR Sumiel
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UMUMIDANSDM

Kelemaha® Fersetujuan Diaya Sumbangan
Bert uban SK No G40 SK/D-HIPRSS/V/2024 SOP Fengeluaran Kas,
Ticzya Rutin dan Noa Rutin, pada point 5 [iava BantuanSembangan

a  Haya  Kerhww sumAmnser diyndan melalvt memo mtern dan

mend gt persenewan Divelss diveran dolumen pendutumg

Pada transaksi Pengeluaran Kas Cabang Sebayu periode April 2024 »'d
Agustus 2024 dtemulan ketidahsesunzn
1 Tidak terdapat memo internal persetujuzn Direls
2 Tidak terdapat dohumentan tanda terima dan Bank NPR Sumsel Le
Pencrima Sumbangan, dan terdapat biaya lain terkast sumbangan tersebut
vang melehit dusposisi Pympinan Cabang

Kesalahan Pelaporan Sistem Layasan Informas Kewangan (SLIK)
Segmen DO1 - Debitur Perscorangan

Penyampaiza laporan informas debitur pada Sistem Layanan Informau
Keuzngan (SLIK) posisi Juli 2024 belum sepenubnya berpedoman pada
Peratutan  Otoeitas Jasa  Keusngsa  Repubhih  Indomesia  Nomor
64POJK 032020 tentang Peruhahan Atas Peraturan Ooritas Jaw
Kewangan Nomor 18TOJK 002017 tentang Pelaporan dan Permintasn
Infoemasi Debiter Melalui Sistems Lasasman Iaformas Keuangan, dan
SEOIK Nomor ISEOJK 032021 tanggal 15 Januari 2021 tentang
Pelaporan dan Permintaan Informasi Debitur melalud Sistem Lavanan
Informasi Keuangan, tercermin dan Aesalahan pelaporan pada dana
Sepmen DOL-Debntur Perscorangan

Terdapat kesalahan penggolongan kateporl debitur sebanyak 66 debitue
KUM yang dusi NU (kredit ataa pembiayaan kepada bukan debitur ussha
mikro, kecl dan menengah)

CAPORANSLIKN®EIAPORAN BUUANANES

Kedepan  lenglapi  sewan  dengan SK
GOSN BPRSSA 204 sor
Pengeluzran Kas, Miaya Rutn dan Noo
Rusin

Lalukan penginputan dan korelu pads
cns

e

Kesalahan Pelaporan Sistemn Layanas Informaast Kewangan (SLIK)

Segmen AO1 - Agunan (Laporan Agunan Tidak Dasuranukan)

Pads Laporan informasi debiter segmen AO1 schanyak 154 Debitur

dilaporkan 2gunan ndal diasuransikan  Hal im0 belum sesuai dengan

penpnputan jaminan kredit diasuranukan atsu vdak pada CBS yang

mengalabathan tidak sesusinya laporan pada segmen AOI, berdasarkan

Letentuan SEOJK No YSEQJK 0372021, Kolom diasutansikan

a2 Kolom ini deiss dengan “y™ jika agunan diasuransihan dan “T7 jika
agunan bidak diasaransikan

b Kolom ini bersifat mandatory (Gdak dapat dikosonghan)

Lalukzn koreksi dan self assessment untuk semua kredit yang memakai

agunan, dan pastikan jika aguman discover asirany, lakukan pengisian

pada CBS schingga hedepannya tidak terjads ketidah sesuaian pada

scgmen AOL dan kondisi Realnya

R e T s maree N A RKETING

Foem 06 00 (Kategon Usaha) Laporan Bulanan
Berdasarkan SEQJIK No IXSEQIK 032021 tentang Perubahan atas
SEOQIK No $/SEOJK 0372019 tentang Laporan Balan BPR

Terdapat 112 item debitar KUM yang salah penggolongan pada kolom
katepori usaha sehingea menpakibat kesalahan pelaporan pada laporan
bulaaza Form 06 00

Kelemahan Cal Visit

- Todak rerdapat call visit Debitur am debing Rukip, Aprizal, dan M.
Dani

« Derdasarhan SE No OSSE-DIRBPRSSAV2019 bahwa Call vist
dimulai bumjungan maksimal | bulan sctelah pencairan, namun
ditemnukan call visit yang telah lewat | bulan sctelah pencairan atas
nama Sri Ehawati, CV Patra Laba

= Pada Foemn call visit tidak rerdapat tanggal kunjungan dimana tangeal
tersebut bisa menjads bukti tefab dilakukan Lunjungan sesusi rentang
waltu yang telah ditensulan,

b

Lalukan pengecekan pada berkas jaminan
dan horelsi pada CBS

lebih patub terhadsp ketontuan yang
hu dalam pembuatan call visit debitue

.............................
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P4

#3s roima debrue Puspariya, Ngadiso, Cikoan, Karya Anak Negeri,
Stiwijaya Do Madani dan Khan Lie Njuk

« Pads For. Kunjungan tdak ditands tangani oleh Debitur atas nama
Ngadimo dan Puspariya

« Berdasarkan SE No OSSE-DIRBPRSSIV/2019 bahwa Call visn
“Wapd mendolumentasibonr fotor sctap kapurgan yorme mermnyulon
perhembamzan wsaha tupwan peraman * Tetaps pada dokumen call visit
tdak terdapat dohumentasi foto perkembangan wsaha sesusi fujusn
pinjaman atas nama Sri Ekawati, Cikean, Khan lie Njok, Pospariya,
dan Neadino

"

Kelemahan Peasngzunz Jawab Account Maintemance Debitue

~ Pads Metode Penagihan Soft Collection, Tidak terdapat Form
Kunjungan penagihan debitur dan debitur yang memjads Sample
Kredit, atas nama debitur Hairul alamin dan Kadir

= Terkait administras penggunaan Form Maintemance Debitur yang
dibuat oleh semua marketing. form dibust dengan penode petbulan
bulan perhan,  dan hasmya menulishan Debitur yang melalulan
pembayaran saja schingea benisilo tdak termonitoring semua debitur
yang tagihansya akan jatuh tempo atau telah jarch tempo, berdasarkan
PRPB “faaul Maitenance Debitur ditwanghan secara tertules peaky
Foree Mamtersmwoe Debiter ™, contoh sampel debitur an Hairsl
Alamin, tidak tercantum pada form maimtenance yang dibuat
marketing, tetapi ada pembayaran pada tanggal 29 mei 2024 akibat
tidak termaintenace debitur dengan baik, memgalidatkan debitur
pembayarannya bewat dan tanggal jatuh tempo yaitu 28 mel 2024, dan
kedepannya karena tidak dimaintenance dengan bak debitur sekarang
posisi sudah Kol 3 (Kurang Lancar)

= Pada Metode Penagihan Hard Collection, Pada saat debitur migrasi dan
Kol 2A ke hol 2D mala bagan marketing wapd melalukan serab
terima account he SKK 2dapun dolumen yang discrahban adalah “Lavr
I binwr Migrase, Berita Acara serah sermma, Kommen IxNrwr, Karts
Debitwe dan Sweawt Permpatan (Mla ady . Namun pada periode
pemenksaan tidak ditemulan Serah terima tersebut
Pada sampel pemenksaan dan bulan Meai 2024 sampai September 2024
yang menjadi bulti tidak termaintenance debitur dempan baik oleh

marketing
8 KREDITS
Kelemahan Penginputan Jaminan Pada CBS (9 Debitur)
Berdasarkan pengecekan pada Sistemn terdapat jaminan yang belum
dilakukan penginputan pada CBS, Hal ini dspat mempengaruhi
pembentulan PPKA dan pelaporan bulanan ke OJK

Lakukan Penginputan pads C1IS

Tidak terdapat bukts serah terima account dan Kol 2a ke 2b, 2¢ atau
NPLyang dibuzt oleh team Marketing hepada Team SKK ataupun
sehaliknya jika debitar mengalami perbaikan (Temuan Berulang)

Tidak ditemulan bukti serah terima account dan team marketing kepada
SKK sesusi Ketentuan dalam PKPB PT BPR Sumsel 2023 BAB V
PENANGANAN  KREDIT DAN  PENYELESAIAN  KREDIT
BERMASALAH

sesuai dengan PRPB

Kedepan lakulan serah tenma account

Surat Peningatan Tidak Terfile Pada Berhas Kredst Ash dan Copy
(Temuan Berulang)

Pada Pemeriksasn sampel bredit P2 2024 terkait proses penaghan dan
peryclesaian hredit bermasalah, surat peringatan bidak terfile pada berkas
kredit asli dan copy pada sampel debitur

i dengan PKPB tahun 2023 PT BPR

sel

Edcpu lenglapi SP pada file Adi‘copy

Kelemahan Blokir Angsuran Untuk Kredit Mulboguna

Pada BAB V Penanganan kredit dan penyelessian hredit bermasalah poiet
Vs

Kelemahan

a2 Kedepan lengkaps memo blolir pada
file Aslifcopy sesuai dengan PRPB
tahun 2023 PT BPR Sumsel,

b Agar diberikan pembinaan ke cabang \
dan Kedepannya mintakan persctujuan ﬁ
pembukasa blokir terschut sampai ke & /
direksi, dikarenkan diluar ketertuan

inhdnl dengan
CamScanner
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3 Pals umpdl memo intern bula blokir bulan juli = sgustun 2024,
Edapath s 3 Debitur membula blokir bulian harena Debitier Wasprestan
seer; s untuk Reperfuan pabadi Debitur yaitu biaye anak seholsh, adapun
debitur yamg menjadi tomuan adalah Oktarini, Resty Anggraini, Yol
Indra Wijava dan Chandrz irawan

b Pada sampel memo intern bula blokir bulan juni « juli 2024, terdapat
Lomitmen dan & Debitur untul pengembalian dana blobiran yang telah
lewat jatuh tempo pengembaliaan tetapd pada saat pesgecelan rekening
ubungan, dana terscbut belum juga dikembaliban, adapun debirur tersedut
atas maena yudi indrz Wijzya, Chandra irswan, Rio Wasono Adsputro, An
Fitriznsah, salabiah dan Sopanda

¢ Labulan mantenance teedadag jang,
pengembalian dana Molie

Debitur an Razki Bagus Ardam

a Pada perjanjian kredit pasal 1 fasilitas Arodit tertulis denda pelunasan
dipercepat sebanyak 3 kali angsuran dan ditambah bunga berjalan, hal int
Bdal sesuai dengan SK No  SVUSK/Di-BPRSSVIN2023  dimena
pelunasan dipercepat KMG Swasta dikemalan penalti sebaayak 1 bali
anguran

b Pads Salinan Aktz Kuasa menpual No 001 tasggal 01 agustus 2024
balaman kedua terdspat pernyataan yarg tidak sesuai dengan penerima
pinjaman yaitu «dr Rizki Bagus Ardani, pernyatsan persebut berbuays
“prhsst pertama atow pembers dwasa memotalan demgan on ool
Aersar ko secara sah melalulan pejaman g sebesar Bp $0.000.000,
(lmse puluh puta rvpvol) = dimana pada akta huasa menjusl pihak
pertama tertulis tuan Asmutik dan myoaya Reliyants (oeang tua pemohon)
bukan sdr Rizki Dagus Ardani selalu pencrima pirgaman

Lakulan Reviu pada Perjanjuun Keodst,

Debitur an Nulbakim

a Pada perjangian hredit pasal 1 fasilitas kredst tertulis denda pelunasan
dipercepat schamyak 3 Lali angsuran dan ditambah bunga berjalan, hal
ini tidak sesus dengan sk SK No S3/SK/Dir-BPRSSAVILZ023 damana
pelunasan dipercepat untuk KMG Swasta dikenakan pinals scbanyalk |
kali angwaran

b Miuh menggunalan format Addendum PR Restruktur yang lama
dimana hal isi  tidak sesuai dengan Memorandum revisi PKPB No
OO2MR-DIR-BPRSSVII2024

¢ Terdapat covenant dari direhtur operasional yang mengharusian
jaminan diOTS dan dinilai kembali, tetapi pada dokumen kredit tidak
terdapat bukti penilaian kembali jaminan debitur

Lakskan tevina pada Prrjangan kreda,

Petbodzan Tands Tangan Pasangan Deditur

Terdapat perbodasn tanda tangan sesuai KTP passngan debitur dengan
dokumen kredit seperti perjanjian Aredit, SPIK, Surat Persetujuan
Pasangan dan formulir permobonan dengan Debitur an Hadianta, Yulia
Afnam, Zanal Abidin, Isasini, dan Syamsidami

Lenghap: Surar Permyataan Reda tanda
Tangan Pasangan Debitur

Debirer an Romlah

Addeodum Perjznjian Kredit dan SPIK tidak ditanda tangasi olch
pasangan Debiter namun sdak dilengkapy surat pensetjuan dani pasangan
debitur Sedanghan pada surat permyatasn tidak tcrcover asurany sudah
terdapat tanda Lsgan pasangan debitur

Lenghapi kelurangan tards tangan
pasangan debitur

Debetur an Sutnwno
Pada Dokumen Jenis Kredit adalah KUM tetapi pads CBS terinpst
KMG

2 Buathas Benta acara terhat hesalahan
penpnputan jenis pinjaman din lalulan
Loeeksi pada CRS

10

Detutur an Sulastn

a Surat heteranzan usaha yang dilampirkan pada dokumen kredit, tertulis
wsaha debitur adalab Lebun sayur sodanghan pads formulir usaha
debitur adalah perdagangan ayur dan sewa alat cxiering dan sudsh
expired betlaku sampai dengan 14 mei 2022

2 Lengkaps Sueat Keterangan Usaha yang
bans

b Latuban peryesusian terkat perubakan
Tupsan pinjaman yait konsumtif

........
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b Fada foroes i bredit, haul visit SKAL dan call sist tupuan penggunsan
bredit adalahy imvestay dan modal kerja, hal ini sesuai demgan
tordapatnya RAD alat catering dan renovasi tempat usahia yang terdapat
pada dohumen Rredit Tetapi pada MKK, MPK, Perjanjian bredit dan
CBS tertulis tujusn Pinjaman adalahy Koosumtf Schanusnya dibuat
fujuan pengeunaannya adalah Investasi dan NModal Kerja

Debitur an Sutrisno

a Surat keterangan usaha vang dilamperkan pada dohumen hredt, tertulis
untuk persyaratan pengajuan hredit ke Bank BRI cabang Keluang

b Pada MPK tertulis lama ustha 10 tahun, tetapi berdasarkan surat
keterampan usaha, usaha berdin scjak tahun 2017 (7 tahun)

Kedepannya agar lebih telit dalam peoses
Analisa Kreditnya

Debitur an Wempt Bodiman

2 Berdasadan PRPB tahun 2023 DAD I Produk Pinjaman 1114
Asuranst calon debitur KUM wayib untuk dicover asuransi agunan
(asuranu hebakaran untuk bangunan) Namuen tdak terdapat deviavi
jamiran tdak dicover Asuransi Agunan pads dolumen Lredut
Mengingat BWMK dipemimpin cabang yang memutus hredit

a Duathan berita acara deviav ke Direh st
terhait jaminan tidak diawranulan

13

Debitur an Rio Valdo

a Pada Formulir Permobonan, SPIK, Penanjian Kredit dan CRS nujuan
pinjaman adalah honsumtf, tetaps pada MKK, MPK dan bukti call it
tujuan perpsunaan adalah modal uaha

b Terdapat perbedaan pada MKK untuk biaya telpon, air, dan listnk
schesar Rp 250 000 sedanghan pada MPK biayanya sebesar 500 000
Berdasarkan PRKPB tahun 2023 Bab 11 produk pinjaman ILLY
Persyaratan dohumen pendukung usaha pvunr 2 Redesong leerid e
arr ditempat nsaha dvr tempat teneee! Namun pada pengecalan
dolumen bredit tidak ditemulan dolumen tersebut schingea tidal
diletahui dasar analisa pada MPK dan MKK terscbut

¢ Pads Salinan AKta Kuasa menjual No 13 tanggal 22 Mel 2014
halaman kedua terdapat pernyataan yang tidak sesuai dengan pencrima
pimjaman yaitu sdr Rio Valdo, pernyataan tersebut berbunyi “puhal
pertama ataw pemberi Awna mervatalan dergan i mergidkne heisr
dan secara sl melakwkam pumpaman wmg sebesar Kp. 30,000,000,
(hima pwluh jutar rigwaky) = dimana pada akta kuasa menjual pibak
pertama tertulis Tuan Hermansyah dan Nyoanya Darma Karta (orang
tua pemohon) bukan sdr Rie Valdo sclaku penenima panjaman.

a Lakukan penycsuman pada MAK dan
MPK, terkast Tujuan pinjaman

b Lakukan Analisa ulang dan lenghaps
dolumen pendukung berupa rekening
listnk dan air

¢ Lakukan renvoy/ perubahan akta buasa
menjual

14

Debitur an Yulia Afnans

Pada pengecekan jaminan tdak terdapas SKMHT, berdasarkan keterangan
dan admin kredit SKMUT belum diserahkan notaris kepada Pibak BPR
berdasarkan PKBPB notaris wajib menyerahkan Salinan  SKMHT
selambatdambatnya 14 han keja sejak penandatangan SKMIT

Lenghapi SKMHT

15

Kelemahan akte huasa jual yang dibuat oleh Notans Genuralda Liberto

Febriani

Berdasarkan sampel pengecakan jaminan, terdapat kesalahan penulisan

pada akte kuasa jual beli yang dibuat oleh notaris Gemiralda Libeno

Febriani, adapun kelemahaanya sehagai berikut

1. Sulastri, tanggal lahir tertulis 07-06-197$ scharusnya 07-08-1976

2 Neneng Soleha, tanggal lahir 17-06-1973 seharusnya 17-08-1973

3 Miftah Ay, bewlahan pesulisan nomor PK 010/ ph-Lum/bpess-
sky 12024 sehanusaya 010/pk-hum bpess-aly/ V172024

4 Kumiawan, kewldhan penulisan nomor PK 166/pk-kmgbprss-
Ry/T1172024 scharusnya menjadi PR 166/pk-Amgbprss-sky A1/2024

Lakukan renvor dan revist akte kuasa jual

..........
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P2 2024
CTEMUAN

| REKOMENDASI [

/rﬂé Kantor Caling Lahat

l Penerapan [nstruksi Operasional
Pada SK Nomor 0OTSKIDUCDPRSSXI2023 ieatang SOP Paunjuk

Platsansan Inatnhsl Operasional Serta Limit Operasional PT DPR
Semel

Point 6 Penanggeng jawad Nomor Kombinau Pistu Uuma Ruses
Khasanah (1A Kas Pelayanan, 1D CST, 1C. Pimpinan Cabang)
Pont§ Penanggung jawah Nomar Kombinas Leman Beu/Tirankas

(1A Pimpinan Cabang. 18 Fys Pimpinan Cabang IC CST)
Pergantian nomor bombinasi dilakukan minimal

11 (sam) kali dalam enam bulan

2 Padasaat cuti/izin ataw pergantian pejabat penangrunyg janad

Pads pemenihsaan Ruang hhasansh dan Leman besi tangzal 12 Agustus
2024 terdapat penyimpanan Lombinasi terabhir adalzh tanggal 05 Juni
2024 yang scharusmya perubakan terakbir pada masa pemenksaan
(Februari 2024 o4 Juli 2024) adalah pads usggal 08 Joli 2024
(dikarenaban penasggung jawab hombinas telah kembali bertugas, hav
pelayanzy cuti dan tanpgal 27 Jumi 2024 /0 08 Juhi 2024, Pimpinan
Cabasg danas luar dan tangel 04 Juli 2024 v/d 05 Jul 2024)

Hasil pemenksaan CCTV pads taspgal 03 Juls 2024 tdak terdapat
aksnifitas dalakukan perubahan kombinas (CC/1 srkeypwr), dikareralan
untuk perubahan kombinad dperiukan jasa Tehnisi hhasanah dan Lemast
bew, dan tanggal 05 Jumi 2024 tersebun terdapat dokumentast perubahan
bersama dengan teknisi

*schagai tmbahan informasd pads periode pemeribsaan Februari 2024 248
Juli 2024, pergantian hombinas harus dilakukan 3x (bulan M, Jusi, Juli)
untad Kombinas Leman Besi, sementara Ix (Belan Juli 2024) untuk
Kombiraw Pintu Utima Rusng Khaanah

1 Derdasalan  SK
ketensuan Trackine Comnection (TRC) Mobide PT Bank BPR Sumsel
Salah s tgas dan tanggung jawab pespguna Tehnologh Trackin
Cornwec v (TRC) Moble
llnél rehapitalasi Kunjungan Maslctiog Cabang Lahat yang terdapat pada
™
Didapathan rincian sebazai benkut

I Kunjungan Marketing Al Sugeatman, Nahindra Apriansyah, Syzheul

Irawsn belum memesubs tirget sesuni denpan SK 0SUSK/Dis-
BPRSSAI202¢ testang Pervbahan ketentzan Tracking Coancction
(TRC) Motile PT Bank BPR Sumscl

2 Tidak terdspat cetakan laporan harian maung-masing Marketing

‘ A A ARUNTANSCDANUMUALSDM
i Logbook Kendaraan Dinas

Pads SK 019Di-BPRSSAI72021 Testang penanggung jawab kendaraan
diras  operasiomal  PT Bank  BPR Sumsd  “penanggung
Jawab'sopir/permaia KDO wapb mengist logbook hendaraun dinas™

KRedepan Ialuban perubahan  Rombinas
scewusl dengan SK Nomor 00T/ SK/INe-
DPRSS/X12023 tentang SOP Pesunjok
Pdaksamian Instruks Opcrasional Sena
Limit Operavona! PT DPR Sumel

MARKETING IR
OSSKMNeNPRSS/VIZOE  gentang  Perubahan

edepan lakukan penginputan TRC sesus

gan SK No 0S2SK/Dir-
PRSS/VI024 tentang Perubahan
hetennazn Trackimg Conmection (TRC)
Modele PT Dask DPR Sumsel

Lalukan pembaatan loghock sesuy
dengan SK 01S/Die-BPRSSTL2021

Teetang penanggang jawab kendataan
dinas operasional PT Dank DPR Sumise!

LF]

Voucher P Akentansi

Pada periode pemserilsaan bulan Februsn 2028 o Juli 2024, terdapat
voucher P (Pemindahbubuan) pada Bagian Aluntansi yang belum
ditandatangan: oleh Pimpinan Cabang

Lergkapt 1anda wngan Pimpinan Cabasg
schage bentsh monitor 2txsan terhadsp
voucher

Veucher BPK (Hiaya Pengelusean Kav) Umum

Pada periode pemenihsaan bulan Februari 2024 $4 Juli 2004, terdapat
voucher BPK (Biays Pengeluaran Kas) pada Bagan Umum SDM yang
belum ditandazangar oleh Mimpanan Cabang

Lesgkape tandy tamgan Pimpinan Cabang
scbagai bentak monitor ataan verhadsp |
voucher

.............................
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Relemahas I'ads Persyaracan Umum Pads Kelenglapan Dokumen Kredat
Perds urkan SK No  OSHDVDIPRSSAHI202) testang  perubahan
Vitentuan, persyaraten wmum dan bhusas Kredit Multi Guna (KMG)

3 Surat Reboenendasi davi imstansi yang beranglutan mervpakan salih
sabs pervanatan umen yang hanss dipenadi Terdapat basyak
helematan dan surat rekomendas dari Dolumen Kredit yang menjads
sampel sepen
1. Terdapat 2 Debitur yang Nomser Surat Reloemendaw tidak dini atay

nama heralds daa Suryani
2 Terdapat | Debitur yang Tangga! pada kolom surat rekomendan tudak
dicantwmian atas namma Lismawat
3 Tordapat 2 Debitur yang Surat Rekomendaw berups copy bulas adj
aus nama Lisnawati dan ismal mawads yarid
b Fermulir Permohonan Kredit pads sampel yamg masih terdapat

Lefemnahan swepern

1. Terdapat 6 Deditur yang kelenghapan dan is yamg tidak lenghap

pengivannya atas nama dcbivsr Suryani, Zal Hepn taswin,

Rismawan, Lismawati, Yunsars, mahda alam,

Toadapat 2 Debitur yamg Formulir  permohonan Bk

diandatangani olch debstur dan'stau pasangan debitur atas nama

debitur limal mawads yand das Yuriarn

3 Feto pasangan debitur tidak terlampr pada formulie atas nama
debitur pasmawati

"

L2

Dohumentari File Kredit

Dhdalam PRPB Dab 1118 Dolumentasi File Kredit “Dolamen dredy
destur mergpaatan dolumen peneing Anl dodwsmen anli etaupun forocopy
Jure hanwe divmpna dogan Aok o amen dengan topwan srtul
rvermpaslan dblumen Areder doam wnd memmLaiban pla debitsr anmy
ek debiowr alan melolslan tramaly baru pop ip atanpran dolumen yong
alan digwlan weuk pemyelesaan bredt bermaaloh. Selwrwh
tlakuomen anti Reodit wajib sivimpean pads filling cubinet dan terkunci

. Lahukan penyimpanas scauai
PRPD

Kelemahan Pada Log Book Jassinan Kredit

Berdasarkan pergocehan sampel debitur lusas bulan juni dan joli 2024
@dapathan Lelemahan pencatazan pada Log Book Jaminan Kredit dimana
hanya mencatat jaminan yang maswk dan tidak mencatat jaminan yarg
keluar

. lakukan secara draplin dalam
gisian bogbock jaminan

Relemahan Sueat Penegasan Peesetnjuan Pemberian Keedit (SPIR)
Derdasarkan PKPB tahun 2023 mengenal Surat Penegasan Persetujuan
Pemberian Kredit (SPIK)
“NIK adkalah dodumen persetipucn kreckit hepocka DeBatar, Norat tersebut
merpalan swrat yong alay doasperkon Lk ebume oty
persetupuan dart permohonan poryassen bredvt yang teloh diapwkan, SP3k
Aeralan perkanst dergan pumlah plisfewr yang disetwjmi, b pogamint,
RManvaa-bina yame tembid atas peepangie dredet dam persiapan perpangun
kreche, pergibatan agunan hredit. ™
3 Todapat 12 Debitur vang odak ditulis tanggal pada SP3K yang dapat
menimbulian keslahin pada pemulisan tanggal pada SPIK pads
Perjanjian Kredit atas pama debitur Rika Lianah, Lilis Kemariah,
Eko Wabyw, Ita Sskaid, Nita Haspiani, Mubrebil Uhro,
Rohayati, Risnawati, Hesti Aprilianti, Mayang Surya, M dow Boys
Pernandes dan Ariesta Meilinda Maha
b Terdapat S Debitar yang ndak ditulisnya biaya premi assransd pada
SPIK  atas nama  debitr  Muohorbil uhrom Rohayatih,  Mesti
apriliyanti, Mayang Sorya, Ariesta Meilinda Moha

Lakukan koechss terhadap spik dedinar

.............................
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€ Teitapat 2 Deboiur yang ndak ada SPIK pada dokumen Krodit atas |
2 pama debtoran MOALAVE(Halaman pertama) dan Yuniam

d Terd.pat 2 debitur varg SPIK Gdak i tandstangani oleh Pimpinga
Cabang atas nama budiart dan Nita haspianmy

»1'“’“ tanpa deviav dan persctupuan Ahusus delusr ketentuan SK No 053
Tahun 2023 tentang poerubahan ketentuan persy aratan umum dan bhusas
KMG

Dikctabui terdapat 3 Debitur atas nama Mayang Surya, Rohayetti dan
Hesti Apnllyanti yang merupakan naabah SK Fotocopi (sisa Gaji) ietapi
tdsk Gilampitkan devias terkait pemggunasn SK FC Legaliir PIK yang
dimana berdasarkan SK No 053 Tabun 2023 temtang Perubahan ketentuan
Persyaratan Umum dan Khusa KMG persyaratan Musus Kredit Muln
Guna untul SK Forocop: dan PIK

Nedepan ihuben deviay sevan SK No 0€3
Tahun 2023 testang Perubahan ketentuan
Persyaratan Umum dan Khuws  KMG

aratan bhusus Keedit Malte Guas unnd
 Fotocopi dan MK

Kelemahan Penginputan Jaminas Pada CBS

Berdasarkan pengecchan jaminan terdapat 1 jaminan yang belum
dilakukan penginputan pada CBS Adapun jaminan terscbut atas nama
debitur Muhammad Rendi Scptian Ade (Loan No - 10000168) Hal ini
dapat mempengaruhi pembentulan PPRA dan pelaporan bulanan be ob

| akulan penginputan pada €S

Debitur an Ismail Marwands Yand

a Formulir belum ditanda 1angani oleh debatur dan pasangan

b Perbedssn tanda tangan debitur dan pasangan sesus KTP dengan SPIK
dan Perjanjian Kredit

¢ Surat rehomendasi dan hepala selolah sebagai salah sany yyarat umum
dan dokumen mandatory tidak dilampitkan yang ash melzinkan hamya
fotocopy legalisir

I Lalukan pengivian formulir secara
lenghap

2 Lenghape materai dan 11d debitue

3 Lenghapi surat rekomendasi 2l

Debitar an, Apeivodi Nardian
3 Pada Form 06 00 Golongan Penjamin dilaporkan 8SO0(dicover awransi

jiwa) dan Bagian yang dijamin 100% Berdasarkan dokumen Lredit
terdapat pernyataan Debitur bidak dicover asunans Jina
b Pada segmen FO1 Kolom Frehuensi Restrultur yang dilaporkan adalah
4 kali restrukturisasi seharusaya £ hali restrubturisasi sedanghan pada
tanggal restrukturisass awal dilaporkan 2871072023
¢ Pada Penanjian hredit (restrukturisasi) terakhir terdapat kelemahan
schagai berikut
1 Pada penomoran PR yang termulis adalah 134 VK ADD-
RESTAKMGUSS-LHT/N2023 Kesalshan penulisan prodak Kredit
KMG schanssnya KUM
2 Pada PK Hal 1 kesalshan penulisan menunjuk PR Pertama teris
PK No 134PK-KUMBSSLHTAX2021 scharusaya 134/PK-
RKUMBSS-LHTAV2019
3 Pada pasal | Fasilitas Kredit, pada PK tertulis Jenis Fasilitas adalsh
Kredit Mulit Guna, Schanusaya Kredit Usaha Mikro
4 Pada Pasal 1 Fasilitas Kredit pada PK tertulis Plafond awal Rp
328 000 000 scharusnya Rp 200 000 000

a-b Lakulan koecksi pada Lapbal dan
SLIK

¢ Balukan revisi PR restrukturisas

Debitur an Swryani

a Pada PK No 4343 PK-KMGDSSLIT/A2024 biaya asuransi jiwa
tertulis Rp 12 450 000+ sedanghan Pada SPIK No 4343/SP3IK/KRD-
BPRSS172024 terdapat kesalzhan penulisan pada Poin 1b Diaya premi
asurans dimana tertulis Rp 3 000 000

Lenghape kekurangan dokumen dan revisi
SMK

Debitur an Lisnaway

a Swat pemvatun menitipkan ATM daa bulu tsbungan, dan surat
keterangan menyelessikan Lewajiban jiks pindah dimas tidak diisi
lengkap

b Surat rehomendasi dan Lepala sekolah sebagai salah satu syarat
umum dan dokumen  mandatory tidak melampirkan tanggal dan
hanya hasil print dan Scan bukan ashi

Lengkapi kekurangan dokumen kredit dan
PR
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e AN Mube sl Uheon

2 Pads SPIK No 61SPINKRD-DPRSSATIZN biaya premi ansransi
belu duvi

b Tordapat hesalahan Pads PR No S4SUPRKMSSLHT/ATI2024 tangeal
19 juls 2024 hal | Tanggal SPIK No 6U/SPIK/RRD-BPRSSVINZO
adalsh tanggal 17 juli 2024, sedanghan berdasarkan pemgecelan
Dolumen Kredit tangeal tersebut adalah tanggal berhas mask, dan
berdasarkan MKK dan MPK dan bagian Kredit tercantum tanggal 18
Juli 2024 hredit terscbut baru diproses

© Pada PK No 415UPK/MSSLIT/VII2024 pasal 2 Syarat dan tata cara
penanifan dana terdapat Lesalahan penulisan SP3K dimana tersulis No
SOSPIK/RRDADPRSSAIIZ024 schanmnya No 61/SPIK/KRD-
HPRSSATI2024

Lenshap hehurangan dokumen dan reviu |
SR

Detritur an Rila Liamah

2 Tanggal Pada SPIK Tidak diiw

b Pada SPIK No  SSPIKKRD-DPRSSAVIN2024 biaya premi awrany
belum diisi

© Pada SPIK periode pertanggungan dibuat 17 tahun 08-07-2024 o4 08-
03.2041 Scharusaya berdasarkan form deviasi dan perny atasn

debitur, periode pertanggungan hanya 10 tabun mulai 09.07.2024 54
08.07-2034

Lenghaps kekurangan SPIK

13

Debitur an Mahda Alam

a Formulir pengajusn hredit belum diisi lenghap yang dimana isi danl
formulir tersebut sebagai dasar awal bagi analis hredit memproses dan
menentukan besaran plafond, nguan hredit, dan informast pesting
lainsya terkait debitur

b Pada MKK, MPK dan SPIK tujuan hredit ditulis Konsumtf, sodanghan
pada Perjanjian Kredit dan CBS schagal Modal Kerja

¢ Terdapat perbedasn tands tasgan Debitur dan Pasamgan pada KTP
dengan perjanjian Kredit

Lemghaps hehurangan dokumen

14

Debitur an Yuniarti

2 Foemulir pengajuan kredit belum diisi lenghap hanya diis nama debetar
dan belum ditandatangani oleh deditur dan pasasgan

b Berdasarkan MKK, MPK dan PK tujuan bredit adalah Loawsmtif, tetapi
pada CDS tercatat sebagai modal kena

Hingga berzkhimya pemeniksaan skai tamggal 15.08.2024, belem
terdapat setoran dan debitar semenjak pemcasran debitur tanggal 31-07-
2024 dan tidak ditemukan bulkt maintenance terthadap debatur Hal ind
tidak sesusi dengan mitigasi risilo pada deviaw Lredit dan porjanjian
kredit “pasal 6 leremtwandetentues lan vt Lo Aersedra antul
melatulan pembayaran angoram piaman secara mingewan (cash pick
)

Lenghapi hehurangan dohumen

Debitur an Nopi Anggna

3 Pada SPIK No COVSPPR-KUMBPRSSAV2024, tidak terdapat
Ususa) blokir angsuran

b Pada MKK. MPK, SPIK dan PK njusn peaggunaan dibuat
Loasumtif Berdasarkan pengecekan pada CBS tujuan kredit adalah
modal kerja

¢ Pada nagian bisya tidak tercantum nominal bisya pengikatan notans

d Covernote dan notans sudah jatnsh tempo namun sampai pemeriksaan
beralhir belum diperpanjang dan harus mendapathan persetujuan darni
direhtur operasional

¢ Derdavrkan PRPB tabun 2023 1114 3 Dokumen perjanyian hredit dan
surat addendum perjanyian kredit “pinjaman Rredit >50 juta - < Rp 00
Juta menmgzunakan surat perjenjion hredit bawah tangan dibuat oleh
BPR SUMNEL dan dilegalisir notaris®

Reviu PK, lengkaps covernote, jelaskan
kepada deditur terkait PK Notan) dan
mintakan persctujuan Debitur dan koeeks:
pada CBS Terkait Pelaporan SLIK
Segmen FOI
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P

e berdasazh= . covernote notans Noo S0Not-ppastan V2024
/fl.\u\m roowhatn jaminan hak tnggungan den perjanjize hredit
- motari? Jika memperhatiban UL 25K dan POJIK No 22 Tahun 2023
! rohiodungan  hoasumen  hal ini berpotensi merugilan  Debirur
! dilsrenshan membayar biaya perjanjian kredit notanl yasg tidak
| menjadi covenant hredunya
f Terdapat 2 perjangian krodit y aitu penanjian krodit notan! dan perjanjian
Lredut ¢bawah tangan yang dibust oleh BPR Sumisel Namun No PR

yang diinput pada CRS ustul dilaporkan pads segmen FOT bporan
SLIK adalah No PK perjangian didawah tangan bukan PK Notanl

16 | Debitur an Aricsta Meylinda Moha Lenghap: heluzangan SPIN, hekurangan
2 Pads SP3K No TVSPINRRD-OPRSSVIIZ024 Maya peemi swuranii | dokumen Lredit dan Copy File PR
dan materai belum ditsi dierahlan kepada debitur

b Surat huasa kepada bendahara tidak diisi lenghap
¢ Diketatud dan dokumen kredit pasangan debitur tidak bisa hadsr, namun
tidak terdapat surat persetujuan pasangan pada dolumen Lredit

¢ Formulir permohonan kredit tidak tendapat foto debitur

¢ Tanda terima jaminan berupa Asli SK PPPK tidak ditandatangani oleh
petugas bank yang mencrima

f  Delum diserablan copy file akad hredit hepads debituar ditubtilan
masih terlampir  pada dokumen asli dan lembar Tanda Terima file
copy akad Rredit belum ditandatangasi oleh petugas bank yang

menycrahlan

17| Debitur an 11 Sukas Leaghaps kekurangan pada SPIK,

2 PadaPK No 4047 VADD-PK-KMGBPRSS/V/2024 pasal 3 syarat dan | dolumen kredit dan revisi pada PR
taza cara penanhan kredit terdapat hesalahan penulisan SPIK No
IVSPIK/KRD-APRAZ024  seharusnya No  JUSPINKRD-
BPRA2024

15 | Debituran, Notallaspiany Lakukan revisi pada 'K

2 PadaPK No 4030 VADD-PK-KMGDPRSSNVR024 pasal 3 syarat das
tata cara penarilan hredit terdapat kesalshan penulian SPIK No
OOSPIN/KRD-BPRA02A  scharusaya No  04SPIR/KRD-
BPRAT2024

A PORAN BULANAN ETAPORANS LIK
1 Resalahan Pelaporan Sisten Layanan laformas Keuangan (SLIK) |Lakukan pemginputan din koreksi pada
Segmen D01 Debitur Perscorangan CBs
Pemyampaian laporas informasi debitur pada Sisters Layanan Informay
Keuangan (SLIK) posisi Apnil 2024 belum sepenuhaya berpedoman pads
Peraturan  Orontas  Jass Keuangan Republik  Indonesia  Nomor
64TOJK 0372020 tentang Porubahan Atas Peraturan Ororites Jasa
Keuangan Nomor ISTOJK 03/2017 testang Pelaporan daa Permintasn
Informasi Debitur Mclalui Sistem Layanan Informasi Kewsngan, das
SEQJK Nomor 3/SEOJK 0372021 tanggal 15 Jasaan 2021 tentang
Pelaporan dan Permmintaan Informas Debitur melalui Sivemn Layanan
Infoemasi Keuangarn, tercermin dan kesalaban pelaporan pady data
Segmen DO1-Debitur Perseorangan yaita
2 Debitur atas nama Yuniarti (CIF 00202481) dengan kesalahan berupa
tidak tensinya kelom yang menjadi Mandatory yaitu jenis kelamin,
tempat labir, taspeal Likie, NPWP, Kode KabKota, Kode Negara

Domisili, Kode Pekerjazn, Tempat Bekena, Kode Bidang Usaha
Tempat Bekena, Alamat Tempat Belerja, Kode Sumber Penpladilan. ‘ l{
Statas Perhawiran dan Nama Gadis 1bu Kandung g f
"\ /
ey
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Terdapat kelwr uagan penpsian No K TP pada Debitur Lredityang teniu
bunarg dun 16 digit dimana Lofom KTP hanunys terisi 16 &gt
‘ sehonyak 2 Debitur dengan dats terlampie

| ¢ lerdspat 28 Debitar bredit yarg belam terinputnya No NPWP pads
C0S dan 7 Debine yang kusang lenglap pengisian No NPWP

L]

“Form 11 00 (Daftar Tabungan) Laporan Bulanan

Terdapat keburangan penpisiaa dan kesalshan penggoloagan saubash
pada form 1100

Mengacu pada perjelassn umum kelom dalam form daftar dan form
nincian Mab 11 1entang pihak Letiga buban baak SEOJK No 12 Tahun 2022

tentang laporan bulanan BPR

kukan penginputan dan koretu pada COS

Form AO1 Laporan SUIK Agunan Tidak Diasuransilan

Pads Laporan Dulan Form AOL (28 Debitur) dilaporkan selursh agunan

tidal diasuransikan 10a) ind Delum sesusi demgan penpmputan jaminan

kredit diawranekan ataw ndak pads CBS yang mengalibakan udak

sesurinya laporan pada Form AOI, berdasarkan kesentaa SEQJK No

VSEOQIK 0372021 ¢

2 Kolom ini diisi dergan “y™ jika aguman disuransikan dan “T™ jika
agunas tidak dissurarsikan

b Kcolom im beruifat mandatory (Bdak dapat &ikosonghan) Lakukan
Lorcksi dan sclf amessment untuk semua hredit yang memakai
agunan, dan pastikan jika agunan discover asurans, lakukan pengisian
pada CBS sehingea Ledepannya tdak terjads ketidah sesaian pada
Form AO] dan kondis Realaya

] akukan penginputan dan koreks pada CAS

- Kesalahan Input Pada Form 06 00

a Kesalahan input pada kolom jenis Debitur (3 item)

b Kesalahan input pada kelom Hubungan dengan Rank (1 item)

¢ Berdasarkan sampel hredit terdapat 16 item Resaladan penginputan

lokau penggunan

abdan pergmpuaan Sn berehal pata CHY

......
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Kantor Pasat 22024

No | =) TEMUAN REKOMENDAS]

DFERASTONAUS PEIAYANAN

4 Monitonni Pengecelan Alarm Kedepan lakuvhan smolas dan pengecelan

« Berdasarhan SK Ne. OTSK/DIR-BIFRSSN12023 Tentang SOP | fungs dan Lena alarm (pastilan slasm
Peturjuk Pelaksanaan Instrulsi Operasional sera lumit opersoral PT | tothubung  dengan pougas ulama  dan
BPR Sumsel, point 29 Penasgeung jawab pemenisasan alarm nomor | Kabag  Operasional  dan biseas  sesuai
2 “Lalukan pemenikaan dengan simulasi Lealsifin (pengecelan) |dengan — SK - No.  G67SK/DIR-
fusgsi dan kerja alarm secara berkala sctiap akbir hari herja operasional | BPRSSXI2023 Tertang SOP Petunjul
“_ Nomor 3 “Lakukan simulasi tes alarm dan wajib tersambung pads | Peaksanaan Initnds Operasionsl serta
Handphone petugss utama (Security) dan Kepala Bagian Operasiona) | 174 OPersionst FTRPR Suancl
dan Disnis™ Pada hari Selasa tanggal 01 Okiober 2024 &lakuban
pemeribsasn pada fungi alarm dan tombol darurat, ditemuban bahwa
alarm udak terdubueg dengan petugas utama (Security) dan Kahag
Operasional dan Bisnis, hal isi tercermin juga pada isi logbook kanwrol
alarm yang berisi dilakulan pengecehan fungsi dan Lena alarm serta
pergaatian PIN Alzrm dilakuban hanya setiap alhir bulan

« Derdasarkan pemenhsazn CCTV sctiap akhir hani Lena peniode bulan
Me 2024 od September 2024, pdak terhihat alufitas simulasi
pengetesan alarm yang dilalukan sesuai dengan Instrelsi Operasional
hanya pads saat akhir bulas saja

Perubahan Kombinasi Khasanah dan Leman Besi Kodepan lahuban pergantian  kombsnas
1. Tadak dilskelan pergantian Kombinast Lemant Best | (kali) dalam | Khasanah dar Leman besi sesuai dengan
enam bulan yang jatub pada tanggal 01 Juni 2024, pada saat cutiizin | SK No,  067TSK/DIR-BPRSS/X172023
pejabat pesanggung jawab yaita pada tanggal 22 Mei 2024 dan tangzal | Tentang  SOP  Petunjuk  Pelalsanaan
02 Jum 2024 Instruksi Operasional serta linmit opersional
2 Tidak dilakuian perubahan Lombinasi Ahasasah | (kal) dalam enam | PT BPR Sumsel
bulan yang jatuh pads tangzal 01 Jumi 2024, pads saat cuti/irin pejabat
penangguing jawab yaitu pada tasggal 17 September 2024

N Rl S APUPPT L - - 788

1 Pencrapan APU PPT Lalukan self assessment terhadap
Pada poncilssen voucher tramsaksi Teller periode Ma 2024 3d | Lescluruban slip setoran dan Lalukan

September 2024 terdapat transak setoran tunal ledih dari/sama desgan Rp | pengitian Sumber dana dan Tujuan

100 000 000,- yang tidak diisi kolom Sumber Dana dan Tujuan Transaksi | wassaksi pada ship setoras Iebih'sama

[pada slip sctoran dengan Rp 1005

LB

Dafrar WIC (Walk In Cuszoener) Kedepan buat Daftar WIC sosun format
Berdasarkan SK O79SK/Die-BPRSS/XI12023 SOP APU PPT dan | pada No 07 SKIDur-BPRSS/XIL2023
PPPSPM PT DPR Sumsel, dimana diatur pengevnaan Daftar WIC (Weld | SOP APU PPT dan PPPSPM PT BIPR
In Customser) namun pads pericde pemenikaasn bulan Ma 2024 d | Sumsel

Septernber 2024 tidak terdapat daftar WIC, hanya terdapat Form Teansaksi
wic

3 Pelatihan APU PPT Lakuban Pelathan APL PPPT dan PRPSPM
Berdasarkan SOP No 079/SK/Dir-BPRSS/X112023 SOP APU PPT dan | bepada pezawai yang delum mengkuti
PPPSPM PT BPR Sumsel, Bab VII SDM dan Pelathan “Hand Waph | platiban

memberidars pelatdhan semang APU. PPT don PPESPM pada pejabat
chwr arav pegreal sexn dergxan Rebstulian yeege berkestncamburgse: dian
berhala, paling sedidat sebarnvat 1 (o) dali dlam savy tofwen”
Terdapat 2 peganai yang belum mendapathan pelatihan APU PPT dan
PPPSPM yaina

I Emilda Aryani (Kabag Fuding)

2. Alf Permana Putra (SafT Funding)

L

.............................
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Kelgmahan Call Visit

» Tide" terdapat call visit Debitur an debitur Rubip, Aprizal, dan M.
Dani

« Berdasarkan SE No 0SSE-DIRBPRSSIVA2019 bahwa Call vist
dimulai kunjungan maksimal | bulan sctelah pencairan, namun
ditermulan call visit yang telah Jewat | bulan setelah pencairan atas
nama Sri Ekawati, CV Putra Laba

« Pads Form call visit tidak terdapat tanggal kunjungan dimana tanggal
terscbut bisa menjadi bukts telah dilakukan kunjungan sesusi remtang
wakty yang telah ditentukan, atas nama debitur Puspariya, Ngadino,
Ciknan, Karya Anak Negeri, Sriwijaya Bumi Madani dan Khan Lie
Njuk

= Pada Form Kunjungan tidak ditanda tasgani oleh Debitur atas mama
Ngadino dan Puspariya

« Berdasarkan SE No OSSE-DIR/BPRSS/IV/2019 bahwa Call wisit
“Wapeh mendolumentavilan foto setiqp hwywngan yarey meneyulan
perkembangan nsaha ffwan pingaman *, Tetaps pada dokumen call visit
tdak terdapat dokumentasi foto perkembangan usaha sesual twjuan
pinjaman atas nama Sri Ekawati, Ciknan, Khan lie Njok, Puspariya,
dan Ngadino

Agar et patuh terhadap kelentuan yang
Lerlaku dalam pembuastan call vivit debstue

LB

Kelemahan Penanpgung Jawab Account Maintensnce Debitae
« Pada Metode Penagihan Soft Collection, Tidak terdspat Form
Kunjungan penagihan debitur dani debitur yang menjadi Sample
Kredit, atas nama debitur Hairul alamin dan Kadir
« Terkait administrasi penggunaan Form Maiatemance Debitur yang
dibuat oleh semua marketing, form dibust dengan periode perbulan
bukan perhari, dan hanya menuliskan Debitur yang melakukan
pembayaran saja sehingga bensiko tidak termonitoring semua debitar
yang tagihannya akan jatuh tempo atsu telah jatuh tempo, berdasarkan
PRPB “hav! Matersmce Debitwe ditwanglan secara fertwlis poda
Form Mamtenamce Debiner”, comtoh sampel debitur an Hairul
Alamin, tidak tercamtum pada form maintemance yamg dibuat
marketing, tetapi ada pembayaran pads tanggal 29 mei 2024 akibat
tidak termaintenace debitar dengan baik, menmgakibatkan debiner
pembayarannya lewat dari tanggal jatub tempo yaity 28 mei 2024, dan
kedepanaya karena tidak dimaintenance dengan baik debitur sekarang
posisi sudah Kol 3 (Kurang Lancar)
= Pada Metode Penagihan Hard Collection, Pada saat debitur migras dasi
Kol 2A ke kol 2B maka bagian marketing wajib melakukan serah
terima account ke SKK adapun dokumen yang diserabkan adalah “/ st
Debirwr Migrav, Berita Acara serah terima, Komiomen Debitur, Kartw
Deberwr dan Surat Peringatan (Jika odn)”. Namua pada periode
Pada sampel pemerikssan dan bulan Mea 2024 sampai September 2024
yang menjadi bukti tidak termaintenance debitur dengan baik oleh
marketing, terdapat permohonan pembukazn blokir sebanyak $5
Debitur dimana pada saat debitur meiskukan sctoran angsuran
dikemudian hani akan dikembalikan lagi ke tabungan debitur sebagai
dana blokir dan hingga periode pemeriksaan berakhir tidak terdapat
pengembalian dana blokir tersebut, diantara $5 Debitur tersebut terdapat
15 Debitur yang baru pencairan periode Mei 2024 hingga September
2024

Agar dlaksanakan sesusi hetentuan PKPB
Tahun 2023

Sctoran dilakukan tdak pada han yang sama oleh Bagian Marketing
Pada pemenksaan transaku CS Non Tunai periode Me 2024 od
September 2024, terdapat memo pemindshbukuan yang dibuat oleh
Bapan Marketing untuk setoran secara transfer, antara bukti sctor dan
tngeal memo pemindabbukuan tidak sesui

Kedepan harus dilakukan pemindahbuluan
setoran debitur yang melalut transfer pada
hari yang sama untuk  menghindan
kolektibilitas 1 dan 2 mengalir, dan
berpotensi terjadinya complain debiar
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Bin moemy ehal on debitr mengadi DPD (May Faast Due), disini terdapan
eolo 2 debitur  memyctor  sebelum  jath  lempo  ramen
Epee Jabbukuban saat fewat patuh tempo yaisg alan tenadi tunggalias pada
seledtibifitas 1 dan 2

Pengpunaan Tracking Mobile (TRC)

Berdasarhan  SK OSUSK/DIRBPRSSUVIZO2E  tentang  Perubahan

betensuan Tranking Conmvcton (TRC) Mobele PT Bark BPR Sumsel,

Ketentuan Target penggunaan TRC per hari Leja

Hasl relapindasi kunjungan Marketing Kantor Pusat yasg terdapar pads

TRC dengan hawl sebagai benkut

1 Terdspat hetidaksesuaian pencapaian masing-masing Markcting
dengan  Letertuan SK OSUSK/DIi-BPRSSVIZO2E  tentang
Perubaban Letentuan Trocking Connectron (TRC) Modle PT DBark
BPR Sumsel

% SKREDIT o

Kelemaban Administrav pads Admin Kredit

« Serat Order Notans Tidak diarsip dengan baik, dan bidak disrsip copy
covernote pada file hredit dimans berdarkan PRPB “Copry Convrmne
notariy dmnnkan dafam file ae dan file fordope kredis maaving-
g ckebirsr ™, Contoh debitur a n Aprizal

« Log Book penyimpanan dolusmen aguman pada lemani besi tidak
terarsp dengan baik banyak sasabab yang tidek tertules, Contob Debitat
an Hikmah, dan Mikarmas

- Berdsarkan PRPB  terkait Ketentuan  penyimpanan  Dokumen,
Dotumen kredit akaf (Dolumen Fotohopr) dsimpan pada filling
cabinet terkunci, namun pada bagian admin bredit, mash banyak
terdapat dobumen hredit akaif yasg tidak tersimpan dengan baik, hamya
diletakan diatas filling cabinet denuang tesbuka

Kedepan lshuban evaluasw dan pembinsan
sesusi desgan SK No  OSVSK/Dir
DPRSSVI202E  testang  Perubahan
Letentuan  Trachire  Cormscctomr (TRC)
Mohele PT Bank BPR Sumsel.

L s

TRET
-

Lakulan Letentuan yamg berfaly

"

Relermahan Pads Persyaratan Umum Pada Kelenghapan Dolumen Kredt

Berdaswhan SK No 055/Die-BPRSSVIIL202Y tentang  perubahan

Letentuan, persyarstan umum dan hbusus Kredit Multi Guaa (KMG),

peniade sample Mei 2022 o September 2024

B Surat Kussa Potong GajiHoooe/TIP Tukin mawh terdapat kelemahan

sepert

1 Tadak diiw moosinal potoagan angsuranaya, debitur atas nama
Asmarani Fatma Shavica, Bella Hikemah, Witsu Wirswaa, Hands
Romadhoss,

2 Tidak terdapat Tanda tangan dan stempel penusahaan pads ip g

L oleh pejabat yang berwenang, atas nama debitur Devid Arsil
Formalir Permobonan Kredit terdapat beberapa kelemahan seperty

1 Tidak terdapat Formulir permohonan Kredit namun berupa surat
permobonsn pinjaman saja, debitar atas nama . Asmarani Fatma
Shavica, Berry Rulisnzah, Angga Surjava, Wisew Wirawan, Yoga
Dui Prakoswo

2 Tidak diis: keluarga yang ndak serumah dapat dhubung, debiter
atss nama  Bedla Hikmah

3 Formulir tidak ditanda tangani olch pasangan debitar, atas namy
Hikmah

b Surat Rehomendasi dan instansd yang bersasghutan menapakan salah

satg peryyaratan umum yang harus dipenuhi Terdapat belemahan surat

rekomendas dari Dolumen Kredit yang menjadi sampel seperti

I Nemimal Sisa Gy tidak dicantumian, atas mama debitur Boby
Pratama, Hikmah

¢ Kesalshan pesgigan formulic permobonan kredit atas mama Pahala

Simarjuntak (03046683) Tasgeal | Jubi 2024 dimana mengeunakan

Formalit KMG, diketabui debitur terschut adalah KUM

i bekwamzan  dan  Ledepannya
jads perhatian Ledepanma

.............................
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Nerdrarskas Sh No $32023 Syarst dan Letentusn umom waph e ]
melemean SK adi penganglatan pegawai dan Lartu jamsouel avdi,
ne=on bdak ditemulan dolumen tersebut sebagai salah sty svarat ’
¢ hredit, stas nama debtur Indah Mawarni, Tesk Pebnaan (Leduanya
l merupaban sernifitas swasta

3| Relemahan Pada Perjanyuan Kredit L

2 Keslshan Perulisan Baya denda pelunaan dipercepat dilenakan [Laluban Loeeksi pada PR dan hindani Copry
izys penaltty J (tiga) Lahi angwuran dan bungs tylan berjalan, pada Pavie pada sast pembuatas PR
SK 68 tahun 2024 tentang perubaban faulitzs bredit KMG peganai
ita idak menjelaskan tentang pimalo pelunsan dipercepat, sample
a1 nama debite Asmatani Fatma Shavica, Della Hidmah, Berry
Rutisnzah, Wissu Wiranan, Yoga Das Praloso

b Kealahan Perulisan Bizya dends pelunaas dipercepat dilenalan |
Dizys penalty 3 (0ga) Aalh angwsran dan bunga bulan benalan
Derdssarkan SK No 83 Tahun 2023 temtang pervbahan Letentuan, |
pemanatan umum dan Ahusus KMG entul pelunaen dipercepat
Fasilaas KMG Pegawal Swasts dza BUMN BUMD &henakan penalti
schasyak 1 (sata) hak aagwuran, sample atas rama Haadn
Romadhona, Maya Valenting

¢ Debing atas nama Della ikmah, pada perjan;ian hredit tesdapat
1 Koalshan Penulisan No SPIN dan tangeal SPIK pada Pasl 2

Syarat dan taa cany pemanban bredit Scharuswnya i No

310°SPIK-KRD DPRSSATI2024 tanggal 30 Juli 2024 bukan No

JOUSPIK-KRD BPRSSATI2024 tanggal 30 Juls 2024

Kesalahan Penulisan No SPIK dan tasgeal SPIN pads hat 2

Perjanjizn Kredit  Scharuwya  disi No JI0SPIK-

KRDBPRSSVII024 tanggal 30 Juli 2024 bukan No 310SP3K-

KRDBPRSSVII024 tanggal 31 Juls 2024

d Kesalahan pesulisan pasal 2 Agunan, dimana yang diralis bulasiah
tergolomg agunan hredie, tetapi mervpalan syant hredit, pada
Penanjian Kredit atas nassa Santi Yoniam

Lk

4 Kelematun Surat Pencgzsan Perserupuan Pembenan Kredis (SPIR) [Lakulan koreksi pada SPIK

« Pada 1l Le-2 SPIK Pinjaman KMG SK Asli terkait pemenchan syarat
penands tangan shad hredit, tidak detulis covenant untuk Pemyeradan
SK Al terakhie, adapun nama debitur yang menjadi sample adalah
Bobi Pratama

» Kesalahan penulisan agunan kredit pada kredit KMG, adspun nama
debitur yang menjads sample adalah sants yuniani

« Nomoe dan Tanggal SPIK Sdak dilakukan pengisian atas nama debiur

Handn Romadbona
< Nelematas Dolumen Krodit apt hekurasmzan dan menjadi perhatian
3 Untuk Debitur Khan Lie Njuk terdapat beberapa helemahan sebagzsi 3 agar iidak terulang kembali
berikut

1 Hanya ditenulan dolumen Ot agunan berupa foeo tampal depun
bangunan dan tidak ditemukan dokumen Foto agunan laimmya
sevuai dengan hetemtuan Dolumen foto agunan berdawarkan PRPD
Tahun 2023 “Hab 111 Dodumensase Keadit point [0 Dokween
Foto Aguran pomt

b Semus bulti Call visit yang menjadi sample tidak terlampic atau
diarsip pada file hredit namun mavih berada pada analis dan marketing
maying-masing  Menurut  ketentuan  SE No 0S/SE-

DIRBPRSSIV2019 badwa “Foem Kugumpan yamg seloh dis,

sehah dineadiargoan oleh peogay Knrguroars, atasin hangsug wayed

dilammperkan pada file kred™

¢ Dehitur 3 n Mira Yusaita tidak terdapat tanda tangan ahli wans vaty
pasangan debitur pada swrat permyazaan tidak decover asuransi jina
dan PHK sctetah fewat 10 tahun masa keedit

.............................
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™ ;OT;M—I—QTIMO Madams Towe bemghaps dan perbars in ;l'yr_'—;w!lT
Pada Atie Perusabaan Debitur dengan No ANULOZIT00 AN 01 1) Mokumen dan CNS

T+ un 2023 Tanggal 30 Olteber 2023 dan Nomor Indul Derusahs |
INID), dletalus perizinga borusaha berbasiy nivko berdasarakan
Kianfikas bakw Bapangan usaha indonesia (KDLE 2020, Perusahasn
Ranya memiliki izin 42102 (honstrul v bangunan sipy! jembataa, jalan
byang, fMyover dan underpass) dan 42929 (Koestrubsi M

bangunan upsl lannys Yidl) Perusahaan tidsd memilibi pensinan |
21011 (Komstruks: Gedung Tempat Tisgeal) vty “eodovnnan |

ool begnatarr Lovatroksr Aamosin Furskie atey moe heoaer (s
Aorver serndorr womtud afpud ey anas dasar Aol pra Ronrad =, hal ini
menandalan secara asped umum dan fegalitas bahwa perusahasn
tdal memenuhi persyaratan dan atsu Lewapban sesual norma,
standas, prosedur dam hriteria (NSPR) kementriandembaga (K1)
untuk mengalankan provek peherjaan terscbut

b Tidal ditemuban “Aaporarn perdemAomoan Lemayman fiul propved yorge
i oleh pergarean dhaer Ao hoer Bomaltan pempaw iy afaw
debuter da Aad wopd mwlalulon pemerilcam peestas Aerps
(OIN"

© Pads SPIK No 17PRDIR-BAPRSSIVZ02E rerdapat beberapa
Lelamahan, tidak diist nominal basya peemi asuransi, bisya pengiiatan
Jaminan

d  Kesalabaa penginputan pads CBS yang dapat mempengaruhi Laporan
bulanan dan SLIK yastu

1 Jerss Penggumaan  20-0nvestasl, scharusnya modal hetja, sesuai

dengan tujuan penggunaan pada formulir Pengajusn dan SPIK
2 Golongas pemilih 875 - perorangan lunnya, scharusnya dnsd
St0-perusahann, harena debitur berbentuk badan usaha

© Statuy Penilai independen pada CBS bdak diisi uatuk jaminan SHM

No 6195 Hal int mempengarchi pelaporan SLIK

Debetur PT Kanya Anak Negen A dan b Lakulan korcksi pads SPIK dan
3 Dikctahoi Pencairan Lredit terjadi pada tanggal 06 Juni 2024, tetaps | PK
pads SPIK No 2USPIK-KRDBPRSSVI2024 termulis tamgeal 23
Jumi 2024 Hal ini dilarenakan kesalah pengetikan SPIK rc-emmnia& perhatian kedepannya dan
b Dikctabui dai dolumen redit, ferdspat surat bjin ussha jasa lakulan penghinian data debitur
Lonstrulsi nasional No 1-1671.2.003283.323362 yang berlaku
ampal dengan tanggal 21 Mai 2022 dan Sertifikat Badan Usaha Jaw
Pelalsana Konstnuksi No  0-167106-023.1.06-323362  berfalu
sampsi dengan tanggal 07 mei 2022
Hal ini menandalan secara Aspek Umum dan Legalitas nidak memenudi
syarat untuk melaksamalan uaha didbsdang Lomtruks

Debitur Ciknan kan koeeks pada MPK dan buathan

3 Pada MPK, MKK, dan SP3K hanya ditalis subu bunga 18% anwitas, Berita acara terkat nidak dibuathan Deviaw
tanpa dilalukan komversi effeksif anuitas, seharuaya dilakulan bunganya
kooversi  terletnh  dabulu dan dapat drulis 189 anuitas
(diefTehtiMan 31,7164 %5) Tahun,

b Terdapat Lesaladan pembuataa PK dan penginputan pada CDS
dimana pada PR No 7PRK/BPRSS/VIN2024 SPIK, Daftar Angsuran
dan CBS pinjaman dusi dengan bunga 18 %% Flat, sedangkan pada
MPR, MKK dan SPIK ternulis 15 %6 Anuitas Schurnusnya pembuatan
PK dan penginputan CBS mengacu Lepada MPK, MKK, daa SPIK
yaitu 5% Anuitas

Debatur Sits Rochma kan Loeeksi dan menjadh perhatian
a Terdapat perbedaan tanggal dimana diletahui MRK dan MPR lkedepannya agar lebib teliti dalam proses
18 juni 2024 Hal ini mendakan Keedut sudah dilalukan offening
Le Debitur sebelum diproses analisa kreditnya
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n

b

b Terdar. pobedasn tangeal SPIK dimans pada SPIK tertulis
ta=_ gal 1S juni 2024, sedanghan pada Perjangian Keedit 112l 2 dan
Mal 3 pasal 3 rertulis tanggal 28 Jusi 2024

Debuter Rulip

Diketahoi Jaminan borupa SHM dinkat dengan huasa jual, tetapi nils

fegalitas yang Ginput adalah Rp. 64392200 dengan tipe legalitas
SKMIT, scharusnya diisi Nilai Legalitas Rp | dan tipe Legalitn

Lainnya, diharenalan SPPT yang diamparkan pads dokumen hredit

buban SPPT terakhir

Pada SPIK ndak termulis Nemina! Biaya Matersd, Bisya Premi
Asurany, dan [liaya Pengilatan Jaminan

¢ Formulir Permohonan tidak diisi dengan lenglap Berdasarkan PRKIPB

formulir aplilas permohonan dinsi dengan lenghap, benar dan jelas

oleh calon Debitur

Lredit

lakuban Lorelsi dan lenghapi Lehurangan

Debitur Apnzal

Tordapat perbedasn bizya materai pada SPIK dengan Penanjian
Kredit dan rincian beaya, dimans pada SP3K tenulis beaya materai Rp
$0 000 sedanghan pada PR dan Rincian biaya materai terolis Rp
£0 000

Pada PK No 10PKDPRSSVIIZ024 Tuuan Kredt haruanya
investasi sesusi demgan MPKMKK, dan SPIK, tetapi pada PK
mencantumban semua tujusn kredit yaitu modal Rega / investasd
Acasumu

Tidak Eremulan pada Dokumen Lredit Surat izin sementara (SIS)
yang membuktihan bahwa lapak yang ditempati debitur adalah milik
sendin

Tidak terpenubinya syarst pembernian Lredit untuk tujuan pembelian

asset sesuai PRIPB yaitu debitur memberikan surat perintah membayar

/ surat huasa pemindahbubuan dana pencairan hredit Le reloning

penjual baik ¢ Bank BPR Sumscl mavpun lainaya sewuai Ketentuan
yang berlalu

Lenghapt dan laluban Losehw

b

Debitur Hikmah

Formulir Permobonan KMG bdak ditanda tangani oleh Pasangan
Debvivar

Pada penanjian kredit, diketahui tidak ditandatamgani  olch
pasangan debitur, dan tidak terdapat Surat Persetujusn pasangan
pada dolumen Lredit

Terdapat Perbedaan Tangeal pads SPIK dan Penanjian Kredit,
dimana pada 'K No DSPR-KMGUIPSSVI2024 tertulis 28 Juni
2024sedanghan pada SPIK tertulis 27 Jumi 2024

Surat permyataan Debitur yang menyatakan benar adalah peganai
pada dinadinstans  tertentu, dan apabila dipindah tugaskan ke
daerah lxin maka akan menyelesskan kewajiban &i DPR Sumsel
tertulis scholal/perguruan SDN Negeri § Kandis Kab Ogan (hir,
schanusnya Politeknak Unsni

Surat Rekomendas tidak diist dengan lengkap, Seperti alamat dan
sis3 g2

Krodit tersebat merupalan take over dan bank mandin, naman
tidal terdapat deviau jaminan Bdak diterima pada hari yang sama
Pads dokumen hredit terdapat 1anda tenma jaminan berupa SK-SK
adi yang ditanda tangani pads tangeal 28 Jumi 2024, tetapi pada
dokumen Lredit terlampir surat Pernyataan lunas dan berita acan

Serah  terima  Dokumen  Aguman  mibk  debitur  No

JRO RO2 Um SKI0347/2024 dan Bank Mandin Tanggal 15 Juli
2024, &Emaana pada Dolunsen tersebut merupakan adi Dolumen SK
yang sama menjads jaminan & BPR Sumsel.

[Lemghaps dan lakulan korchs
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Dettor Marhanss

+ Pada Dokar en Kredit terdapat Form Konfirmas Take over yang
meneranghan jaminan Aebitur diterima 3 ban setelsh
7 lunasan Namun tidak terdapat devias pada form Deviasdl persetujuan
Shasus Lredit dan non kredst, bahwa jamiran tidak diterima di hari
YARE sama

- Pada tanda terima jaminan dibuat oleh admin kredit tangeal 10

scptember 2024, sama dengan tangeal pemcairan hreditnya Namun

jaminan baru ditenima pada tanggal 13 september 2024

ulan horehsi dan buatian benta acan
1 deviav ke over

14 | Debitur Arwin Novanwyah L’l:luu koreksi perbaikan pads SPIK dan
a Kesalshan penulisan No SPIK dimass termulis JIVSPINKRD- PR
APRSSVI2024 unggal 07.08-2024 seharusnya J1WSPINKRD-
BPRSSAVIN2024
b Pada  Perjanjian Kredit  tertulis No  SPIK JZLSPIR-
KRDBPRSS/VIIR024 tangeal 03082024, terdapat perbedian No
SPIK dan Tangeal SPIK dimana pads dokumen SPIK tertubis
JIOSPIK/KRD-BPRSSVI2024 tangeal 07.08.2024
15 Debiter M Dam Apar memjad perhatian kedepannya

2 Berdasarhan Hasl Visit SKALddapathan informas jika usaha bedeng
14 Pintu yang menjads sumber pombayaran Debitut adalab malik
ocang tua debitur

b Terdapat perbedamn penggunaantujuan bredit dimana berdacrkan
dokumen tujuannya adalah renovasi bedeng. tetapi berdasarkan hasil
visit SKAT diketahui jika dana dipakai ceang tua untuk modal usaha
lain
I Pemberian Surat Peringatan Lakukan pemberian surat peringatan sesusi
Pada pemeritsaan sample debitur helebnbilitas periode Mei 2024 o/d | denpan kolektibilitas debitur
September 2024, tidak terdapat surat peringataa 1.2.3 ustuk debitur atas
nama Kadir (CIF 00103609 dpd 130 hani posisi 31 September 2024)
] Memo Pemindahbuluan Debitur dan SKK Kedepan  lakuban  pembustan  memo
Pada pemeriksaan transaisi CS Non Tunai periode Mei 2024 d September | pemindahbukuan pada hani yang sama
2024, terdapat memo pemindahbukuan yang dibuat ofch Dagian SKK | sesuai dengan tanggal setoran debitur

. sctoran secara tamfer, amtara bulti setor dan tanggal memo
pemindahbuluan tidak sesusi hal ind beresiko terhadap Loenplain debitut
152 debitur mencetak buku Labungan
T SR
Kelemzhan Perjanjian Kenasama Penyaluran Pisjaman KMG
Pada campel pemenksaan terdapat Penjanjian Kerja sama antara PT BPR
Sumsel dengan Dinas Keschatan Provins sumatera sclatan, Polithenil
Negeni Srinijava, Schretariat Dewan Perwakilan Ralyat Dacrah Kota
Palembang dadapathan Perjanjian Kenasama Penyalunan pinjaman KMG
antara PT BPR Summel dengan Dinas terkait tidak dilakulannya
perubahan penanjian kerjasama sesua dengan Pasal 7 Masa berlalu dan
berak iy a perangian kena samy
“enaat 4 apabila terpadi pergantiens PARA PHIAK, mala olan didibulan
perwiahan perpanuan™
Dalam hal imi Pihak Pertama yaitu PT DPR Sumisel mash diwakili oleh
Marrubs, SE, MM
= [ vt ; e S0 HEKNOLOGUINFORMAST
Update Terkait Informas Pada Website
= Tidak terupdatenya informasi belang jaminan dimana jaminan yang
sudah laku namun mash tertera pada halaman webste

IKEPATUHANDAN MANAJEMEN RISTKON

led

Lakukan perubshan terhadap PKS

n«mau' pada W A

-

Lakukan
site
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Tobah terur atemyd informas mengenai stnkns organisau pada
websre www baskbpesmse] com dimana Kav legal mauh berads
& swsh Kabag Kredit sehanssnya sudah berads di Sather Kepatuban
Mangjemen Risibo dan APUPPT & PISPM

< Tidak terupdate brosur yang torsedia pada Website BPR Lisk -
brps Lhashbroumsed comanetybromr Dt 220 Angsutan® .20
Prrjaman® s 2ORMGTZ0MaL S 20RPR®20Sumsel pdf yang masih
menampifkan nama marketing yang telah dimatad sty berhenti
schagat pegawal BPR Sumsel

» Tidak berfungsinya Form Pengaduan Nasabah yasg terlampic pada
Website fink = htips “hankbprsumael com ‘pengadusn-nasabah by
sumsel  Dan § kali pengugian oleh tim SKAL S hali gagal terkirim

BRCAPORAN BUIANAN &IUATO RANSHIK

Kenlllml'dm&ml«m

2 Kesalah Input panpasu agunan an Garma Respati dimana terinput
pada CNS

Scharuseya diinput persentase pasipasunya 46% untul plafond 700 Jt dan
4% uptuk Pafond 1S M

b Kesalahan input kode lokasi agunan, Emama kelom ini berufn
mandatory dan diisi dengan kode habupaten atay bota sesuai dengan
alamat agunan

¢ Agunan denzan kode register 1032223501 an Ipoh Bersaudara
berupa SHM No 14 an JP Simanjuntak telsh dabil debitur tetapi
mauh terinput pada CBS

d Pada Laporan Bulan Form AOT &ilaporkan agunan tdak diasuransilan
Hal isd sesuai dengan penminputan jansinan hredit dasuraasilan st
udak pads CBS yang mengalibatian tidak sesasinya laporan pada
Sepmen AOL, berdasurkan ketentuan SEOIK No ISEOQIX 032021,
Lakukan borekyi dan self assessment untuk 144 Agunan Aredit yang
memaka agunan tetaps belum drinput awurans agunanaya, dan
pastiian pika aguman discover asuransi, lakulan pesgisian pads COS
schingga hedepanaya tidak terjadi Retidak sesusian pada Foem A0
dan Londisi Realnya

Lakukan Koetekn am Perbadian Mn s

"

Kesalahan Pelapocan Segmen FOI

Terdapat § debitar yang jenis suku busgaimbalastidak terisi dimana
kolom imi bersifat mandasory dan diisi dempan satu digit kode jenis sulu
bunga atsy imbalan sesusi dengan reftenss SEOJK No 3 Tabun 2021

Lalulan Koreksi dan Perbakan pada CRS

Kesalahan Foem 06 00 (Daftar Kredit yang dibenikan)

= Kesalahan input pada kolom golongan Penjamin, dimana pada kolom
i y3ing prhak penjamin yang menpeluarkan jaminas atas kredit yang
dbenian oleh BPR

«  Kesalshan input pada holom golongan Pengaman, &mana pada kofom
i1 yastu pihak penjamin yang mengeluarkan jaminaa atas Lredit yang
diberilan oleh BPR

- Kesalshan input pada koloe lokasi pengpunaan dmana kolom ini
diw kabupaten atau kota tempat usaha atau proyek debatur

Lakukan Korchw dan Perbailan pada CHS

Kesalahan Pelaporan Sistern Layanan Informaw Kewsngan (SLIK)

Sq:ma DO1-Debitur Perseorangan
Tidak terisinya Nomor Idensitas Hadaa Usaha, Tempat Pendirian,
Nomoe Akta Perubaban Terakhir dan Tangeal Al Perubahan
Terahhir atas nama Debitur DINAS PENDIDIKAN PEMERINTAH
(No CIF 00001370)

- Terdapat 11 Debinur kredit vang belum teninputnya dengan benar dan
scsusi No KTP pada CBS das 2 Debitur yang hurang lemghap
pengisian No NPWP

Lakukan Korelw dan Perbaiban pada CRS
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Terdapat 2# Diebetir dongan status Perkawinan | “Kawin® yang belum
Akt an pengivian Nomar identitas Pasangan, Nama Paangan, dan
g ¢gal Lahir Pavangan dengan data serlampir

Terdapat 3 Debitur dempan status Perlawisun 3 “Conai™ yamg
Glakulan penginguanNama Pasangan dan tangzgal labir paangan,

P — — -

PEMERIKSAAN KHUSUS TANUN 2024

i NoT

| 1avil Pemenhsasn/Verifikas dokumen Surat Keterangan Lunas Sds Sdr Julls Denyaman 1Ly telah mclangear
Julls Benyantin Hajj pada PT KD Firanvia Mult Finance (Keedet Plas) | o ne ohasn Disak BIPR Sumisel

Judul Laporan Pemeriksaan Rehomendasi 1

Keputusan Kepala Dinas Tenaga Kerja dan
Transimigraw Proving Sumatera Selatan
Nomor 20SUSKNAKERTRANS 2022
Tentang Pengesahan Peraturan Perusahaan
(Perpanjangan) PT Bank NPR Sumatera
Selatan Hab X Jenss Pelanggaran, sanky,
Jamgka waktu, sankyi dan pembinaan Pasal
47 Jenis Pelanggaran bersifat mendesal

E. KESIMPULAN HASILAUDIT

1. KANTOR CABANG LANAT

Belum amaksimalnya kontrol PUK 1 dan PUK 2 dalam pekenaan schani-han Bagian
Kredit dan Bagian Operasional terkaint proses kredit, transakst operasional, self
assessment terhadap berkas kredit dan voucher pada Bagian Opersional

Masih kurangnya memenuhs persyaratan formal dokumen sesum Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang berlaky

Belum optimalnya dalam pencrapan APU-PPT terkait WIC, Bencficral Owner (BO)
Kelenghapan dokumen Marketing dan Satuan Kredit Khusus (SKK) yang masth harus
diperbaiki terhait mamtenance debitur dan Surat Peringatan, sesua dengan hetentuan
Bank.

Masth terdapat adanya kelemahan dalam Disiplin Proses Hanan dan Bagian Marketing
terhant Tracking Conncction Mobile (TRC)

Perlu secara berkesinambungan dilakukan refreshment dan sosialisasi terhadap
Peraturan Perusahaan dan SOP yang berlaku, Anti Fraud, Perlindungan Konsumen,
Ketentuan Regulator, serta Nilai-Nilai Perusahaan guna meninghathan hesadaran dan

hepatuhan pegawai.

2 KANTOR CABANG SERKAYU
e Tidak maksimalaya kontrol PUK | dan PUK 2 dalam pekerjaan schan-hari Bagian

Kredit, Bagian Operasional, Bagian Akuntansi dan Bagian Umum dan SDM terkant
proses kredit, transaksi operasional, se/f axsessment tethadap berkas kredit dan voucher @/ %
transaksy

.............................
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fin hat kepatuhan pegawai terhadap Keientuan dan Standar Operasional Prosedur

(SOP) vang berlaku masih rendah teelihar dan temuan beulang-ulang

e Belum optimalnyva dalam pencrapan APU-PPT terkat WIC, Hencficial Owner (BO),
nasabah beresiko rendah, menengah dan tingg

o Kelengkapan dokumen Marketing dan Satuan Kredit Khusus (SKK) vang masih harus
diperbaiki terkan maimtenance debitur dan Surat Penngatan, sesuai dengan hetentuan
Bank

o Masih belum maksimalnya Bagian Marketing meneraphan SK No S2DIR
BRPSS/VI2024 terkait Trackimg Comection Mobile (TRC)

o Masih perlu dilakukan refreshment dan sosialisasi terhadap Peraturan Perusahaan dan
SOP vang berlakw, Anti Fraud, Nilai-Nilai Perusahaan kepada pegawal guna
meninghatkan kesadaran dan kepatuban untuk pepawan internal

3. KANTOR PUSAT

e Belum maksimalnya kontrol PUK 1 dan PUK 2 dalam pekenjaan schan-han Bagian
Kredit dan Bagian Operasional terkait proses kredit, transaksi operasional, self
assessment tethadap berkas kredit dan voucher pada Bagian Opersional

o Tingkat kepatuhan pegawai terthadap Ketentuan dan Standar Operasional Prosedur
(SOP) vang berlaku masih rendah terlihat dani temuan beulang-ulang.

e Dclum optimalnya dalam pencrapan APUPPT terkait WIC, Hencficeal (hwner (RO)

e Kelengkapan dokumen disiplin proses Marketing dan Satuan Kredit Khusus (SKK)
vang masth harus diperbaiki

e Masih belum maksimalnya Bagian Marketing mencrapkan SK No. S2/DIR
BRPSS/VIR2024 werhait Tracking Connection Mobide (TRC)

e Perlu secara berkesinambungan dilakukan rofreshment dan sosiabisasy terhadap
Peraturan Perusahaon dan SOP yang berlaku, Anti Fraud, Perlindungan Konsumen,
Ketentuan Regulator, serta Nilai-Nila Perusahaan guna meningkathan kesadaran dan
Kepatuhan pegawa

F. VY N f

Pelaksanaan Audit Internal telah dilakukan sesuai dengan SOP Audit Internal yang berlaku,
dan sesuai dengan standar akutansi yang berlaku yvaitu PA BPR (Pedoman Akutanst Bank
Perkreditan Rakyat) surat pernyataan terlampir.

N RKOMITMEN

Tanggapan, Tindak Lanjut dan Komitmen dan Unit Kena ataupun petugas vang draudn
(auditee) dapat dilthat dalam Laporan Hasil Pemenksaan terlampir.

7R
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Rk o3 Sen ol

miki:nlah Laporan Pelaksanaan Pokok-Pokok Hasil Audit Internal Pada PT BPR Sumatera
Jan tzhun 2024 Semester 11 (dua) disampaikan. Atas perhatian dan keasamanya diucapkan

enm: kasth

3
|
3
i

Palembang, 17 Desember 2024

i ‘.'w‘dl -~

Dibuat oleh,
,3 - _—
§ 4
Frans Xaverius Sumanto Eka Florencia Surya Manggala Utama

Kepala SKAI Kasi SKAI StafT SKAI
PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT

SUMATERA SEI.:\T:;W

Hdndera, SE Hendra Java
Dirdktur Utama Komisaris Independen

IV 43NS ATRRNEN L e

Rl A o Sk

i Dipindai dengan
& CamScanner’:
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Form 0100 T

Analisis Risiko Kredit oj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KELMMGAN

Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode - 31 Desember 2024

Tingkat Risiko 1100 2 Tingkat Risiko Kredit Bank BPR Sumsel Rendah
Tingkat Risiko Inheren 1200 2 Tingkat Risiko Inheren Risk Kredit Bank BPR Sumsel Rendah
Tingkat KPMR 1300 2 Tingkat KPMR Bank BPR Sumsel Memadai

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.51.26 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 1



r-
Form 0101 > OTORITAS
Kertas Kerja Risiko Inheren Kredit 0.'( |i¢ﬁﬁ'mmm
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Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode 31 Desember 2024
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Komposisi Portfolio Aset dan Tingkat Konsentrasi Kredit 1210 2 komposisi portofolio aset dan tingkat konsentrasi kredit risiko nilai 2

Rasio aset produktif terhadap total aset 1211 74,05 1 Rasio Aset Produktif terhadap Total Aset sebesar 74,05% yang diperoleh dari
perbandingan antara Aset Produktif sebesar Rp. 214,249 milyar (penjumlahan
Antar Bank Aktiva/ABA Rp. 29,828 milyar dan Kredit yang Diberikan/KYD Rp.
184,420 milyar) dengan total aset sebesar Rp. 289,314 milyar (Nett).

Rasio kredit yang diberikan terhadap total aset produktif 1212 86,08 2 Rasio Kredit yang Diberikan (KYD) terhadap Aset Produktif sebesar 86,08%
yang dihasilkan dari perbandingan antara KYD sebesar Rp. 184,421 milyar
dengan Aset Produktif Rp. 214,249 milyar.

Rasio 25 debitur terbesar terhadap total kredit yang diberikan 1213 22,19 2 Rasio 25 debitur terbesar terhadap total kredit yang diberikan sebesar
22,19%. Angka persentase ini diperoleh dari perbandingan antara total baki
debet 25 nasabah terbesar Rp. 40,916 milyar dengan KYD sebesar
Rp.184,421 milyar. 25 debitur terbesar tersebut dari sektor Bukan Lapangan
Usaha-rumah tangga, sektor Bukan Lapangan Usaha- lainnya, serta
Konstruksi, debitur tersebut didominasi debitur lama. Bank BPR Sumsel tetap
memberi perhatian penyaluran kredit ke skala kecil dan Pegawai Negeri Sipil
sehingga penyaluran kredit tidak terkonsentrasi kepada nasabah-nasabah
besar. Kredit yang berasal dari 3 (tiga) sektor ekonomi terbesar tidak berubah
dalam waktu yang lama

Rasio kredit per sektor ekonomi terhadap total kredit yang diberikan 1214 87,21 3 Rasio kredit per 3 sektor ekonomi terbesar terhadap total kredit yang diberikan
sebesar 87,21%. Angka persentase ini diperoleh dari perbandingan antara
total baki debet 3 sektor ekonomi terbesar Rp. 160,828 milyar (Sektor Bukan
Lapangan usaha-rumah tangga Rp. 107,138 milyar, Sektor Bukan Lapangan
usaha-lainnya Rp. 33,545 milyar, Konstruksi Rp. 20,145 milyar ) dengan KYD
sebesar Rp. 184,421 milyar. PT Bank BPR Sumsel telah memiliki
pengalaman yang baik terhadap penyaluran pada sektor ekonomi tersebut.

Kualitas aset 1220 2 nilai kualitas aset 2

—_

Perbandingan antara Aset Produktif Bermasalah dengan total Aset Produktif
menghasilkan rasio sebesar 3,94% di mana total aset produktif bermasalah
sebesar Rp. 8,435 milyar (yang terdiri atas ABA Kolektibilitas NPL nihil / 0
ditambah dengan KYD Kolektibilitas NPL Rp.8,435 milyar dan total Aset
Produktif sebesar Rp.214,249 milyar.

Aset produktif bermasalah terhadap total aset produktif 1221 3,94

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.51.56 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 1 dari 2



Form 0101
Kertas Kerja Risiko Inheren Kredit

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

o
OTORITAS
|
KELMAMNGAMN

Nama BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
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Rasio kredit bermasalah neto terhadap total kredit yang diberikan (NPL Net) 1222
Rasio kredit kualitas rendah terhadap total kredit yang diberikan 1223 9,44
Strategi penyediaan dana 1230
Faktor eksternal 1240
Lainnya 1299
Tingkat Risiko Inheren Kredit 1292

Rasio antara Kredit Bermasalah Neto dengan Total KYD sebesar 3,78% di
mana total Kredit Bermasalah Neto sebesar Rp. 6.968 milyar dengan total
KYD sebesar Rp. 184,421 milyar. Berdasarkan penilaian juga bahwa
penurunan kualitas kredit dari Performing Loan ke Non Performing Loan
cukup signifikan dan sektor ekonomi berisiko tinggi cukup signifikan.

Hasil perbandingan antara Kredit Kualitas Rendah dengan Total KYD sebesar
9,44% di mana Kredit Kualitas Rendah (KKR) sebesar Rp. 17,406 milyar
(hasil penjumlahan baki debet kredit kategori DPK sebesar Rp.8,609 milyar,
NPL sebesar Rp. 8,435 milyar ditambah dengan nominal Kredit
Restrukturisasi Kolektibilitas Lancar Rp. 360 Juta) dan total KYD sebesar
Rp. 184,421 milyar.

strategi penyediaan dana disalurkan ke sektor ekonomi yang dikuasai

Terdapat perubahan faktor eksternal, yg berdampak pada kinerja bisnis
debitur sehingga menyebabkan terjadi tunggakan pinjaman tetapi tidak
menurunkan kualitas kredit debitur menjadi NPL.

risiko rendah

Tingkat Risiko Inheren Risk Kredit Bank BPR Sumsel Rendah

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.51.56 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

2 dari 2
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Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode 31 Desember 2024
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Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris

Apakah Dewan Komisaris telah memberikan persetujuan terhadap kebijakan Manajemen Risiko kredit yang
disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala?

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko kredit secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil
evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan Manajemen Risiko kredit, melaksanakan secara konsisten, dan
melakukan pengkinian secara berkala?

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
mitigasi risiko kredit, dan melakukan komunikasi kebijakan Manajemen Risiko kredit terhadap seluruh
jenjang organisasi BPR?

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi kredit dan fungsi Manajemen
Risiko kredit?

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan Manajemen Risiko
kredit?

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit

Apakah BPR telah memiliki kebijakan Manajemen Risiko kredit yang memadai dan disusun dengan
mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis, serta kecukupan SDM?

Apakah BPR: » Memiliki prosedur manajemen risiko kredit dan penetapan limit risiko kredit yang ditetapkan
oleh Direksi; « Melaksanakan prosedur Manajemen Risiko kredit dan penetapan limit risiko kredit secara
konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap prosedur Manajemen
Risiko kredit dan penetapan limit risiko kredit secara berkala?

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas baru
yang mencakup identifikasi dan mitigasi risiko kredit sesuai dengan ketentuan?

Kecukupan Proses dan Sistem
Apakah BPR telah melaksanakan proses Manajemen Risiko kredit yang melekat pada kegiatan usaha
BPR yang terkait dengan Risiko kredit?

Apakah BPR telah memiliki sistem informasi manajemen risiko yang mendukung Direksi dalam
pengambilan keputusan terkait risiko kredit serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

1310
1311

1312

1313

1314

1315

1316

1320
1321

1322

1323

1330
1331

1332

2 Pengawasan direksi dan dewan komisaris nilai 2
Persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko kredit Bank BPR Sumsel telah
diberikan oleh Dewan Komisaris dan telah dilakukan evaluasi

Dewan Komisaris sudah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban
Direksi secara berkala

Direksi telah menyusun kebijakan Manajemen risiko Kredit dan melaksanakan
secara konsisten

Direksi Bank BPR Sumsel telah mengambil tindakan yang diperlukan untuk
memitigasi risiko

Bank BPR Sumsel sudah memiliki unit kerja yang menangani fungsi kredit dan
manajemen risiko secara lengkap

Direksi Bank BPR Sumsel telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM

kecukupan kebijakan, prosedur dan limit nilai 2

Bank BPR Sumsel sudah memiliki kebijakan manajemen Risiko kredit dan
secara terus menerus menyelaraskan substansi kebijakan Manajemen risiko
kredit dengan visi, misi,skala usaha, kompleksitas bisnis dan kecukupan SDM

Bank BPR Sumsel telah memiliki prosedur Manajemen Risiko Kredit dan namun
tidak melakukan evaluasi dan penetapan limit risiko kredit secara berkala

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan dan produr penerbitan produk
dan/atau pelaksanaan aktvitas baru

kecukupan proses dan sistem nilai 2
Bank BPR Sumsel telah melaksanakan proses Manajemen risiko dan penerapan
Manajemen Risiko kredit telah dilakukan cukup konsisten

Bank BPR Sumsel sudah memiliki SIM Risiko yang mencerminkan Risiko Kredit
tetapi bersifat manual dengan data dari corebanking yang harus diolah lagi

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.52.15 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 2
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Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode - 31 Desember 2024
e lsea e | was |
Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh 1340 2 sistem pengendalian yang menyeluruh nilai 2
Apakah SKAI atau PEAI telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan manajemen risiko 1341 2 SKAI Bank BPR Sumsel telah melaksanakan audit intern terhadap penerapan
kredit, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindaklanjut atas temuan pemeriksaan? Manajemen Risiko kredit, memberikan rekomendasi dan melaporkan hasil audit
intern kepada Dirut
Apakah sistem pengendalian intern terhadap risiko kredit telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang 1342 1 Seluruh jenjang organisasi Bank BPR Sumsel yang berkaitan dengan aktivitas
organisasi BPR? yang memiliki eksposure risiko kredit telah melaksanakan fungsi pengendalian
intern
Tingkat KPMR 1350 2 tingkat KPMR memadai bernilai 2

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.52.15 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 2 dari 2
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Periode - 31 Desember 2024

Deskripsi Sandi Nilai Parameter Analisis
Tingkat Risiko 2100 2 Tingkat Risiko Operasional Bank BPR Sumsel Rendah
Tingkat Risiko Inheren 2200 2 Tingkat Risiko Inheren Bank BPR Sumsel rendah
Tingkat KPMR 2300 2 Tingkat KPMR Bank BPR Sumsel memadai

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.52.38 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 1
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Kompleksitas bisnis dan kelembagaan 2210
Skala usaha dan struktur organisasi 2211 3 terdapat kekurangan pada organisasi yaitu kurang nya 1 komisaris independen
dan 1 komisaris utama
Jaringan kantor, Rentang kendali dan lokasi kantor cabang 2212 2 Bank BPR memiliki 2 kantor cabang dan lokasi kantor cabang dapat diakses
dengan mudah
Keberagaman produk dan/atau jasa 2213 1 Bank BPR Sumsel memiliki produk/jasa yang termasuk kegiatan usaha utama
Tindakan korporasi 2214 1 Bank BPR Sumsel saat ini tidak dalam proses penggabungan peleburan dan
pengambilalihan serta bank BPR Sumsel belum dalam proses pemindahan
kantor pusat.
Sumber daya manusia (SDM) 2220 20
Kecukupan kuantitas dan kualitas SDM 2221 2 Kuantitas dan kualitas SDM Bank BPR Sumsel memadai
Permasalahan operasional karena faktor manusia (human error) 2222 1 Tidak terjadi Human Error di Bank BPR Sumsel Semester 2 Tahun 2024
Penyelenggaraan teknologi informasi (TI) 2230 2 Ketentuan Teknologi Informasi Bank BPR Sumsel telah sesuai dengan

ketentuan mengenai SPTI dan Bank BPR Sumsel sedang tidak dalam proses
perubahan mendasar terhadap penyelenggaraan Tl

Pilar penyimpangan (Fraud) 2240 2 pada semester 2 tahun 2024 Terdapat indikasi penyimpangan (fraud) pada
BPR dengan frekuensi yang rendah dan tidak berdampak finansial

Faktor eksternal 2250 2 Faktor eksternal yaitu kenaikan harga/inflasi yang menyebabkan
terganggunya cash flow usaha debitur sehingga beberapa debitur dilakukan
restruktur, namun tidak mengganggu keuangan Bank BPR Sumsel

—_

Lainnya 2299 tidak terdapat faktor lainnya

Tingkat Risiko Inheren Operasional 2292 2 Tingkat Risiko Inheren Bank BPR Sumsel Rendah

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.52.56 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 1 dari 1
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Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko operasional
yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala?

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko operasional secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil
evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko operasional,melaksanakan secara
konsisten, dan melakukan pengkinian secara berkala?

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
mitigasi risiko operasional, dan melakukan komunikasi kebijakan manajemen risiko operasional terhadap
seluruh jenjang organisasi BPR?

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi operasional dan fungsi
manajemen risiko operasional?

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan manajemen
risiko operasional?

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit

Apakah BPR telah memiliki kebijakan manajemen risiko operasional yang memadai dan disusun dengan
mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis, serta kecukupan SDM?

Apakah BPR: « Memiliki prosedur manajemen risiko operasional dan penetapan limit risiko operasional
yang ditetapkan oleh Direksi; * Melaksanakan prosedur manajemen risiko operasional dan penetapan
limit risiko operasional secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian
terhadap prosedur manajemen risiko operasional dan penetapan limit risiko operasional secara berkala?

2310
2311

2312

2313

2314

2315

2316

2320
2321

2322

—_

—_

—_

—_

2 pengawasan direksi dan dewan komisaris nilai 2

Dewan Komisaris telah memberikan persetujuan terhadap kebijakan
manajemen risiko operasional

Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban
Direksi atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko operasional yang
dilaksanakan Direksi

Direksi Bank BPR Sumsel telah menyusun kebijakan Manajemen risiko
operasional dan telah melakukan pengkinian terhadap Kebijakan Manajemen
risiko Operasional dalam hal terdapat perubahan ketentuan perundang-
undangan, perubahan bisnis dan juga berdasarkan hasil evaluasi kebijakan
manajemen risiko oleh dewan komisaris

Direksi Bank BPR Sumsel telah mengambil tindakan yang diperlukan untuk
memitigasi risiko saat menjalankan kebijakan manajemen risiko operasional

Bank BPR Sumsel telah memiliki unit kerja yang menangani fungsi operasional
secara lengkap dan tidak terdapat rangkap jabatan sehingga tata kelola dapat
dilaksanakan secara baik

Direksi Bank BPR Sumsel telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM
meliputi terdapat kesesuaian kualifikasi SDM dengan jabatan dan bidang
pekerjaan masing-masing, peningkatan kompetensi SDM, pemenuhan SDM
sehingga SDM dapat menjalankan tugas dan fungsi masing-masing

kecukupan, kebijakan, prosedur dan limit nilai 1

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan Manajemen risiko Operasional dan
Bank BPR Sumsel secara terus menerus menyelaraskan antara substansi
kebijakan manajemen risiko operasional dengan ketentuan Manajemen risiko
Bank BPR Sumsel

Bank BPR Sumsel telah memiliki prosedur Manajemen Risiko Operasional dan
penetapan limit risiko operasional yang ditetapkan direksi paling sedikit
meliputi jenjang delegasi wewenang dan pertanggungjawaban yang jelas dan
terdokumentasi dengan baik sehingga memudahkan kepeluan jejak audit untuk
keperluan pengendalian internal

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.53.18 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 2
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Periode 31 Desember 2024

PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan

L A S

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas
baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi risiko operasional sesuai ketentuan?

Kecukupan Proses dan Sistem

Apakah BPR telah melaksanakan proses manajemen risiko operasional yang melekat pada kegiatan
usaha BPR?

Apakah BPR telah memiliki sistem informasi manajemen risiko yang mendukung Direksi dalam

pengambilan keputusan terkait risiko operasional serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penyelenggaraan TI?

Apakah BPR telah melakukan langkah mitigasi risiko terkait kejadian eksternal?

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh

Apakah SKAI atau PE Audit Intern telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan
manajemen risiko operasional, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindaklanjut
atas temuan pemeriksaan?

Apakah sistem pengendalian intern terhadap risiko operasional telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang

organisasi BPR?

Tingkat KPMR

2323

2330
2331

2332

2333

2334

2340
2341

2342

2350

—_

-

—_

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan dan prosedur mengenai penerbitan
produk dan/atau aktivitas baru yang memiliki eksposure risiko operasional

kecukupan proses dan sistem nilai 2

Bank BPR Sumsel telah melaksanakan proses Manajemen Risiko dan
penerapan Manajemen Risiko Operasional dilakukan dengan cukup konsisten

Bank BPR Sumsel sudah memiliki Sistem Informasi Manajemen Risiko yang
mencerminkan Risiko Kredit tetapi bersifat manual dengan data dari
corebanking yang harus diolah lagi

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan dan prosedur penyelenggaraan Tl
yang telah ditetapkan oleh Direksi dan telah menjalankan kegiatan Operasional
dan telah sesuai dengan kebijakan dan prosedur Tl dan tidak menimbulkan
dampak signifikan serta telah memiliki aspek pengamanan Tl sesuai ketentuan
OJK

Bank BPR Sumsel telah memiliki antara lain rekam cadang, sumber listrik
cadangan, jaringan komunikasi alternatif, dan pusat pemulihan bencana sesuai
ketentuan OJK namun tidak sepenuhnya dengan ketentuan OJK dan tidak
menimbulkan dampak signifikan serta telah melakukan ujicoba terhadap
rencana pemulihan bencana, namun tidak sepenuhnya sesuai dengan OJK

sistem pengendalian intern yang menyeluruh nilai 1

SKAI Bank BPR Sumsel telah melaksanakan audit intern terhadap penerapan
Manajemen Risiko Operasional, memberikan rekomendasi dan melaporkan
hasil audit intern kepada Direktur Utama dan seluruh hasil temuan audit sudah
ditindaklanjuti

Seluruh jenjang organisasi Bank BPR Sumsel yang berkaitan dengan aktivitas
yang memiliki eksposur risiko operasional telah melaksanakan fungsi
pengendalian intern

tingkat kpmr risiko operasional nilai 2

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.53.18 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

2 dari 2
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Nama BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode - 31 Desember 2024
Tingkat Risiko 3100 2 Tingkat Risiko Kepatuhan Bank BPR Sumsel Rendah
Tingkat Risiko Inheren 3200 2 Tingkat Risiko Inheren Kepatuhan Bank BPR Sumsel Rendah
Tingkat KPMR 3300 2 Tingkat KPMR Kepatuhan Bank BPR Sumsel memadai
Tanggal Cetak 31/01/2025 16.53.36 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 1
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Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode - 31 Desember 2024
I A A ™
Pilar pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dan ketentuan lain 3210 2 selama semester 2 tahun 2024 tidak terjadi pelanggaran yang signifikan
Jenis, signifikansi, dan frekuensi pelanggaran yang dilakukan 3211 1 tidak terdapat pelanggaran terhadap ketentuan peraturan perundang-
undangan pada semester 2 tahun 2024
Signifikansi tindak lanjut atas temuan pelanggaran 3212 3 terhadap temuan SKAI semester 2 tahun 2024 masih terdapat temuan
berulang namun terdapat penurunan yang sedang dibandingkan periode
sebelumnya
Faktor kelemahan aspek hukum 3220 1 selama semester 2 tahun 2024 aspek hukum tidak ada kelemahan
Kelemahan dalam perikatan 3221 1 Perjanjian Kredit dan kerjasama dengan pihak lain telah memenuhi
persyaratan perjanjian dan tidak terdapat kelemahan pada klausula perjanjian
litigasi terkait nominal gugatan atau estimasi kerugian yang dialami BPR akibat gugatan 3222 1 Selama semester 2 tahun 2024 tidak terdapat gugatan kepada Bank BPR
Sumsel
Litigasi terkait kerugian yang dialami karena putusan pengadilan berkekuatan hukum tetap 3223 1 Selama semester 2 tahun 2024 tidak terdapat kerugian yang dialami karena
putusan pengadilan berkekuatan tetap
Lainnya 3299 1 faktor lainnya bernilai 1
Tingkat Risiko Inheren Kepatuhan 3292 2 Tingkat Risiko Inheren Kepatuhan Bank BPR Sumsel Rendah

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.53.52 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 1 dari 1



Form 0302
Kertas Kerja KPMR Kepatuhan

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

m( | l'.ITﬂRIT.ﬁ.S
HEL"‘-N'.'..."'.N

Nama BPR : PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)

Periode - 31 Desember 2024

el e

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko kepatuhan
yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala?

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko kepatuhan secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil
evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko kepatuhan, melaksanakan secara konsisten,
dan melakukan pengkinian secara berkala?

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
mitigasi risiko kepatuhan, dan melakukan komunikasi kebijakan manajemen risiko kepatuhan terhadap
seluruh jenjang organisasi BPR?

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi kepatuhan dan fungsi
manajemen risiko kepatuhan?

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan Manajemen
Risiko kepatuhan?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan internal yang mendukung terselenggaranya fungsi kepatuhan,
memberikan perhatian terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan, serta terdapat kebijakan
reward and punishment bagi internal BPR?

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit

3310
3311

3312

3313

3314

3315

3316

3317

3320

—_

—_

—_

2 Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris nilai 2

Persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko kepatuhan Bank BPR
Sumsel telah diberikan Dewan Komisaris dan Dewan komisaris juga telah
memberikan evaluasi terhadap manajemen risiko kepatuhan

Dewan Komisaris Bank BPR Sumsel telah melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko kepatuhan yang dijalankan Direksi

Direksi Bank BPR Sumsel telah menyusun kebijakan manajemen risiko
kepatuhan dan telah melakukan pengkinian terhadap kebijakan manajemen
risiko dalam hal terdapat perubahan ketentuan peraturan perundang-
undangan, perubahan bisnis dan juga berdasarkan hasil evaluasi kebijakan
manajemen risiko oleh dewan komisaris

Direksi Bank BPR Sumsel telah mengambil tindakan yang diperlukan untuk
memitigasi risiko saat menjalankan kebijakan manajemen risiko kepatuhan
dan telah mengkomunikasikan kebijakan manajemen risiko kepatuhan

Bank BPR Sumsel telah memiliki unit kerja yang menangani fungsi kepatuhan
secara lengkap dan tidak terdapat rangkap jabatan sehingga tata kelola dapat
dijalankan dengan baik

Direksi Bank BPR Sumsel telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM
meliputi terdapat kesesuaian kualifikasi SDM denga jabatan dan bidang
pekerjaan masing-masing , peningkatan kompetensi SDM, pemenuhan SDM
sehingga SDM dapat menjalankan tugas dan fungsi masing-masing

Bank BPR Sumsel telah memiliki ketentuan internal untuk mendukung
terselenggaranya fungsi kepatuhan dan Bank BPR Sumsel senantiasa
memahami ketentuan internal dan eksternal terbaru dan memiliki kebijakan
reward dan punishment bagi internal Bank BPR Sumsel

kecukupan kebijakan, prosedur dan limit nilai 2

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.54.05 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 2



Form 0302
Kertas Kerja KPMR Kepatuhan

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)
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HEL"‘-N'.'..."'.N

Nama BPR : PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)

Periode - 31 Desember 2024

e el e

Apakah BPR telah memiliki kebijakan manajemen risiko kepatuhan yang memadai dan disusun dengan
mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis, serta kecukupan SDM?

Apakah BPR: « Memiliki prosedur manajemen risiko kepatuhan dan penetapan limit risiko kepatuhan yang
ditetapkan oleh Direksi; * Melaksanakan prosedur manajemen risiko kepatuhan dan penetapan limit risiko
kepatuhan secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap
prosedur manajemen risiko kepatuhan dan penetapan limit risiko kepatuhan secara berkala?

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas
baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi risiko kepatuhan sesuai dengan ketentuan?

Kecukupan Proses dan Sistem

Apakah BPR telah melaksanakan proses manajemen risiko kepatuhan yang melekat pada kegiatan usaha
BPR?

Apakah BPR telah memiliki sistem informasi manajemen risiko yang mendukung Direksi dalam
pengambilan keputusan terkait risiko kepatuhan serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh

Apakah SKAI atau PEAI telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan manajemen risiko
kepatuhan, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindaklanjut atas temuan
pemeriksaan?

Apakah sistem pengendalian intern terhadap risiko kepatuhan telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang
organisasi BPR?

Tingkat KPMR

3321

3322

3323

3330
3331

3332

3340
3341

3342

3350

—_

_

—_

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan manajemen risiko kepatuhan dan
Bank BPR Sumsel secara terus menerus menyelaraskan antara substansi
kebijakan manajemen risiko kepatuhan dengan ketentuan manajemen risiko
BPR Sumsel. Bank BPR Sumsel telah melakukan revisi terhadap SOP
Manajemen Risiko serta Limit Limit Risiko sesuai dengan ketentuan dalam
POJK.

Bank BPR Sumsel telah memiliki prosedur Manajemen risiko kepatuhan dan
penetapan limit Risiko Kepatuhan yang ditetapkan oleh Direksi paling sedikit
meliputi jenjang delegasi wewenang dan pertanggungjawaban yang jelas serta
terdokumentasi dengan baik sehingga memudahkan kepeluan jejak audit
untuk keperluan pengendalian internal

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan dan prosedur mengenai
penerbitan produk dan/atau aktivitas baru yang memiliki eksposur Risiko
Kepatuhan

kecukupan proses dan sistem nilai 2

Bank BPR Sumsel telah melaksanakan proses manajemen risiko dan
penerapan manajemen risiko kepatuhan dilaksanakan dengan cukup
konsisten

Bank BPR Sumsel telah memiliki Sistem Informasi Manajemen Risiko yang
mencerminkan risiko kepatuhan dan data pada sistem Informasi Manajemen
Risiko cukup lengkap, akurat, kini dan utuh.

sistem pengendalian intern yang menyeluruh bernilai 1
SKAI Bank BPR Sumsel telah melaksanakan audit intern terhadap penerapan

Manajemen Risiko Kepatuhan, memberikan rekomendasi dan melaporkan
hasil audit intern kepada Dirut dan hasil audit sudah ditindaklanjuti

Seluruh jenjang organisasi Bank BPR Sumsel yang berkaitan dengan aktivitas
yang memiliki eksposure risiko kepatuhan telah melaksanakan fungsi
pengendalian intern

Tingkat KPMR Kepatuhan Bank BPR Sumsel memadai

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.54.05 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

2 dari 2
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Analisis Risiko Likuiditas Q.l(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KELMAMGAN

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)

Periode . 31 Desember 2024

Tingkat Risiko 4100 2 Tingkat Risiko Likuiditas Bank BPR Sumsel Rendah
Tingkat Risiko Inheren 4200 2 Tingkat Risiko Inheren Likuiditas Bank BPR Sumsel rendah
Tingkat KPMR 4300 2 Tingkat KPMR Likuiditas Bank BPR Sumsel Memadai
Tanggal Cetak 31/01/2025 16.54.20 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 1



Form 0401 OTORITAS
Kertas Kerja Risiko Inheren Likuiditas Qj( |HEL.'.I".N|.’...¢I.N

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR : PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)

Periode - 31 Desember 2024

I S

Komposisi dan konsentrasi aset dan kewajiban 4210 2 komposisi dan konsentrasi aset dan kewajiban nilai 2

Rasio aset likuid terhadap total aset 4211 6,94 3 komposisi aset likuid sebesar 6,94 % dimana komposisi aset likuid lebih rendah dari
15% terhadap total aset

Rasio aset likuid terhadap kewajiban lancar 4212 18,44 3 aset likuid 18,44 %, lebih rendah dari 20 % terhadap kewajiban lancar namun cukup
memadai untuk menutup kewajiban jatuh tempo

Rasio kredit yang diberikan terhadap total dana pihak ketiga bukan bank (Loan to 4213 196,02 2 LDR lebih tinggi dari 90 % dan kredit berkualitas tidak baik tidak signifikan

Deposit Ratio/LDR)

Rasio 25 deposan dan penabung terbesar terhadap total dana pihak ketiga 4214 38,75 2 komposisi 25 deposan dan penabung terbesar lebih besar dari 25 % dan seluruhnya
merupakan nasabah lama

Rasio Pendanaan non inti terhadap total pendanaan 4215 13,45 2 Rasio pendanaan non inti lebih rendah dari 10 %

Kerentanan pada kebutuhan pendanaan serta akses pada sumber pendanaan 4220 2 kerentanan pada kebutuhan pendanaan serta akses pada sumber pendanaan nilai 2
Penilaian kebutuhan pendanaan BPR pada situasi normal maupun krisis, dan 4221 2 Bank BPR Sumsel mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan arus kas pada
kemampuan BPR untuk memenuhi Kebutuhan pendanaan kondisi normal ataupun pada saat kritis serta arus kas Bank BPR Sumsel yang

berasal dari aset dan kewajiban dapat saling tutup
Penilaian terhadap seberapa luas atau seberapa besar BPR memiliki komitmen 4222 2 Akses Bank BPR terhadap pendanaan memadai didukung oleh reputasi Bank BPR
pendanaan yang dapat digunakan jika dibutuhkan. Sumsel sebagai Bank milik Pemerintah Daerah Sumatera Selatan

Lainnya 4299 2 Faktor lainnya bernilai 2

Tingkat Risiko Inheren Likuiditas 4292 2 Tingkat Risiko Inheren Likuiditas Bank BPR Sumsel rendah

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.54.37 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 1 dari 1



Form 0402
Kertas Kerja KPMR Likuiditas

m( | l'.ITlf'flRI"".ﬁ.‘S
HI".L""-N'.'..."'.N

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)

Periode 31 Desember 2024

I -

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris 4310 2 Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris nilai 2

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko likuiditas 4311 2 Persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko likuiditas Bank BPR Sumsel

yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala? telah diberikan oleh Dewan Komisaris dan Dewan komisaris juga telah
melakukan evaluasi terhadap Manajemen risiko Likuiditas

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas 4312 2 Dewan komisaris bank BPR Sumsel telah melakukan evaluasi terhadap

pelaksanaan kebijakan manajemen risiko likuiditas secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil pelaksanaan kebijakan Manajemen risiko Likuiditas yang dijalankan Direksi

evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko likuiditas, melaksanakan secara konsisten, 4313 2 Direksi Bank BPR Sumsel telah menyusun kebijakan Manajemen Risiko

dan melakukan pengkinian secara berkala? Likuiditas dan telah melakukan pengkinian terhadap kebijakan manajemen
risiko Likuiditas dalam hal terdapat perubahan ketentuan peraturan
perundang-undangan , perubahan bisnis dan juga berdasarkan hasil evaluasi
kebijakan manajemen risiko oleh Dewan Komisaris

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka 4314 2 Direksi Bank BPR Sumsel telah mengambil tindakan yang diperlukan untuk

mitigasi risiko likuiditas, dan melakukan komunikasi kebijakan manajemen risiko likuiditas terhadap memitigasi risiko saat menjalankan kebijakan Manajemen Risiko Likuiditas

seluruh jenjang organisasi BPR? dan telah mengkomunikasikan kebijakan manajemen risiko likuiditas

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi likuiditas dan fungsi 4315 2 Bank BPR Sumsel telah memiliki unit kerja yang menangani fungsi likuiditas

manajemen risiko likuiditas? secara lengkap sehingga tata kelola dapat dijalankan dengan baik

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan manajemen 4316 1 Direksi Bank BPR Sumsel telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM

risiko likuiditas? meliputi terdapat kesesuaian kualifikasi SDM dengan jabatan dan bidang
pekerjaan masing-masing , peningkatan kompetensi SDM, pemenuhan SDM
sehingga SDM dapat menjalankan tugas dan fungsi masing-masing

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit 4320 1 kecukupan kebijakan, prosedur dan limit nilai 1
Apakah BPR telah memiliki kebijakan manajemen risiko likuiditas yang memadai antara lain penilaian 4321 1 Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan Manajemen risiko Likuiditas dan

kondisi pasar, penanganan permasalahan risiko konsentrasi likuiditas, pencegahan ketergantungan
terhadap sumber pendanaan tertentu, dan disusun dengan mempertimbangkan visi, misi, skala usaha
dan kompleksitas bisnis, serta kecukupan SDM?

Bank BPR Sumsel secara terus menerus menyelaraskan antara substansi
kebijakan manajemen risiko likuiditas dengan ketentuan Manajemen Risiko
BPR

Tanggal Cetak

31/01/2025 16.54.50 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 2
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

m( | l'.ITﬁRIT.ﬁ.S
HEL‘HND."'.N

Nama BPR

Periode

PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)

31 Desember 2024

N S

Apakah BPR: « Memiliki prosedur Manajemen Risiko likuiditas dan penetapan limit Risiko likuiditas yang
ditetapkan oleh Direksi; *+ Melaksanakan prosedur Manajemen Risiko likuiditas dan penetapan limit Risiko
likuiditas secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap
prosedur Manajemen Risiko likuiditas dan penetapan limit Risiko likuiditas secara berkala?

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas
baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi risiko likuiditas sesuai dengan ketentuan?

Kecukupan Proses dan Sistem

Apakah BPR telah melaksanakan proses manajemen risiko likuiditas yang melekat pada kegiatan usaha

BPR yang terkait dengan Risiko likuiditas?

Apakah BPR telah memiliki sistem informasi manajemen risiko yang mendukung Direksi dalam
pengambilan keputusan terkait risiko likuiditas serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh

Apakah SKAI atau PEAI telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan Manajemen
Risiko likuiditas, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindak lanjut atas temuan

pemeriksaan?

Apakah sistem pengendalian intern terhadap risiko likuiditas telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang

organisasi BPR?

Tingkat KPMR

1 Bank BPR Sumsel telah memiliki prosedur Manajemen risiko likuiditas dan
penetapan limit risiko likuiditas yang ditetapkan oleh Direksi paling sedikit
meliputi jenjang delegasi wewenang dan pertanggungjawaban yang jelas serta
terdokumentasi dengan baik sehingga memudahkan keperluan jejak audit
untuk keperluan pengendalian internal

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan dan prosedur mengenai penerbitan
produk dan/atau aktivitas baru yang memiliki eksposure risiko likuiditas

kecukupan proses dan sistem nilai 2
Bank BPR Sumsel telah melaksanakan proses manajemen risiko dan
penerapan manajemen risiko likuiditas dilakukan dengan konsisten

Bank BPR Sumsel telah memiliki SIM Risiko yang mencerminkan Risiko
Likuiditas

sistem pengendalian intern yang menyeluruh nilai 1

SKAI Bank BPR Sumsel telah melaksanakan audit intern terhadap penerapan
manajemen risiko likuiditas, memberikan rekomendasi dan melaporkan hasil
audit intern kepada Direktur Utama dan hasil temuan audit telah ditindaklanjuti.

Seluruh jenjang organisasi Bank BPR Sumsel yang berkaitan dengan aktivitas
yang memiliki eksposur risiko likuiditas telah melaksanakan fungsi
pengendalian intern.

Tingkat KPMR likuiditas nilai 2

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.54.50 WIB Dicetak Oleh

bprsumsel@yahoo.com

2 dari 2
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Analisis Risiko Reputasi Qj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KELMAMGAN

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)
Periode - 31 Desember 2024

Deskripsi Nilai Parameter Analisis
Tingkat Risiko 5100 2 Tingkat Risiko Reputasi Bank BPR Sumsel Rendah
Tingkat Risiko Inheren 5200 2 Tingkat Risiko Inheren Reputasi Bank BPR Sumsel rendah
Tingkat KPMR 5300 2 Tingkat KPMR Bank BPR Sumsel Memadai

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.55.09 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 1 dari 1



Form 0501 OTORITAS
Kertas Kerja Risiko Inheren Reputasi Qj( |HELJ.H.NC.AN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR : PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)
Periode 31 Desember 2024
Parameter m Analisis
Pengaruh reputasi pihak yang berasosiasi dengan BPR 5210 2 Pengaruh reputasi pihak yang berasosiasi dengan BPR nilai 2
Kredibilitas BPR dan pihak yang berasosiasi dengan BPR 5211 1 Selama semester 2 Tahun 2024 tidak terdapat pemberitaan negatif terhadap
Bank BPR Sumsel di media massa dan media lainnya yang bisa diakses
masyarakat
Signifikansi dan materialitas dampak yang ditimbulkan akibat kejadian reputasi 5212 2 Terdapat kejadian reputasi dengan frekuensi rendah namun tidak berpengaruh
pada reputasi Bank BPR Sumsel
Frekuensi dan signifikansi pengaduan nasabah 5220 2 frekuensi dan signifikansi pengaduan nasabah nilai 2
Administrasi dan tindak lanjut pengaduan nasabah 5221 1 Pengaduan nasabah diadministrasikan dengan tertib dan informatif dan seluruh
pengaduan telah diselesaikan
Signifikansi dan materialitas pengaduan nasabah 5222 2 Frekuensi pengaduan nasabah minimal dan tidak material
Pelanggaran etika bisnis 5230 2 pelanggaran etika bisnis nilai 2
Transparansi informasi keuangan 5231 1 laporan dan informasi keuangan yang disampaikan Bank BPR Sumsel lengkap,
akurat dan utuh. Laporan triwulanan sudah dikirimkan dan ditempel di Banking
Hall
Transparansi produk dan layanan BPR 5232 2 Produk dan layanan Bank BPR Sumsel memiliki skema kompleks serta
membutuhkan pemahaman khusus nasabah atau mitra bisnis Bank BPR
Sumsel dan Bank BPR Sumsel sudah memberikan informasi mengenai produk
dan layanan kepada nasabah dan mitra bisnis secara lengkap dan jelas
Lainnya 5299 1 faktor lainnya nilai 1
Tingkat Risiko Inheren Reputasi 5292 2 Tingkat risiko Inheren Reputasi Nilai 2

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.55.28 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 1 dari 1
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Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)

Periode 31 Desember 2024

I I N " S

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris 5310 2 Pengawasan direksi dan dewan komisaris nilai 2

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko reputasi 5311 2 Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan

yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala? manajemen risiko reputasi yang disusun oleh Direksi dan dilakukan evaluasi
secara berkala

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas 5312 2 Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban

pelaksanaan kebijakan manajemen risiko reputasi secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil Direksi atas pelaksanaan kebijakan manajemen risiko reputasi secara berkala

evaluasi dimaksud? dan memastikan tindak lanjut evaluasi dari dewan komisaris

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko reputasi, melaksanakan secara konsisten, 5313 2 Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko reputasi , melaksanakan

dan melakukan pengkinian secara berkala? secara konsisten dan melakukan pengkinian secara berkala

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka 5314 2 Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan

mitigasi risiko reputasi, dan melakukan komunikasi kebijakan manajemen risiko reputasi terhadap seluruh dalam rangka mitigasi risiko reputasi dan melakukan komunikasi kebijakan

jenjang organisasi BPR? manajemen risiko reputasi terhadap seluruh jenjang organisasi

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi reputasi dan fungsi manajemen 5315 2 Bank BPR Sumsel memiliki unit kerja yang menangani fungsi reputasi namun

risiko reputasi? tidak lengkap dan menangani fungsi reputasi telah melaksanakan tugas
wewenang sesuai dengan pedoman yang ditetapkan

Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan Manajemen 5316 1 Terdapat kesesuaian kualifikasi SDM dengan jabatan dan pekerjaanya dan

Risiko reputasi? terdapat upaya peningkatan kompetensi SDM

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit 5320 1 kecukupan kebijakan, prosedur dan limit nilai 1

Apakah BPR telah memiliki kebijakan manajemen risiko reputasi yang memadai antara lain menerapkan 5321 1 Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan manajemen risiko Reputasi yang

prinsip transparansi dan peningkatan kualitas pelayanan nasabah, dan disusun dengan memadai antara lain menerapkan prinsip transparansi dan peningkatan

mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis, serta kecukupan SDM? kualitas pelayanan nasabah dan telah disusun dengan mempertimbangkan
visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis serta kecukupan SDM

Apakah BPR: « Memiliki prosedur Manajemen Risiko reputasi dan penetapan limit Risiko reputasi yang 5322 1 Bank BPR Sumsel sudah memiliki prosedur Manajemen Risiko reputasi dan

ditetapkan oleh Direksi; « Melaksanakan prosedur Manajemen Risiko reputasi dan penetapan limit Risiko penetapan limit reputasi dan melaksanakan prosedur Manajemen Risiko

reputasi secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap reputasi dan penetapan limit risiko reputasi secara konsisten

prosedur Manajemen Risiko reputasi dan penetapan limit Risiko reputasi secara berkala?

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas 5323 1 Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk

baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi Risiko reputasi sesuai dengan ketentuan?

dan/atau pelaksanaan aktivitas baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi
risiko reputasi sesuai ketentuan

Tanggal Cetak

31/01/2025 16.55.47 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 2



Form 0502
Kertas Kerja KPMR Reputasi

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

m( | I:ITCIRIHI.S
HELi'.I"uND.ﬂ.N

Nama BPR : PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan (Perseroda)

Periode - 31 Desember 2024

Kecukupan Proses dan Sistem
Apakah BPR telah melaksanakan proses manajemen risiko reputasi yang melekat pada kegiatan usaha
BPR?

Apakah BPR telah memiliki sistem informasi manajemen risiko yang mendukung Direksi dalam
pengambilan keputusan terkait risiko reputasi serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh

Apakah SKAI atau PEAI telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan Manajemen
Risiko reputasi, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindak lanjut atas temuan
pemeriksaan?

Apakah sistem pengendalian intern terhadap Risiko reputasi telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang
organisasi BPR?

Tingkat KPMR

5330
5331

5332

5340
5341

5342

5350

kecukupan proses dan sistem nilai 2
Bank BPR Sumsel telah melaksanakan proses manajemen risiko reputasi
yang melekat pada kegiatan usaha Bank BPR Sumsel

Bank BPR Sumsel telah memiliki Sistem Informasi Manajemen Risiko yang
mendukung Direksi dalam pengambilan keputusan terkait risiko reputasi serta
telah dilaporkan ke Direksi secara berkala

sistem pengendalian yang menyeluruh nilai 1
SKAI Bank BPR Sumsel telah melaksanakan audit secara berkala terhadap

penerapan manajemen risiko reputasi, menyanpaikan laporan hasil audit
intern dan memastikan tindak lanjut atas temuan pemeriksaan

Seluruh jenjang organisasi BPR telah melaksanakan sistem pengendalian
intern terhadap risiko reputasi

Tingkat KPMR Reputasi Bank BPR Sumsel nilai 2 memadai

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.55.47 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

2 dari 2



Form 0600 \

Analisis Risiko Stratejik Oj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

OTORITAS
JASA
KELMAMNGAN

Nama BPR PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode - 31 Desember 2024
Deskripsi Sandi Nilai Parameter Analisis
Tingkat Risiko 6100 2 Tingkat Risiko Stratejik Bank BPR Sumsel Rendah
Tingkat Risiko Inheren 6200 2 Tingkat risiko inheren Stratejik Bank BPR Sumsel Rendah
Tingkat KPMR 6300 2 Tingkat KPMR Stratejik Bank BPR Sumsel memadai
Tanggal Cetak 31/01/2025 16.56.21 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 1



Form 0601 OTORITAS
Kertas Kerja Risiko Inheren Stratejik Oj( |m5a

KELMAMNGAN

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode - 31 Desember 2024

I S ™ S

Penetapan strategi bisnis 6210 2 strategi baru Bank BPR Sumsel masih dalam bisnis utama dan sesuai
kompetensi . Bank BPR Sumsel melakukan kegiatan usaha dalam sektor
ekonomi nasabah yang telah dikenal sebelumnya

Penyusunan rencana bisnis 6220 2 Penyusunan rencana bisnis nilai 2

Pertimbangan faktor eksternal dan internal dalam menyusun rencana dan model bisnis 6221 2 Dalam penyusunan strategi Bank BPR Sumsel sudah mempertimbangkan
seluruh faktor yang mempengaruhi lingkungan bisnis Bank BPR Sumsel

Keunggulan kompetitif BPR dan ancaman dari kompetitor 6222 2 Bank BPR Sumsel memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan BPR lain
selain sebagai milik Pemerintah Daerah Sumsel namun juga produk yang
dimiliki Bank BPR Sumsel juga lengkap dan diterima masyarakat

Pencapaian target bisnis 6230 2 Pencapaian target bisnis 2
Perbandingan realisasi dan target indikator keuangan utama sesuai ketentuan rencana bisnis BPR 6231 2 deviasi rendah dibanding target kuantitatif dan sebagian besar target kualitatif
tercapai.
Rekam jejak (track record) keberhasilan BPR dalam menerapkan keputusan strategis terkait dengan 6232 2 Secara historis BPR memiliki rekam jejak yang sangat baik dalam menerapkan
faktor pengembangan produk/jasa baru, perubahan sasaran bisnis, investasi strategis, rencana keputusan strategis terkait keempat faktor penilaian rekam jejak
penggabungan, peleburan, dan pengambilalihan, serta pencapaian target bisnis
Lainnya 6299 1 Faktor lainnya nilai 1

Tingkat Risiko Inheren Stratejik 6292 2 Tingkat risiko stratejik nilai 2

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.56.58 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 1 dari 1



Form 0602
Kertas Kerja KPMR Stratejik

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

E
CTORITAS
JASA
KELMMNGAN

Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode 31 Desember 2024

O

Pengawasan Direksi dan Dewan Komisaris

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan persetujuan terhadap kebijakan manajemen risiko stratejik
yang disusun oleh Direksi dan melakukan evaluasi secara berkala?

Apakah Dewan Komisaris telah melakukan evaluasi terhadap pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko stratejik secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil
evaluasi dimaksud?

Apakah Direksi telah menyusun kebijakan manajemen risiko stratejik, melaksanakan secara konsisten,
dan melakukan pengkinian secara berkala?

Apakah Direksi telah memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka
mitigasi Risiko stratejik, dan melakukan komunikasi kebijakan Manajemen Risiko stratejik terhadap
seluruh jenjang organisasi BPR?

Apakah BPR telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani fungsi stratejik dan fungsi manajemen
risiko stratejik?
Apakah Direksi telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM dalam rangka penerapan Manajemen
Risiko stratejik?

Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Limit

Apakah BPR telah memiliki kebijakan Manajemen Risiko stratejik yang memadai dan disusun dengan
mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan kompleksitas bisnis, serta
kecukupan SDM?

Apakah BPR: « Memiliki prosedur Manajemen Risiko stratejik dan penetapan limit Risiko stratejik yang
ditetapkan oleh Direksi; « Melaksanakan prosedur Manajemen Risiko stratejik dan penetapan limit Risiko
stratejik secara konsisten untuk seluruh aktivitas; dan « Melakukan evaluasi dan pengkinian terhadap
prosedur Manajemen Risiko stratejik dan penetapan limit Risiko stratejik secara berkala?

Apakah BPR telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk dan/atau pelaksanaan aktivitas
baru yang mencakup identifikasi dan mitigasi Risiko stratejik sesuai dengan ketentuan?

Kecukupan Proses dan Sistem

6310
6311

6312

6313

6314

6315

6316

6320
6321

6322

6323

6330

2

—_

-

—_

—_

Dewan Komisaris Bank BPR Sumsel telah melakukan persetujuan terhadap
kebijakan manajemen risiko stratejik yang disusun oleh Direksi dan melakukan
evaluasi berkala

Dewan Komisaris Bank BPR Susmel telah melakukan evaluasi terhadap
pertanggungjawaban Direksi atas pelaksanaan kebijakan Manajemen Risiko
stratejik secara berkala dan memastikan tindak lanjut hasil evaluasi Dewan
Komisaris

Direksi Bank BPR Sumsel telah menyusun kebijakan manajemen risiko
stratejik dan melaksanakan cukup konsisten

Direksi Bank BPR Sumsel telah memiliki kemampuan untuk mengambil
tindakan yang diperlukan dalam rangka miitgasi risiko stratejik dan
mengkomunikasikan kebijakan manajemen risiko stratejik terhadap seluruh
jenjang organisasi Bank BPR Sumsel

Bank BPR Sumsel telah memiliki kecukupan organisasi yang menangani
fungsi stratejik dan fungsi manajemen risiko stratejik

Direksi Bank BPR Sumsel telah menerapkan kebijakan pengelolaan SDM
dalam rangka penerapan Manajemen Risiko stratejik

Kecukupan kebijakan, prosedur dan limit nilai 1

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan Manajemen Risiko stratejik yang
memadai dan disusun dengan mempertimbangkan visi, misi, skala usaha dan
kompleksitas bisnis serta kecukupan SDM

Bank BPR Sumsel telah memiliki prosedur Manajemen risiko stratejik dan
penetapan limit risiko startejik yang ditetapkan direksi dan melaksanakan
secara konsisten

Bank BPR Sumsel telah memiliki kebijakan dan prosedur penerbitan produk
baru dan/atau pelaksanaan aktivitas baru yang mencakup indetifikasi dan
mitigasi risiko stratejik sesuai dengan ketentuan

kecukupan proses dan sistem nilai 2

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.57.34 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

1 dari 2



Form 0602
Kertas Kerja KPMR Stratejik

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

fﬂ
OTORITAS
QK i
KELMMNGAN

2 Bank BPR Sumsel telah memiliki SIM Risiko yang mendukung Direksi dalam
pengambil keputusan terkait risiko stratejik serta telah dilaporkan kepada
Direksi secara berkala

Bank BPR Sumsel telah memiliki SIM Risiko yang mendukung Direksi dalam
pengambil keputusan terkait risiko stratejik serta telah dilaporkan kepada
Direksi secara berkala

sistem pengendalian yang menyeluruh nilai 1
SKAI Bank BPR Sumsel telah melaksanakan audit secara berkala terhadap

penerapan manajemen risiko stratejik, menyampaikan laporan hasil audit
intern dan memastikan tindak lanjut atas temuan pemeriksaan

Seluruh jenjang organisasi Bank BPR Sumsel telah melaksanakan Sistem
Pengendalian Intern terhadap risiko stratejik

Nama BPR - PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)

Periode : 31 Desember 2024

o ——— el | e
Apakah BPR telah melaksanakan proses Manajemen Risiko stratejik yang melekat pada kegiatan usaha 6331
BPR?

Apakah BPR telah memiliki sistem informasi Manajemen Risiko yang mendukung Direksi dalam 6332 2
pengambilan keputusan terkait Risiko stratejik serta telah dilaporkan kepada Direksi secara berkala?

Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh 6340 1
Apakah SKAI atau PEAI telah melaksanakan audit secara berkala terhadap penerapan Manajemen 6341 1
Risiko stratejik, menyampaikan laporan hasil audit intern, dan memastikan tindak lanjut atas temuan
pemeriksaan?

Apakah sistem pengendalian intern terhadap Risiko stratejik telah dilaksanakan oleh seluruh jenjang 6342 1
organisasi BPR?

Tingkat KPMR 6350 2

Tingkat KPMR risiko stratejik nilai 2

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.57.34 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com

2 dari 2



Form 0700 Y
Laporan Penilaian Tingkat Kesehatan Oj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JASA
KELMMGAN

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode : 31 Desember 2024
Penilaian Posisi Sebelumnya
Faktor/Komponen Penilaian
Rasio (%) Peringkat Bobot (%) Nilai Faktor Rasio (%) Peringkat Bobot (%) Nilai Faktor

Profil Risiko 2 25,00 0,50 2 25,00 0,50
Tata Kelola 2 30,00 0,60 1 30,00 0,30
Rentabilitas 1 15,00 0,15 2 15,00 0,30

ROA 3,51 1 4,35 1

BOPO 76,98 1 72,23 1

NIM 10,47 1 10,50 1
Permodalan 1 30,00 0,30 2 30,00 0,60

KPMM 96,04 1 97,84 1

Modal Inti/Aset Produktif Bermasalah Neto 1370,14 1 1184,49 1
Nilai Komposit 1,55 1,70
Peringkat Komposit 2 2

Analisis Kesimpulan Tingkat Kesehatan

Dengan melakukan penilaian terhadap faktor Profil Risiko, Tata Kelola, Rentabilitas serta Permodalan pada Bank BPR Sumsel pada bulan Desember tahun 2024, dengan menjumlahkan seluruh nilai faktor tersebut
maka dengan nilai Komposit sebesar 1,55 maka TKS Bank BPR Sumsel adalah 2

Analisis Profil Risiko

Profil Risiko Bank BPR Sumsel termasuk dalam peringkat 2 (rendah) dan memiliki karakteristik antara lain sebagai berikut : Dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis yang dilakukan BPR, kemungkinan kerugian
yang hadapi Bank BPR Sumsel dari rata-rata tingkat Risiko Inheren tergolong rendah selama periode waktu tertentu pada masa yang akan datang. Rata-rata tingkat KPMR memadai. Dalam hal terdapat kelemahan
minor, kelemahan tersebut perlu mendapatkan perhatian manajemen

Analisis Tata Kelola

Bank BPR Sumsel telah melaksanakan Tata Kelola yang baik dalam menjalankan kegiatan usahanya diseluruh tingkatan organisasi.

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.59.59 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com 1 dari 2



Form 0700 Y
Laporan Penilaian Tingkat Kesehatan Oj(

Aplikasi Pelaporan Online OJK (APOLO)

CTORITAS
JASA
KELMMGAN

Nama BPR . PT Bank Perekonomian Rakyat Sumatera Selatan
(Perseroda)
Periode - 31 Desember 2024

Analisis Rentabilitas

Berdasarkan analisa yang komprehensif dan terstruktur terhadap aspek kuantitatif dan kualitatif dengan memperhatikan signifikansi dan mempertimbangkan permasalahan yang bisa mempengaruhi rentabilitas Bank

BPR Sumsel maka peringkat rentabilitas Bank BPR Sumsel Semester 2 Tahun 2024 adalah 1
Analisis Permodalan
Berdasarkan analisa yang komprehensif dan terstruktur terhadap aspek kuantitatif dan kualitatif dengan memperhatikan signifikansi dan mempertimbangkan permasalahan yang bisa mempengaruhi permodalan

Bank BPR Sumsel maka peringkat Permodalan Bank BPR Sumsel Semester 2 Tahun 2024 adalah 1

2 dari 2

Tanggal Cetak 31/01/2025 16.59.59 WIB Dicetak Oleh bprsumsel@yahoo.com



